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ABSTRAK

Pemahaman konsep dalam pembelajaran fisika, khususnya
energi terbarukan, sering menjadi tantangan bagi siswa akibat
pembelajaran yang didominasi teori dan minim praktik. Modul
berbasis inkuiri terbimbing dapat menjadi solusi efektif,
melibatkan siswa aktif dalam eksplorasi konsep. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing guna meningkatkan pemahaman konsep
fisika pada materi energi terbarukan di kelas X. Pendekatan
inkuiri terbimbing dipilih karena dianggap mampu memfasilitasi
siswa untuk secara aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui
pengamatan, eksperimen, dan analisis data. Modul ini dirancang
menggunakan metode pengembangan 4D yang meliputi tahap
define, design, develop, dan disseminate, namun dalam
penelitian ini hanya sampai pada tahap develop. Uji kelayakan
modul dilakukan oleh ahli materi dan media, serta diuji pada
skala besar di SMA Negeri 1 Pejagoan. Hasil validasi
menunjukkan bahwa modul ini sangat layak digunakan dalam
pembelajaran, dengan hasil uji validitas Aiken’s V yang masuk
dalam kategori "sangat tinggi". Uji efektivitas menggunakan Uji-
T menghasilkan signifikansi 0,001, menunjukkan bahwa modul
ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Uji gain kelas
eksperimen mencapai kategori "sedang" dengan skor 0,68,
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan pada
siswa yang menggunakan modul ini. Modul ini diharapkan dapat
menjadi alternatif bahan ajar yang inovatif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi energi terbarukan, serta
memperkaya referensi bagi penelitian serupa di masa
mendatang.

Kata kunci : Modul Pembelajaran, Inkuiri terbimbing,
Pemahaman konsep, Energi Terbarukan

vii



ABSTRACT

Understanding concepts in physics learning, particularly
renewable energy, often poses challenges for students due to
teaching methods dominated by theory and lacking practical
activities. Guided inquiry-based modules can be an effective
solution, actively involving students in exploring concepts. This
study aims to develop a guided inquiry-based learning module to
enhance students' understanding of physics concepts on
renewable energy topics in Grade X. The guided inquiry
approach was chosen as it facilitates students in actively
constructing knowledge through observation, experimentation,
and data analysis. The module was designed using the 4D
development method, which includes the stages of define, design,
develop, and disseminate, although this study focused only up to
the development stage. The module's feasibility was assessed by
material and media experts and tested on a large scale at SMA
Negeri | Pejagoan. Validation results indicate that the module
is highly suitable for learning, with Aiken’s V validity test results
falling into the "very high" category. Effectiveness testing using
the T-test yielded a significance value of 0.001, demonstrating
the module's effectiveness in improving students' understanding.
The gain test for the experimental class reached the "moderate”
category with a score of 0.68, indicating a significant
improvement in students' understanding when using the module.
This module is expected to serve as an innovative teaching
resource to enhance students' understanding of renewable
energy concepts and to provide valuable references for similar
studies in the future.

Keywords: Learning Module, Guided Inquiry, Concept
Understanding, Renewable Energy.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan seseorang dan mewariskan siswa
melalui pendidikan, studi, atau pengajaran kepada generasi
berikutnya. Pembelajaran yang efektif harus didukung oleh
pendidikan yang efektif (Sumiati et al., 2018). Siswa harus
menguasai kemampuan dasar untuk memahami konsep saat
belajar. Pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan
siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, yang menunjukkan
bahwa siswa mampu mengutarakan kembali informasi yang
telah disampaikan kepada siswa, (2) menerapkan konsep dalam
beragam situasi, dan (3) memahami dampak atau implikasi dari
keberadaan konsep tersebut (Rahmadhani ef al., 2021).

Wawancara yang dilakukan dengan sepuluh orang siswa
SMA N 2 Kendal menyebutkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep pada materi energi
terbarukan karena, dalam proses pembelajaran terpusat pada
guru dan minimnya praktikum yang sesuai dengan materi energi
terbarukan. Siswa mengalami kesulitan memahami konsep pada
materi energi terbarukan karena hanya belajar teori dan rumus.
Hal ini diperkuat dngan hasil wawancara dengan guru fisika

SMAN 2 Kendal yang menyampaikan bahwa untuk praktiknya
1



masih sangat minim dikarenakan keterbatasan waktu dalam
pembelajaran dan kurangnya buku ajar yang hanya satu meja
mendapat satu buku, schingga siswa bergantian untuk
membawa bukunya. Bahan ajar yang tersedia hanya berupa
buku cetak untuk digunakan dalam pembelajaran sehari-hari
sehingga kurang referensi dalam kegiatan pembelajaran
(Wawancara, 20 Desember 2023).

Kemampuan pemahaman konsep pada siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Rendahnya pemahaman
konsep siswa dipengaruhi oleh rendahnya minat dan motivasi
dalam mengulang materi yang telah dipelajari, kecenderungan
siswa hanya menghafal rumus, keterbatasan dalam
merumuskan persamaan dengan lebih dari dua variabel, serta
kurangnya ketelitian dalam memahami soal (Riwanto et al.,
2019). NCTM (National Council of Teachers of Mathematics)
menjelaskan bahwa pengetahuan serta pemahaman konsep
belajar pada siswa tercermin melalui sejumlah kemampuan,
antara lain: a) mendefinisikan konsep baik secara verbal
maupun tulisan, b) mengidentifikasi serta menyusun contoh dan
bukan contoh dari konsep yang dipelajari, c) mempresentasikan
konsep dengan menggunakan metode, diagram, dan simbol, d)
mengalihkan representasi konsep dari satu bentuk ke bentuk
lainnya, ¢) memahami makna serta berbagai interpretasi dari

konsep tersebut, f) mengidentifikasi karakteristik dan ciri khas
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yang menentukan konsep, serta g) melakukan perbandingan dan
pembedaan antara konsep-konsep tersebut (Harefa et al., 2022).

Modul merupakan media pembelajaran berbentuk tertulis
atau cetak yang dirancang secara sistematis. Modul terdapat
materi, metode, tujuan, serta panduan untuk mendukung
kegiatan belajar mandiri yang didasarkan pada kompetensi
dasar atau indikator  pencapaian  kompetensi (Self
Introductional) memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menguji diri siswa sendiri melalui latihan soal yang disajikan
dalam modul tersebut (Kurniawa, 2021). Proses pembelajaran
yang berkelanjutan masih menjadi masalah pendidikan. Guru
sangat mendominasi proses pembelajaran, sehingga siswa
cenderung lebih pasif (Khairuna & Panggabean, 2019). Modul
pembelajaran inkuiri adalah modul pembelajaran alternatif yang
mengharuskan siswa mengolah informasi untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai. Modul pengajaran inkuiri
merupakan pengajaran yang terpusat pada siswa (Tjiptiany et
al., 2016).

Metode inkuiri terbimbing dinilai lebih sesuai untuk
proses pembelajaran karena melibatkan siswa secara aktif
dalam memahami konsep atau fenomena melalui proses
pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data untuk
memperoleh kesimpulan. Metode inkuiri terbimbing ini guru

tidak berperan sebagai sumber informasi utama, sementara
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siswa tidak hanya sekadar menerima informasi. Sebaliknya,
guru bertanggung jawab untuk merancang rencana
pembelajaran  atau  langkah-langkah  percobaan yang
memungkinkan siswa menemukan gagasan yang disusun oleh
guru melalui eksperimen atau penelitian yang siswa lakukan.
Selain itu, siswa harus menguasai keterampilan yang
ditunjukkan oleh kompetensi yang telah ditentukan (Anggraeni
etal., 2019).

Energi terbarukan merupakan salah satu materi fisika
kelas X dalam kurikulum merdeka yang sangat penting untuk
dipelajari (Miroah et al., 2015). Abad ke-21, pembangkit listrik
tenaga surya (PLTS) menyumbang sekitar 19% dari jumlah
energi yang dihasilkan di seluruh dunia. PLTS adalah salah satu
jenis energi yang telah berperan besar dalam memenuhi
kebutuhan energi manusia (Miroah et al, 2015). Wilayah di
Indonesia yang memiliki potensi untuk pembangunan PLTS
antara lain Kota Sabang di Aceh, Pulau Nias di Sumatera Utara
dengan biaya energi sebesar Rp307,02/kWh; Kabupaten Pulau
Morotai di Maluku Utara dengan biaya energi mencapai
Rp2.715,67/kWh; serta Provinsi Riau yang memiliki tingkat
penyinaran matahari rata-rata 45,7% per tahun (Panunggul et
al., 2018).

Tenaga surya adalah salah satu sumber energi terbarukan

yang menarik untuk dikembangkan karena panas alaminya.
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Cadangan minyak di perut bumi yang semakin menipis,
sehingga harga minyak bumi meningkat. Penelitian oleh
Setyono dan Kiono pada tahun 2021 menyebutkan bahwa dalam
kurun waktu sepuluh tahun terakhir tren produksi migas
nasional hampir setiap tahun mengalami penurunan (Setyono &
Kiono, 2021). Salah satu penyebab utama penurunan produksi
minyak di Indonesia adalah penurunan harga minyak global.
Kebutuhan energi telah menjadi masalah yang sangat
diperdebatkan di seluruh dunia. Namun, materi energi
terbarukan ini memiliki banyak hubungan dengan kehidupan
(Fadzillah Karira et al., 2023). Pemanfaatan tenaga surya untuk
menjadi sumber energi alternatif pengganti minyak bumi adalah
dengan memanfaatkannya sebagai sumber listrik. Pemanfaatan
tenaga surya atau tenaga matahari dijelaskan dalam Al-Qur’an
surah An-Naba’ ayat 13 sebagai berikut:

o A= E]
AR = F g = e R
(D Eg &5 Blass

e/
Artinya :”Kami menjadikan pelita yang terang-benderang
(matahari)” (An-Naba' [78]:13).

Q.S An-Naba’ ayat 13 menjelaskan bahwa Allah telah
menjadikan matahari sebagai pelita yang terang-benderang,
dengan sinarnya yang kuat, panasnya yang menyebar, dan
manfaat yang melimpah bagi kehidupan. Matahari tidak hanya
menerangi dan menghangatkan seluruh angkasa, tetapi juga

memberikan manfaat kesehatan, seperti membunuh kuman-
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kuman dan mengusir penyakit yang dapat mengganggu
makhluk hidup (Kemenag RI, n.d.). Pemanfaatan tenaga surya
oleh manusia sebagai sumber energi alternatif merupakan salah
satu bentuk manfaat dari ciptaan Allah SWT.

Pemanfaatan energi panas bumi di Indonesia telah
berlangsung sejak dekade 1980-an, ditandai dengan
pengoperasian Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP)
Kamojang Unit | yang memiliki kapasitas 30 Megawatt pada
bulan Februari 1983. Berdasarkan Rencana Umum Energi
Nasional (RUEN), PLTP diharapkan dapat menyumbang
hingga 7,2 Gigawatt pada tahun 2025. Indonesia memiliki
potensi energi panas bumi sebesar 28,5 Gigawatt, namun
pengembangan energi tersebut hingga kini masih tergolong
terbatas. Hingga September 2018, hanya sekitar 1.948,5
Megawatt yang telah dimanfaatkan, dengan 12 PLTP yang
beroperasi di berbagai daerah, seperti Sumatera Utara,
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sulawesi Utara, dan Nusa
Tenggara Timur. Indonesia baru memanfaatkan sekitar 7% dari
total potensi panas buminya (Nurwahyudin & Harmoko, 2020).

Pembangkit listrik yang menggunakan teknologi yang
ramah lingkungan dapat menghasilkan energi baru dan
terbarukan. Pembangkit listrik hidro (air) dan angin merupakan
salah satu contohnya (Sihombing & Susila, 2016). Tahun 2007,

4,4% energi baru terbarukan digunakan secara nasional.
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Penggunaan energi air secara nasional sebesar 8,6% terdiri dari
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) sebesar
0,216% dan Pembangkit Listrik Tenaga Angin sebesar 0,028%.
Tahun 2012, kapasitas pembangkit tenaga angin Indonesia baru
mencapai 2,731 Megawatt (Murniati, 2022). Hingga tahun
2019, target penggunaan energi air di Indonesia adalah 50
Megawatt untuk pembangkit tenaga mini dan mikro hidro. Ini
merupakan bagian dari energi baru terbarukan yang berbasis air.
Meskipun pembangkit berbasis air dianggap sebagai teknologi
hijau (green energy), efeknya terhadap lingkungan masih perlu
dipertimbangkan. Ketersediaan lahan, kualitas air, dan emisi
gas rumah kaca (CO,) adalah beberapa komponen penting yang
memengaruhi lingkungan (Sihombing & Susila, 2016).

Energi arus laut adalah salah satu jenis energi terbarukan
baru di Indonesia dengan potensi 17,9 GW, tetapi
pemanfaatannya masih rendah. Energi laut harus lebih banyak
digunakan karena letak geografis kepulauan Republik Indonesia
yang sebagian besar terdiri dari kepulauan. Kapasitas
pembangkit listrik Jawa-Bali sebesar 53,3% sama dengan
potensi energi laut Indonesia. Alasan utama mengapa
pembangkit tenaga arus laut ini belum banyak dikembangkan
adalah  kekurangan teknologi modern yang mampu

membangunnya.



Pembangkit listrik tenaga arus laut (PLTAL) merupakan
sumber energi yang cukup ekonomis untuk diaplikasikan secara
luas, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan listrik bagi
masyarakat di wilayah pesisir dan sekitar selat. Energi ini juga
dapat dimanfaatkan untuk perangkat sensor jarak jauh, misalnya
alat pengukur tinggi gelombang laut guna mendeteksi tsunami.
Pemetodean kendali turbin sumbu vertikal pada PLTAL dalam
kondisi kecepatan arus laut yang fluktuatif menunjukkan bahwa
energi arus laut memiliki potensi pemanfaatan yang tinggi
(Chakraborty et al., 2017).

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
pemahaman tentang konsep fisika materi energi terbarukan.
Modul pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami konsep fisika dengan lebih mudah dan cepat,
serta meningkatkan minat siswa dalam mempelajari materi ini.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Pembelajaran di dalam kelas masih dilakukan dengan
komusikasi satu arah
2. Materi nergi terbarukan dianggap sulit karena siswa

kurang aktif dalam pembelajaran.



3. Pendidik belum pernah menggunakan model
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing.
C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini terbatas pada pengembangan modul
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing
pada materi energi terbarukan

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri
1 Pejagoan.

3. Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi energi
terbarukan.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kelayakan hasil pengembangan modul

pembelajaran inkuiri terbimbing?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep fisika

materi energi terbarukan pada siswa?
E. Tujuan Penelitian

1. Untuk menghasilkan modul pembelajaran inkuiri

terbimbing yang layak untuk digunakan.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep

fisika materi energi terbarukan pada siswa.



F. Manfaat Penelitian

L.

Bagi Siswa

Modul berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu
siswa memahami lebih baik konsep fisika, khususnya
tentang materi energi terbarukan. Pendekatan inkuiri
memberi siswa kesempatan untuk berpartisipasi dalam
proses belajar secara aktif dan menemukan lebih banyak
informasi tentang apa yang siswa pelajari.

Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini, guru dapat
menggunakannya sebagai referensi dalam
pembelajaran dan membantu dalam proses kegiatan

pembelajaran.

Bagi Peneliti

Peneliti akan mendapat manfaat dari pengalaman dan
pemahaman  siswa  dalam  penelitian  dan
pengembangan (R&D) untuk mengembangkan modul
pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa

tentang konsep fisika materi energi terbarukan.

G. Asumsi Pengembangan

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini

berupa modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing

dengan hasil yang diharapkan sebagai berikut:
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Pengembangan modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing memenuhi kriteria validitas
berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli
media.

Pengembangan modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing memiliki Tingkat efektivitas
tinggi dalam meningkatkan pemahaman konsep

fisika pada siswa.

H. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini

adalah modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing

pada materi energi terbarukan. Adapun spesifikasi

produk yang dikembangkan antara lain:

1.

Modul pembelajaran dibuat dalam bentuk hard file.
Modul pembelajaran di cetak dengan kertas ukuran
A5 bolak-balik dan berwarna.

Modul pembelajaran dengan berbasis inkuiri
terbimbing lebih memudahkan dalam memahami

materi energi terbarukan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep fisika masih menggunakan

metode konvensional, yang menggunakan pensil dan
kertas dan dianggap tidak praktis (Yana et al., 2020).
Pemahaman konsep tentang materi pelajaran sangat
penting untuk mengetahui seberapa memahami siswa
materi selama proses pembelajaran (Anggreni et al.,
2022). Kemampuan untuk memahami konsep termasuk
kemampuan untuk menangkap dan memahami konsep,
memberikan interpretasi, dan mengaplikasikan informasi
(Hermansyah & Herayanti, 2015).

Konsep pemahaman memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran dan pemecahan masalah, baik dalam
kegiatan belajar maupun dalam konteks kehidupan sehari-
hari (Irwandani, 2015). Kemampuan siswa dalam
memahami konsep secara ilmiah, baik dalam aspek
teoretis maupun aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari,
dikenal sebagai pemahaman konsep (Satriawan &
Rosmiati, 2017). Anderson dan Krathwohl (2001)
pengklasifikasian, penafsiran, pemberian  contoh,

pengelompokan, perumusan ringkasan, penarikan
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inferensi, serta perbandingan dan penjelasan merupakan
tujuh proses kognitif yang berperan dalam meningkatkan
pemahaman (Anderson, L. W., & Krathwohl, 2010).
Pemahaman terhadap konsep sangat penting untuk
memastikan bahwa siswa dapat mengingat materi yang
telah dipelajari sebelumnya. Dengan demikian, proses
belajar menjadi lebih bermakna (Gunawan, 2015).
Pemahaman konsep mencakup kemampuan untuk
menangkap dan memahami konsep, memberikan
interpretasi, dan mengaplikasikan materi. Prinsip umum
yang harus diketahui oleh guru tentang pemahaman adalah
bahwa: (1) Suatu konsep semakin jelas bagi siswa,
semakin mudah untuk mengingatkannya. (2) Tidak boleh
ada pemahaman yang salah dalam pengajaran karena ini
akan membuat siswa memiliki pemahaman yangsalah
tentang apa yang siswa pelajari. (3) Jika dalam pelajaran
diperlukan penggunaan benda nyata, seperti gambar, foto,
metode, dan sebagainya (Azis et al., 2019). Meluasnya
taksonomi Bloom, istilah "pemahaman" menjadi lebih
umum, menurut Anderson dan Krathwohl (2001).
Taksonomi Bloom sesuai dengan pengertiannya, yang

terdiri dari berikut:
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Interpretasi adalah ketika siswa dapat mengubah data.
Misalnya, gambar dapat diubah menjadi kata, angka
dapat diubah menjadi kata, dan sebaliknya.
Keteladanan ini terjadi ketika siswa mampu
memberikan contoh ide atau prinsip yang umum. Ini
adalah proses menemukan karakteristik penting dari
ide atau prinsip yang akan dipilih atau digunakan
sebagai contoh.

Klasifikasi hal ini terjadi ketika siswa mengetahui
bahwa sesuatu (contoh atau peristiwa tertentu)
termasuk dalam kategori tertentu (misalnya, konsep
atau prinsip). Ini melibatkan pencarian fitur atau pola
yang relevan sesuai dengan contoh spesifik dan konsep
atau prinsip umum.

Peringkasan ini terjadi ketika siswa dapat menulis satu
kalimat yang menggambarkan informasi tentang tema
yang diterima atau abstrak. Ini adalah proses membuat
ringkasan.

Inferensi terjadi ketika siswa mampu menjelaskan
suatu ide atau prinsip melalui contoh atau peristiwa dan
menunjukkan keseluruhannya.

Membandingkan merupakan suatu proses kognitif
yang berfungsi untuk mengidentifikasi kesamaan dan

perbedaan di antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide,
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masalah, atau situasi. Tujuan perbandingan adalah
untuk mengetahui bagaimana dua objek, peristiwa, ide,
atau situasi berhubungan satu sama lain.

Penjelasan ketika siswa memiliki kemampuan untuk
membangun dan menggunakan metode karena hasil
sistem, hal ini terjadi. Metode ini berakar dari teori,
penelitian, atau pengalaman yang relevan. Proses
pembuatan metode yang berlandaskan hubungan
sebab-akibat mencakup setiap komponen krusial dari
suatu sistem. Selain itu, metode ini digunakan untuk
menganalisis perubahan yang terjadi pada salah satu
komponen sistem. Dengan demikian, perubahan yang
dialami oleh satu komponen dapat berdampak pada
komponen lain dalam rangkaian tersebut (Bloom,

2010).

Inkuiri
Model inkuiri juga dikenal sebagai model

"penemuan”". Model pembelajaran ini berasal dari
gagasan Jhon Dewey (1913) yang dikenal sebagai
"model pemecahan masalah" (Adiputra, 2017). Inkuiri
merupakan suatu model pembelajaran yang mendorong
siswa untuk mengeksplorasi serta memanfaatkan

beragam ide dan sumber informasi. Model ini bertujuan
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untuk memperdalam pemahaman siswa mengenai isu,
topik, atau permasalahan tertentu (Fourie, 2013).
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Surat
Yunus Ayat 101:
iz@&;;iﬁgi;i\@;iu,rjf,ﬁ\j%m\étéu =N
0055
Artinya  :  Katakanlah (Nabi  Muhammad),
“Perhatikanlah apa saja yang ada di langit dan di
bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda (kebesaran
Allah)  dan  peringatan-peringatan  itu  (untuk
menghindarkan azab Allah) dari kaum yang tidak
beriman.

Al-Mawardi menjelaskan bahwa ayat ini
mengarahkan manusia untuk menggunakan akal dan
pancaindra dalam menyelidiki fenomena alam. Proses
ini bukan sekadar pengamatan fisik, tetapi juga
mencakup analisis mendalam terhadap makna di balik
kejadian alam, sehingga mendorong kesadaran akan
keesaan Allah. Pendekatan inkuiri terbimbing memiliki
keterkaitan erat dengan nilai-nilai ayat ini, di mana:

1. Pengamatan Aktif: Siswa diajak untuk mengamati
dan mempelajari fenomena secara langsung,

sebagaimana yang dianjurkan dalam ayat.
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2. Eksplorasi Makna: Proses inkuiri melibatkan
penyelidikan terhadap pertanyaan mendalam, yang
sejalan dengan tujuan ayat untuk memahami tanda-
tanda kebesaran Allah.

3. Pemandu (Guru): Dalam pendekatan ini, guru
bertindak sebagai fasilitator, membantu siswa
menemukan makna dari pengamatan mereka,
serupa dengan peran Nabi sebagai pemberi
petunjuk.

Model ini mengajarkan siswa untuk tidak hanya
memahami fenomena alam secara ilmiah, tetapi juga
mengintegrasikan pemahaman spiritual, sesuai dengan
tujuan pembelajaran holistik yang Islami.

Inkuiri diklasifikasikan menjadi tiga bentuk
tergantung pada tingkat intervensi guru atau arahan yang
diberikan kepada siswa. Inkuiri terbimbing, inkuiri
bebas, dan inkuiri bebas yang dimodifikasi adalah tiga
kategori pendekatan inkuiri (Rosida ez al., 2020).

a. Inkuiri Bebas (free inquiry)

Siswa yang memiliki keahlian sebelumnya dalam
pembelajaran berbasis inkuiri biasanya adalah siswa
yang menggunakan inkuiri ini. Siswa yang terlibat dalam
penyelidikan bebas bertindak seolah-olah siswa adalah

ilmuwan. Siswa diperbolehkan memilih topik mana
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yang akan diteliti, menemukan dan menyelesaikan
masalahnya sendiri, dan membuat proses atau tahapan
penting. Guru hanya memberikan sedikit, jika ada,
nasihat selama proses ini. Karena bergantung pada
bagaimana siswa membangun tanggapan siswa sendiri,
siswa dapat menyelesaikan pertanyaan terbuka dan
memiliki berbagai kemungkinan solusi terhadap
kesulitan inilah salah satu manfaat belajar dengan
metode ini. Selain itu, ada kemungkinan bahwa siswa
menemukan pendekatan dan jawaban baru terhadap
masalah yang diselidiki, atau bahwa hal tersebut
sebelumnya tidak diketahui oleh orang lain. Beberapa
kelemahan belajar dengan metode ini adalah sebagai
berikut:

a) Pencarian suatu informasi memerlukan waktu yang
cukup lama, sehingga seringkali melebihi batas
waktu yang telah ditentukan dalam kurikulum.

b) Karena siswa diberi kebebasan untuk menentukan
sendiri masalah yang diselidiki, ada kemungkinan
topik yang diplih oleh siswa di luar konteks yang
ada dalam kurikulum.

c) Kemungkinan bahwa setiap kelompok atau
individu memiliki topik yang berbeda, sehingga

guru harus membutu.
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d) Karena topik yang diselidiki oleh masing-masing
kelompok atau individu berbeda, ada kemungkinan
bahwa kelompok atau individu lain memiliki
pemahaman yang lebih buruk tentang topik yang
diselidiki oleh kelompok atau individu tertentu.
Akibatnya, diskusi mungkin tidak berjalan seperti
yang diharapkan (Modul Pembelajaran Kimia,
2014).

b. Inkuiri Terbimbing (guided inquiry)

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model
pembelajaran  yang  melibatkan  siswa  untuk
berpartisipasi aktif dalam belajar dan menemukan apa
yang siswa ketahui. Pembelajaran dalam kelompok ini
akan membantu siswa memperoleh keterampilan
penelitian dan pengetahuan yang relevan dengan dunia
nyata (Fourie, 2013).

Penelitian yang dilakukan (Friesen, 2013) menurut
Learning Alberta, suatu lembaga yang menyelidiki
pembelajaran dan pengajaran di Canada, pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing adalah suatu proses di mana
siswa terlibat dalam pembelajaran siswa dengan
mengajukan  pertanyaan, melakukan  penelitian
mendalam, dan kemudian memperoleh pemahaman,

definisi, dan pengetahuan baru (Bria ef al., 2022).
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Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah bagian
penting  dari  proses  pembelajaran,  karena
memungkinkan suasana belajar yang efektif dan efisien
serta memenuhi tujuan pembelajaran (Sudiartha, 2022).
Model pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri atas enam
tahapan. Tahapan tersebut meliputi orientasi, penetapan
masalah, pengajuan hipotesis, pengumpulan data,
pengujian hipotesis, serta perumusan kesimpulan
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).

Pembelajaran inkuiri terbimbing dikembangkan
dengan desain yang sistematis dengan tahapan-tahapan
yang jelas seperti pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tahapan-tahapan desain pembelajaran inkuiri

terbimbing
Tahapan Pemahaman
1. Mengamati dan Siswa  diberikan  sebuah
menggeneralisasi fenomena atau masalah untuk
pertanyaan. diobservasi dan diidentifikasi.

Berdasarkan informasi yang
diperoleh, siswa kemudian
menggeneralisasi ~ pertanyaan
guna mendiskusikan solusi
yang relevan.

2. Membuat hipotesis ~ Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk
mengemukakan hipotesis dan
membimbingnya untuk

menentukan dan menyusun
prioritas  penyelidikan yang
relevan.  Hipotesis  adalah
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3.

Merancang
percobaan

Melakukan
percobaan
memperoleh
informasi

untuk

jawaban sementara terhadap
pertanyaan atau solusi masalah
yang diuji dengan data.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menentukan langkah-langkah
percobaan  untuk  menguji
hipotesis. Hal ini dilakukan
melalui  diskusi  kelompok.
Selanjutnya siswa diminta
menyebutkan variabel-variabel
yang terkandung di dalamnya
percobaan. Variabel dibagi
menjadi “sudah diketahui” dan
“tidak  diketahui  dengan
prediksi yang dikembangkan
analisis yang tepat. Untuk
memudahkan penyusunan
langkah-langkah  percobaan
dan proses prediksi, siswa
dilengkapi dengan serangkaian
alat dan bahan.

Siswa melakukan percobaan
sesuai dengan langkah-langkah
yang disusun untuk
memperoleh informasi yang
relevan mengenai hipotesis
awal. anggung jawab siswa
terletak pada pengujian
hipotesis yang telah
dirumuskan melalui analisis
terhadap data yang diperoleh.
Pemikiran yang ‘benar’ dan
‘salah’  merupakan  faktor
krusial dalam pelaksanaan uji
hipotesis.  Setelah  menarik
kesimpulan dari data
eksperimen, siswa melakukan
pengujian terhadap hipotesis
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yang  dirumuskan  untuk

menentukan apakah hipotesis

tersebut diterima atau ditolak.

5. Menganalisis data Tahap akhir dari pembelajaran
dan laporan inkuiri terbimbing melibatkan
eksperimen pembuatan kesimpulan
sementara berdasarkan data

yang telah diperoleh. Guru

memberikan kesempatan

kepada setiap kelompok untuk

mempresentasikan hasil yang

telah siswa capai melalui

pengolahan data yang telah

dikumpulkan. Selain itu, guru

juga memandu siswa dalam

menyusun laporan percobaan.

(Butler et al., 2008)
c. Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi (modified free
inquiry)

Investigasi ini merupakan gabungan atau adaptasi
dari dua jenis investigasi sebelumnya, yaitu investigasi
terbimbing dan investigasi bebas. Persoalan yang
dijadikan topik kajian tetap ditentukan atau dipengaruhi
oleh referensi kurikulum yang berlaku saat ini. Dengan
kata lain, meskipun siswa yang belajar melalui inkuiri
mendapatkan masalah dari guru untuk dipecahkan
sambil tetap memperoleh bimbingan, siswa tidak
memiliki kebebasan untuk memilih atau menentukan

masalah yang akan diteliti. Nasihat yang diberikan
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bersifat tidak terstruktur dan tidak mengarahkan kepada
penyelidikan yang terfokus.

Guru tidak dapat membantu siswa dalam inkuiri
bebas karena siswa harus berusaha sendiri untuk
menemukan solusi. Namun, jika siswa tidak dapat
menemukan solusi, bimbingan dapat diberikan secara
tidak langsung dengan memberikan contoh atau
berbicara dengan siswa lain tentang masalah tersebut
(Modul Pembelajaran Kimia, 2014).

Modul Pembelajaran

Modul adalah bahan ajar cetak yang disusun agar
dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa. Modul ini
juga digunakan untuk pembelajaran mandiri siswa
karena dilengkapi dengan petunjuk yang memungkinkan
siswa belajar sendiri. Artinya, pembaca memiliki
kemampuan untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran
tanpa kehadiran guru secara langsung (Depdiknas,
2008). Daryanto menyatakan modul merupakan salah
satu jenis bahan ajar yang dirancang secara lengkap dan
sistematis, mencakup serangkaian pengalaman belajar
yang disusun dengan baik untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Daryanto,
2013). Asyhar (2021) menambahkan, modul merupakan

salah jenis cetakan ajar bahan ajar yang dimaksudkan
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untuk  digunakan secara mandiri oleh siswa,

dimaksudkan untuk digunakan secara mandiri oleh

siswa. Hasilnya, modul ini menyertakan hasil,instruksi
belajar mandiri modul ini mencakup instruksi belajar

mandiri (Asyhar, 2021). Menurut Prastowo (2015),

modul harus dirancang dengan memperhatikan beberapa

prinsip, yaitu:

a. Kemandirian: Siswa dapat belajar tanpa harus
selalu bergantung pada guru.

b. Sistematis: Penyajian modul mengikuti urutan logis
sehingga materi mudah dipahami.

c. Berorientasi pada Tujuan Pembelajaran: Modul
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran
spesifik.

d. Evaluasi Diri: Siswa diberikan alat untuk
mengevaluasi pemahaman mereka (Prastowo,
2015).

Modul memegang peran penting dalam mendukung
pembelajaran, baik di kelas maupun pembelajaran jarak
jauh. Menurut Afriandi (2020), beberapa fungsi modul
pembelajaran meliputi:

a. Media Pembelajaran Mandiri: Membantu siswa
belajar secara individu sesuai kecepatan masing-

masing.
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b. Panduan Belajar: Memberikan struktur yang jelas

dalam proses pembelajaran.

Alat Evaluasi: Menyediakan evaluasi untuk
mengukur tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan
pembelajaran (Afriandi, 2020).

Modul pembelajaran merupakan perangkat yang

dirancang untuk membantu proses belajar mengajar

secara mandiri atau dengan bimbingan minimal.

Komponen modul pembelajaran harus dirancang secara

sistematis agar efektif, efisien, dan menarik (Haristah et

al., 2019). Berikut adalah komponen utama yang harus

ada pada modul pembelajaran:

1.

Judul Modul

Berisi  judul materi yang relevan dan
menggambarkan isi modul.

Pendahuluan

Berisi gambaran umum tentang modul, tujuan
pembelajaran, dan manfaat mempelajari materi
tersebut.

Tujuan Pembelajaran

Dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang

diharapkan tercapai setelah mempelajari modul.
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Materi Pembelajaran

Berisi penjelasan konsep, teori, dan informasi utama
yang disusun dengan bahasa yang jelas, sistematis,
dan mudah dipahami,

Kegiatan Belajar

Menyediakan panduan aktivitas belajar siswa.
Evaluasi

Berfungsi untuk mengukur pencapaian kompetensi
siswa.

Rangkuman

Menyediakan rangkuman isi modul dalam poin-poin
penting untuk membantu siswa mengingat materi.
Kunci Jawaban dan Pembahasan

Berisi jawaban soal evaluasi dan penjelasan terkait
untuk mempermudah refleksi belajar.

Glosarium dan Referensi

Berisi daftar istilah penting dalam modul dan daftar
sumber  belajar  yang  digunakan atau
direkomendasikan untuk bacaan lebih lanjut.

Tugas belajar dapat diselesaikan siswa secara

mandiri tanpa bantuan langsung dari guru tugas belajar

dapat diselesaikan siswa secara mandiri tanpa bantuan

langsung dari guru (Asyhar, 2021). Menurut Abdul

Kodir modul adalah sarana pembelajaran yang disusun
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secara sistematis dalam bentuk tulisan atau cetak. Modul
ini mencakup materi pelajaran, metodologi, tujuan
pembelajaran, dan petunjuk untuk kegiatan belajar
mandiri (Self Introduction). Modul juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri
melalui latihan soal yang disajikan (Kodir, 2011).

Modul pembelajaran mudah digunakan oleh siswa,
modul tersebut dapat dianggap baik. Modul
pembelajaran harus menyampaikan KD yang akan
dicapai oleh siswa dengan menggunakan bahasa yang
baik, menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi (Susanti,
2017).

Modul berbasis inkuiri adalah jenis modul yang
mendorong siswa untuk secara aktif menggali informasi,
mengajukan pertanyaan, dan menyelesaikan masalah.
Dalam modul ini, siswa dilibatkan dalam proses
pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.
Menurut Tjiptiany et al. (2016), modul berbasis inkuiri
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, dengan
guru berperan sebagai fasilitator. Modul ini biasanya
mencakup langkah-langkah seperti:

a. Orientasi: Mengenalkan konteks atau masalah yang

relevan.
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b. Merumuskan Masalah: Siswa diajak untuk
mengidentifikasi pertanyaan penelitian.
c. Pengumpulan Data: Siswa mengumpulkan
informasi melalui eksperimen atau pengamatan.
d. Analisis Data: Siswa menganalisis informasi untuk
menarik kesimpulan.
e. Komunikasi Hasil: Siswa menyampaikan hasil
belajarnya (Tjiptiany et al., 2016).
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam surat An
Nahl ayat 125:
bl gy ot aiad 1203 3K 35 Jaaz S
O sl BT 5b5 dauc e [ (52 150 3155 0)
Artinya : Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah
mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat
dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa
yang mendapat petunjuk.

Tafsir Ibn Kathir menyatakan ayat ini mengajarkan
pendekatan dakwah  yang  penuh  hikmah
(kebijaksanaan), kelembutan, dan argumen rasional
yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan audiens.
Hal ini bertujuan untuk menyentuh hati dan memberikan

pemahaman tanpa paksaan. Pengajaran dengan pelajaran
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yang baik mencakup nasihat yang memberikan manfaat
kepada pendengar dan disampaikan dengan cara yang
menarik dan tidak kasar (Ibn Kathir). Ayat ini
mengajarkan bahwa proses pendidikan harus dilakukan
dengan pendekatan yang bijaksana, relevan, dan
komunikatif. Modul pembelajaran berfungsi sebagai
media yang mendukung pengajaran dengan cara yang
sistematis dan efektif, sehingga mencerminkan
semangat hikmah dan pelajaran baik yang diajarkan

dalam ayat ini.

4. Energi Terbarukan
Energi terbarukan adalah sumber energi paling bersih

yang tersedia di Bumi. Ini berasal dari elemen alam yang
dapat diakses dalam jumlah besar, seperti matahari,
angin, sungai, tumbuhan. (Vries et al., 2011).

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam surat Yunus

Ayat 7:
58 2 Gl g 152abls A 5 135055 G 0327 9 501 O)
PRI \
D ode
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang tidak

mengharapkan pertemuan dengan Kami (di akhirat),

merasa puas dengan kehidupan dunia, dan merasa
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tenteram dengannya, serta orang-orang yang lalai
terhadap ayat-ayat Kami,

Al-Qurtubi menambahkan bahwa setiap ciptaan
Allah, termasuk angin dan hujan, memiliki manfaat yang
luar biasa bagi manusia. Hujan menyuburkan tanah dan
memberikan  kehidupan bagi tumbuh-tumbuhan,
sementara angin, sebagai salah satu elemen alam, dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif.
Teknologi pembangkit listrik tenaga angin (PLTA)
adalah manifestasi dari kemampuan manusia untuk
memanfaatkan ciptaan-Nya secara bijaksana.

Avyat ini bisa dimaknai sebagai pengingat bagi umat
manusia untuk tidak hanya mengandalkan duniawi
semata, tetapi juga menyadari pentingnya pemanfaatan
sumber daya alam yang Allah ciptakan dengan bijaksana
Sebagai contoh, angin yang diciptakan oleh Allah dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan melalui
teknologi turbin angin. Manusia diingatkan untuk
memanfaatkan potensi ini dengan cara yang tidak
merusak alam dan lingkungan.

Energi adalah suatu usaha yang dapat menggerakan
benda karena reaksi fundamental, tetapi tidak dapat
diciptakan atau dimusnahkan (Ginanjar et al, 2019).

Energi terbarukan biasanya didefinisikan sebagai
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sumber energi yang dapat dengan cepat diperbarui
kembali secara alami dan berkelanjutan. Ini digunakan
dalam upaya untuk memastikan bahwa energi tidak
habis dengan cepat dan untuk membantu mengimbangi
pengembangan energi berbahan bakar nuklir dan fosil
(Pradana, 2014).

Teknologi yang paling cocok untuk menyediakan
energi di wilayah terpencil dan perdesaan adalah energi
surya, angin, biomsa, dan air. Energi Pasang Surut dan
Panas Bumi adalah contoh energi terbarukan lainnya
yang membutuhkan infrastruktur khusus. Indonesia
memiliki banyak sumber panas bumi, yang merupakan
40% dari sumber global. Meskipun demikian, sumber-
sumber ini tidak tersebar luas dan berada di lokasi
tertentu. Energi ombak, teknologi energi terbarukan

lainnya, masih dalam tahap pengembangan.
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L.

Bentuk - Bentuk Energi Terbarukan

a.

Energi Solar Matahari

Gambar 2.1 Penerapan energi panel surya di
Indonesia

(Sumber : https://ebtke.esdm.go.id/)

Matahari berjarak jutaan kilometer dari Bumi
(149,5 juta kilometer), namun menghasilkan
energi dalam jumlah yang sangat besar. Jika
ditangkap dengan baik, energi yang dipancarkan
matahari yang mencapai Bumi setiap menitnya
akan cukup untuk memenuhi kebutuhan energi
populasi manusia di planet ini selama satu tahun
penuh. Listrik tenaga surya dimanfaatkan setiap
hari untuk mengeringkan tanaman dan tekstil,
misalnya. Ada lebih banyak kegunaan energi
surya: Sel surya, sering dikenal sebagai sel
"fotovoltaik”, secara langsung mengubah sinar
matahari  menjadi  tenaga  listrik.  Saat

menggunakan energi matahari untuk
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memanaskan air, air dialirkan melalui pipa di
panel yang dicat hitam, langsung memanaskan
air dengan panas matahari.

Tenaga Angin

Gambar 2.2 Penerapan PLTB di Indonesia

(Sumber : www.kompas.com)

Angin membawa energi kinetik, atau gerakan,
yang dapat melakukan suatu pekerjaan. Untuk
ilustrasi, perahu layar menggunakan tenaga angin
untuk mendorongnya bergerak di air. Turbin
angin, yang dipasang di puncak menara, juga
dapat menggunakan tenaga angin untuk
menghasilkan energi mekanik atau listrik.

Biomassa

Gambar 2.3 Pemanfaatan Biomassa di Indonesia

(Sumber : www.detik.com/bali)
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Biomassa telah digunakan oleh manusia
sejak lama. Selama ribuan tahun, orang telah
menggunakan kayu untuk memasak makanan
siswa. Biomassa mencakup semua bahan
organik, seperti kayu, tanaman pangan, serta
kotoran hewan dan manusia, yang bisa
dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk
keperluan ~ pemanasan, memasak, dan
pembangkit listrik. Energi ini tergolong
terbarukan karena pepohonan, tanaman pangan,
dan sisa-sisa tumbuhan selalu tersedia. Biomassa
terbagi menjadi empat kategori:

Bahan bakar padat dari limbah organik atau
yang dapat terurai secara alami, seperti sisa
pertanian dan kayu, dapat dibakar untuk
menghasilkan uvap dan energi listrik. Banyak
industri, seperti produsen furnitur,
memanfaatkan limbah ini untuk mengoperasikan
mesin siswa sendiri.

Bahan bakar padat juga bisa berasal dari
limbah anorganik namun tidak semua limbah
bersifat organik, beberapa di antaranya, seperti
plastik, adalah anorganik. Pembangkit listrik

tenaga sampah memanfaatkan sampah untuk

34



menghasilkan energi. Pembangkit listrik ini
bekerja mirip dengan pembangkit listrik tenaga
batubara karena sama-sama menggunakan bahan
bakar padat, tetapi bahan bakar yang digunakan
di sini adalah sampah yang dapat dibakar.

Bahan Bakar Gas dihasilkan dari sampah
yang membusuk di tempat pembuangan
menghasilkan gas metana yang dapat
dimanfaatkan untuk pembangkit listrik atau
sebagai sumber panas. Biodigester digunakan
untuk fermentasi limbah secara anaerob,
menghasilkan gas metana untuk memasak dan
pemanas. Gasifikasi biomassa menghasilkan gas
sintetik yang dapat diolah menjadi biofuel atau
minyak diesel sintetik.

Bahan bakar hayati berbentuk cair adalah
bahan bakar alternatif yang digunakan dalam
mesin atau kendaraan bermotor, baik sebagai
tambahan maupun pengganti bahan bakar fosil.
Bioethanol dihasilkan dari fermentasi gula
tanaman pangan seperti jagung dan tebu,
sedangkan biodiesel berasal dari minyak nabati
limbah. Biodiesel dapat digunakan tanpa

modifikasi mesin diesel.
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d. Tenaga Air

“ | \!
g b

Gambar 2.4 PLTA di Indonesia
Sumber : https://www.cnnindonesia.com/
Energi yang diperoleh dari pergerakan aliran air

atau air terjun dikenal sebagai energi air. Baling-
baling yang ditempatkan di sungai atau di
permukaan akan bergerak ketika dialiri air,
menghasilkan energi mekanis atau listrik. Di
Indonesia, banyak pembangkit listrik tenaga air
(PLTA) telah didirikan dan mampu menyediakan
pasokan listrik yang cukup. Bendungan
umumnya dibangun melintasi sungai untuk
menampung air dari danau yang ada sebelumnya.
Air tersebut kemudian dialirkan melalui lubang
di bendungan untuk memutar turbin modern yang
menggerakkan generator, sehingga
menghasilkan listrik. Meski begitu, sebagian
besar proyek PLTA skala kecil di Indonesia
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hanya memanfaatkan aliran sungai dan tidak
perlu mengubah aliran alami airnya.

e. Energi Panas Bumi

Gambar 2.5 Pembangkit Listrik tenaga panas bumi
di Indonesia
Sumber : https://web.pln.co.id/

Energi panas bumi berasal dari pusat Bumi,
yang memiliki suhu yang cukup tinggi untuk
melelehkan bebatuan. Suhu Bumi meningkat satu
derajat Celsius setiap penurunan 30 hingga 50
meter di bawah permukaan tanah, tergantung
pada lokasinya. Pada 3.000 meter di bawah
permukaan, air cukup panas untuk merebus.
Kadang-kadang, air berfungsi sebagai sumber
listrik. PLTPB tidak dapat dibangun di banyak
tempat karena membutuhkan lokasi dengan jenis

bebatuan yang sesuai dengan kedalaman yang
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memungkinkan pemboran ke dalam tanah dan
akses ke panas yang tersimpan.

f.  Energi Pasang Surut

Gambar 2.6 Pembangkit listrik tenaga pasang surut
di Indonesia
Sumber : https://kumparan.com/

Air pasang yang naik dan turun dua kali
sehari menggerakkan sejumlah besar volume air.
Fenomena ini terjadi ketika permukaan laut naik
dan turun di sepanjang garis pantai. Energi dari
air pasang ini dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan listrik dalam jumlah yang lebih
besar dibandingkan dengan energi dari tenaga
air. Saat air pasang, bendungan akan menahan air
di belakangnya.

Air  surut  menyebabkan  perbedaan
ketinggian air antara air pasang yang tertahan di
bendungan dan air laut yang turun

memungkinkan air yang tertahan untuk mengalir
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melalui turbin yang berputar, menghasilkan
listrik.

Membangun penahan air pasang ini bukan
tugas yang mudah karena pantai harus terbentuk
dalam bentuk kuala secara alami. Selain itu,
hanya dua puluh lokasi di seluruh dunia yang
dapat digunakan untuk energi pasang surut.

g. Tenaga Ombak

N ) M

Gamar 2 Pembangkit listrik tenaga ombak
Sumber : https://perikanan.probolinggokab.go.id/
Angin  yang bertiup di atas laut
menggerakkan ombak laut, yang dapat berfungsi
sebagai sumber energi yang sangat baik. Energi

ombak dapat digunakan dalam berbagai cara.
Ombak dapat ditangkap dan naik ke ruang, dan
udara harus dikeluarkan paksa dari ruang.
Turbin, seperti turbin angin, digerakkan oleh
udara yang Dbergerak, yang kemudian
menggerakkan generator untuk menghasilkan

listrik. Gerakan naik turun ombak digunakan
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dalam sistem energi ombak tambahan untuk
menggerakkan piston yang dapat menggerakkan
generator. Menghasilkan listrik dari ombak besar
adalah tugas yang sulit. Selain itu, memindahkan
energi tersebut ke pantai merupakan tantangan
khusus. Inilah sebabnya sejauh ini sistem tenaga
ombak belum banyak digunakan (Vries et al,
2011).
2. Pengukuran Energi (usaha dan daya)

Gambar 2.8 Sebuah méjé yang didorong
(Sumber : https://www.merdeka.com/)

Perpindahan disebabkan oleh gaya penggerak
mesin mobil, menurut teori. Energi adalah milik
segala sesuatu yang memiliki kemampuan untuk
melakukan usaha. Mobil menggunakan bahan bakar
untuk beroperasi.Dalam hal ini, istilah "usaha"
berbeda dari istilah "usaha" yang digunakan setiap
hari. Besar usaha didefinisikan sebagai perkalian
skalar antara gaya dan perpindahan. Satuan energi
yang biasanya digunakan dalam kehidupan sehari-

hari adalah kilowatt-jam untuk sumber energi listrik
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a.

dan kalori untuk sumber energi makanan. 1 kilowatt-

jam setara dengan 4,2 Joule kilowatt-jam, yang

merupakan singkatan dari kilowatt-jam daya.

Daya

Daya adalah laju usaha setiap joule dalam satuan
waktu. Mobil kecil dapat menghasilkan daya
maksimum sebesar 25 MW, jika mesin mobil
melakukan usaha 500 J selama 10 s.1 kilo Watt = 10°
Watt.

1 Mega Watt = 10° Watt

1 Giga Watt = 10° Watt

1 kWh = 1 kilo Watt hour = 10° x 1 jam
=1.000 Watt x 60 menit

=1.000 Watt x 60 x 60 s

=3.600.000 Watt.second

=3.600.000 Joule

=3.6 x 10° Joule

b. Hukum Kekekalan Energi dan Transformasi Energi

Energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan,
tetapi dapat berubah bentuk (tranformasi). Pada
pembangkit listrik tenaga air (PLTA), misalnya, ketika
air bergerak ke bawah dan memutarkan turbin, energi
potensial berubah menjadi energi kinetik. Akibatnya,
putaran turbin menggerakkan kumparan atau magnet,
yang menghasilkan energi listrik, yang disimulasikan

seperti pada gambar 2.9.
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Bendungan
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Kanal air
Turbin air

i? Laju air g
Generator
Transformator Jaringan transmisi

Gambar 2.9 Contoh simulasi pembangkit listrik
tenaga air (PLTA)
(Sumber : https://alvinburhani.wordpress.com)
Energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan,

namun energi memiliki kemampuan untuk berubah
bentuk, atau transformasi. Misalnya, ketika air turun dan
memutarkan turbin di pembangkit listrik tenaga air
(PLTA), energi potensial diubah menjadi energi kinetik.
Akibatnya, kumparan atau magnet digerakkan oleh
putaran turbin, yang menghasilkan energi listrik.
3. Energi Alternatif
Energi sangat penting untuk kehidupan makhluk hidup
karena hampir semua aktivitas manusia, hewan, dan
tumbuhan membutuhkannya. Energi adalah suatu hal yang
tidak dapat dibuat atau dimusnahkan, tetapi dapat berubah
bentuk. Energi tidak terbarukan adalah energi yang
dihasilkan dari sumber energi alam yang terbatas dan tidak
dapat diperbaharui kembali jika habis. Batu bara, minyak

bumi, dan gas alam adalah contohnya.
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Sumber energi terbarukan termasuk batu bara untuk
pembangkit listrik tenaga uap, minyak bumi untuk
pembangkit listrik tenaga panas, dan gas alam untuk
pembangkit listrik tenaga gas. Contohnya adalah PLTS
(Pembangkit Listrik Tenaga Surya), PLTB (Pembangkit
Listrik Tenaga Bayu), PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga
Air), PLTP (Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi), dan
Biogas.

B. Kajian Pustaka

Penelitian sebelumnya yang relevan tentang topik ini,
penelitian Johar Maknun (2020) menemukan bahwa
menggunakan metode pembelajaran inkuiri terbimbing
mungkin meningkatkan pemahaman konsep fluida statis secara
signifikan. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan konsep secara mandiri melalui tahapan
seperti penyajian masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan
dan analisis data, serta pembuatan kesimpulan dinilai efektif.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki kelemahan berupa
jumlah sampel yang terbatas serta pembatasan penggunaan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang hanya
diterapkan pada teori fluida statis (Maknun, 2020).

Metode pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dalam tiga

siklus, menurut penelitian Muhammad Minan Chusni (2016).
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Siklus pertama, nilai rata-rata adalah 42,93; kemudian
meningkat menjadi 50,71 di siklus kedua, menjadi 67,50, dan
akhirnya menjadi 80,71 di siklus ketiga. Selain itu, siswa
memiliki motivasi yang baik untuk belajar fisika, dengan hasil
63,57% (Chusni, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Wiwid Eva dan Budi
Jatmiko pada tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen (X MIA 5) yang diterapkan dengan metode
pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pemahaman konsep
yang lebih baik dibandingkan siswa di kelas kontrol (X MIA 4)
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas
eksperimen menghasilkan peningkatan pemahaman konsep
sebesar 21,82%. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata nilai
posT, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen mencapai 80,57,
sementara nilai rata-rata kelas kontrol (X MIA 4) hanya sebesar
66,14 (Setiawati et al., 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dedi Holden dan Eka
Kartika  menunjukkan  bahwa  penggunaan  metode
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen virtual
dan nyata dapat meningkatkan hasil belajar fisik siswa. Siswa
di kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Metode

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen virtual
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dan nyata dapat meningkatkan hasil belajar fisik siswa (Holden
Simbolon & Silalahi, 2023).

Analisis artikel yang telah dilakukan oleh Saputra dan
Sari, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran inkuiri
terbimbing mempengaruhi hasil belajar siswa dalam tiga
domain pengetahuan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
dan psikomotorik (keterampilan) (Saputra & Sari, 2022).

Penelitian oleh Sukmawati et al. (2016) menunjukkan
bahwa modul inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk secara aktif mengamati,
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang
dipelajari. Modul dirancang dengan langkah-langkah
sistematis, seperti merumuskan masalah, melakukan
eksperimen, dan mendiskusikan hasilnya, sehingga siswa tidak
hanya menerima informasi tetapi juga memprosesnya secara
mandiri (Sukmawati et al., 2016).

Studi yang dilakukan oleh Erniawati (2022) menemukan
bahwa pengembangan e-modul metode inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) berbantuan Flip PDF Professional memiliki
hasil uji Ngain sebesar 0,50 dan berada dalam kategori
"Sedang". E-modul metode pertanyaan terbimbing (Guided
Inquiry) berbantuan Flip PDF Professional sangat efektif
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dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. (Erniwati,

2022).

Menurut Astalini  (2021), modul inkuiri terbimbing
dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik
belajar mandiri melalui serangkaian tugas yang mendorong
mereka menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan baru. Modul ini dilengkapi dengan panduan,
tujuan pembelajaran, dan latihan soal yang memungkinkan
peserta didik untuk mengevaluasi pemahaman mereka terhadap
materi yang dipelajari (Astalini et al., 2021).

Penelitian dilakukan oleh Yuliana et al. (2017)
yang menggunakan adaptasi metode pengembangan
prosedural Sugiyono dan metode pengembangan 4-D
Tiagarajan, Semmel, dan Semmel untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa, penelitian ini menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis ujung depan, analisis siswa, analisis materi,
pembuatan instrumen, penentuan format, perancangan,
validasi ahli, dan uji coba kelas kecil dan terbatas adalah
langkah-langkah yang digunakan dalam pembuatan
modul penelitian ini.

2. Hasil penilaian validator terhadap produk pengembangan
menunjukkan kualitas yang baik, seperti yang ditunjukkan

oleh respons siswa pada uji coba kelas terbatas, presentase
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ahli modul sebesar 80% dengan interpretasi layak,
presentase siswa pada uji coba kelas kecil sebesar 80,48%
dengan interpretasi sangat baik.

3. Hasil uji coba kelas terbatas menunjukkan peningkatan
sedang dalam pemahaman konsep siswa, seperti yang
ditunjukkan oleh rata-rata N-Gain sebesar 0,68 dan
kriteria sedang dalam uji coba kelas kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa produk dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa (Yuliana ef al., 2017).

C. Kerangka Berpikir
Modul dan metode pembelajaran adalah komponen
penting yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

Modul dan metode pembelajaran juga dapat membantu siswa

memahami apa yang siswa pelajari, sehingga hasil belajar

siswa dapat meningkat. Kerangka berpikir dalam penelitian

ini dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Siswa menganggap Pelajaran fisika sulit
Guru masih mendominasi proses pembelajaran

d

Pemahaman konsep fisika materi energi terbarukan tidak
berkembang

d

Perlu metode pembelajaran yang memberikan pengalaman
belajar langsung bagi siswa

.

Metode pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan
strategi pembelajaran berbasis masalah

.

Analisis pemahaman konsep fisika pada siswa dengan
menganalisis hasil pembelajaran siswa

Gambar 2.10 Kerangka Berpikir Penelitian
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BAB III
METODOLOGI

A. Metode Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
Research and Development (R&D). Penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah cara untuk membuat produk
dalam bidang tertentu (Saputro, 2017). Untuk produk
tertentu, penelitian dan pengembangan (R&D) dapat
bermanfaat sebagai inovasi dari pengembangan yang telah
ada. Produk ini dapat berupa hardware, seperti buku, atau
software, seperti modul pembelajaran (Sugiyono, 2016a).
Jenis penelitian ini menggunakan metode pengembangan

four-D (4D).

B. Prosedur Pengembangan
Metode pengembangan Four-D diperkenalkan oleh
Sivasailam Thiagarajan beserta timnya (Arkadiantika et al.,
2020). Metode ini terdiri dari empat tahap utama, yaitu
Define, Design, Develop, dan Disseminate.seperti yang

terdapat pada Gambar 3.1 (Lesmono et al., 2021).
Define Design If\V Develop

(Pendefinisian) (Perencanaan) (Pengembangan)

J L

Disseminate
(Penyebarluasan)

Gambar 3.1 Tahapan Metode Pengembangan Four-D
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Prosedur pengembangan metode four-D dilakukan sampai
pada tahap ketiga yaitu Develop, sebab pada tahap ke tiga sudah
dapat digunakan untuk menguji kelayakan modul pembelajaran
fisika pada materi energi terbarukan. Prosedur penelitian
merupakan pembahasan dari setiap tahapan atau langkah

penelitian dan pengembangan yang ditunjukan pada gambar 3.2.

Studi Awal
Tahap 1
Pendefinisian Analisis
(Define) Tujuan
Merancang
Tahap 2 Format Modul
Perencanaan
(Design) \4 Menyusun Materi
Langkah-
langkah /J Validasi Ahli
Penelitian \ Tahap 3
Pengembangan Revisi Produk
(Develop) > evisi Produ
Uji Coba Skala
Kecil
Tahap 4

Penyebarluasan | pl Video Youtube
(Disseminate)

Gambar 3.2. Langkah-Langkah Penelitian
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Tahapan-tahapan pengembangan sebagai berikut:
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Definisi kebutuhan pengembangan adalah langkah
pertama dari 4 D. Tahap ini merujuk pada analisis kebutuhan.
Dalam proses pengembangan produk, para pengembang perlu
mempertimbangkan persyaratan yang diperlukan, melakukan
analisis yang mendalam, dan mengumpulkan informasi
mengenai sejauh mana pengembangan harus dilaksanakan.

Proses pendefinisian atau analisis kebutuhan dapat
dilakukan dengan melihat penelitian dan studi literatur
sebelumnya. Menurut Thiagarajan (1974), lima langkah dapat
dilakukan selama tahap pendefinisian:

a. Front-end Analysis (Analisis Awal)

Front-end Analysis dilakukan untuk mengidentifikasi
masalah yang muncul selama proses pembelajaran. Analisis
awal membantu peneliti dan pengembang menentukan dan
memilih metode pembelajaran.

b. Learner Analysis (Analisis Siswa)

Analisis siswa meliputi berbagai karakteristik, antara
lain kemampuan akademik, perkembangan kognitif, dan
motivasi, serta keterampilan individu yang berkaitan
dengan topik pembelajaran, media, format, dan bahasa.

Karakteristik tersebut berfungsi untuk mengidentifikasi
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ciri-ciri siswa yang menjadi fokus dalam pengembangan
perangkat pembelajaran.
c. Task Analysis (Analisis Tugas)

Task Analysis bertujuan untuk menentukan kemampuan
yang telah  dipelajari  peneliti dan kemudian
mengkategorikan kemampuan tambahan yang mungkin
diperlukan. Dalam hal ini, pendidik meninjau tugas dasar
yang harus dilakukan siswa untuk mencapai kompetensi
minimal yang ditetapkan.

d. Concept Analysis (Analisis Konsep)

Concept Analysis mencakup mengidentifikasi konsep
dasar yang akan diajarkan, mengorganisasikannya dalam
hierarki, dan merinci setiap konsep secara khusus ke dalam
hal yang kritis dan tidak relevan. Analisis konsep juga
membantu menyusun rencana tindakan yang akan
dilakukan secara rasional.

e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan
Pembelajaran)

Perumusan tujuan pembelajaran bermanfaat untuk
merangkum hasil analisis konsep dan tugas untuk
menentukan perilaku objek penelitian.

2. Tahap Design (Perancangan)
Desain adalah metode 4D tahap kedua. Ada empat

langkah yang harus dilakukan pada tahap ini. Ini termasuk
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pembuatan tes berdasarkan kriteria (membuat standar tes),

memilih media (memilih media), memilih format (memilih

format), dan membuat desain awal.

a. Constructing Criterion-Referenced Test (Penyusunan
Standar Tes)

Proses definisi dan perancangan berhubungan dengan
penyusunan standar tes. Standar tes dibuat berdasarkan hasil
analisis spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis siswa.
Hasilnya adalah kisi-kisi tes yang disesuaikan dengan
kemampuan kognitif siswa. Panduan evaluasi, yang
mencakup penduan penskoran dan kunci jawaban soal,
digunakan untuk mengkoreksi hasil tes.

b. Media Selection (Pemilihan Media)

Media Selection dilakukan untuk mengidentifikasi
pendekatan pembelajaran yang sesuai atau terkait dengan
materi. Pilihan media harus didasarkan pada bagaimana
bahan ajar digunakan sebaik mungkin selama proses
pembelajaran. Hasil analisis konsep, tugas, demografi
siswa, dan rencana penyebaran dengan berbagai jenis media
harus menentukan pilihan media.

c. Format Selection (Pemilihan Format)

Pengembangan perangkat pembelajaran pemilihan

format adalah bagian dari proses yang bertujuan untuk

merumuskan rancangan modul pembelajaran, serta strategi,
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pendekatan, metode, dan sumber pembelajaran yang akan
digunakan.
c. [Initial Design (Rancangan Awal)

Sebelum ujicoba dimulai, rencana awal untuk perangkat
pembelajaran lengkap dibuat. Rencana ini mencakup
berbagai aktifitas pembelajaran yang terstruktur dan
berbagai metode microteaching.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Pengembangan (develop) adalah tahap ketiga dalam
pengembangan perangkat pembelajaran metode 4D. Produk
pengembangan dihasilkan selama tahap ini. Proses ini
dilakukan dengan penilaian ahli (penilaian ahli) dengan
revisi. Expert Appraisal atau penilaian ahli adalah metode
untuk mendapatkan rekomendasi untuk perbaikan materi.
Ini dilakukan dengan melakukan penilaian oleh ahli, dan
rekomendasi ini digunakan untuk memperbaiki perangkat
pembelajaran yang dibuat. Diharapkan bahwa penilaian ahli
akan menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih
tepat, efektif, teruji, dan berkualitas tinggi.

Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Difusi, adopsi, dan pengemasan akhir, tahap terakhir
dalam pembuatan perangkat pembelajaran metode 4 D,
adalah yang paling penting, tetapi sering diabaikan. Untuk

mempromosikan produk hasil pengembangan adar yang
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diterima oleh pengguna, tahap penyebarluasan dilakukan.
Materi harus dikemas dengan hati-hati agar bentuknya
tepat. Tiga tahap utama membentuk proses distribusi:
pengujian validasi, pembuatan, dan distribusi dan adopsi.

(Maydiantoro, 2020).

C. Subjek Penelitian dan Teknik Sampling

1. Subjek penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu siswa
kelas X SMA Negeri 1 Pejagoan, Kabupaten
Kebumen, Provinsi Jawa Tengah tahun ajaran
2023/2024 berjumlah 360.
2. Sampel
Sampel yang digunakan adalah kelas X A dan X C
SMA Negeri 1 Pejagoan, Kabupaten Kebumen,
Provinsi Jawa Tengah tahun ajaran 2023/2024 yang
berjumlah 36 siswa tiap kelas.
3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive
sampling adalah metode pengambilan sampel di mana
peneliti memilih sampel berdasarkan pemahaman dan
pengetahuan siswa mengenai karakteristik sampel

yang diteliti (S. Margono, 2010). Penelitian ini
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menggunakan Teknik smpling Purposive Sampling.
Purposive Sampling digunakan karena SMA N 1
Pejagoan memiliki sebelas kelas X, sehingga peneliti
memilih kelas X A dan X C sebagai sampel dalam
penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Kualitas hasil penelitian dipengaruhi oleh kualitas
pengambilan dan pengumpulan data yang dilakukan
(Sugiyono, 2016). Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini terdapat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data

NO Metode Target Instrumen
1. Observasi Analisis kondisi  Angket
lapangan, analisis kebutuhan siswa

pengembangan  modul
pembelajaran,  analisis
kebutuhan

2. Angket Penilian modul oleh Lembar validasi
validator ahli
Respon  siswa pada Angket
keefektifan pembelajaran  kepraktisan

3 Test Mengetahui pemahaman Soal Pretest dan
konsep Posttest

E. Metode Analisis Data

Teknik analisis data merupakan teknik yang berperan
besar atau menentukan dalam suatu penelitian. Teknik ini
berfungsi untuk menganalisis tanggapan dari responden dan

validasi ahli terhadap modul digital. Teknik analisis data juga
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bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif data atau
informasi yang telah diperoleh dalam bentuk uraian deskripsi
dan gambar.
Penelitian ini menggunakan empat tahapan yang terdiri
dari:
1. Analisis Validitas Instrumen
a. Uji validitas butir soal
Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui
kebenaran instrumen soal (Arikunto, 2010). Uji validitas
butir soal yang digunakan adalah korelasi biseral sesuai

dengan persamaan 3.1
NYXY-ZX)EY)

"= We-anagr-grs O
Keterangan :
r = Korelasi antara variable X dan Y
N = Jumlah subjek penelitian

>X = Jumlah skor item
>Y = Jumlah skor tptal item
> XY = Hasil kali skor item dan skor total
(Ananda & Fadhli, 2018).
b. Reliabilitas

Angket dianggap reliabel apabila konsisten, dapat
diandalkan, dan dapat memberikan hasil yang hampir
sama untuk topik yang sama (Arikunto, 2010). Untuk
mengukur reliabilitas, Anda dapat menggunakan rumus

Alpha Cronbach, yang sesuai dengan persamaan (3.2)
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C.

= () (1-22) 6

Keterangan :

711 = Reliabilitas instrument

K = Banyaknya butir pertanyaan
o7 = Jumlah variasi soal

o7 = Variabel total

Tabel 3.2 kemudian mengubah hasil perhitungan
menjadi tabel indeks reliabilitas.

Tabel 3.2 Indeks Reliabilitas

Indeks Kategori Reliabilitas
0,80 <ry; < 1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry; <0,80 Tinggi
0,40 <ry; <0,60 Cukup
0,20 <ry1 10,40 Rendah
0,00 <ry; <0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2010)
Daya Beda
Daya beda digunakan untuk mengidentifikasi kelompok
siswa dengan kemampuan rendah dan tinggi. Rumus daya

beda dituliskan dengan persamaan 3.3.

Xa—-Xb
D =

(3.3)

Keterangan :

D =Daya beda

X, = Rata-rata kelompok atas
X»= Rata-rata kelompok bawah
M = Skor maksimal
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Klasifikasi daya pembeda sesuai dengan tabel 3.3.
Tabel 3.3 Klasifikasi daya beda

Interval P Kategori
0,00 <P <0,20 Jelek
0,20<P<0,40 Cukup
0,40 <P <0,70 Baik
0,70<P<1,00 Sangat Baik

(Achadah, 2022)
d. Uji-Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran butir soal dihitung menggunakan

persamaan 3.4 (Arikunto, 2010).

x
p=-= (3.4)
Keterangan :
P = Taraf kesukaran
X = Nilai rata-rata tiap butir soal
Js = Skor maksimal

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dilihat
menggunakan kriteria pada Tabel 3.3:

Tabel 3.4 Klasifikasi tingkat kesukaran

Interval p Kategori
0,00 <p<0,30 Sukar
0,30<p<0,70 Sedang
0,70<p <1,00 Mudah

(Arikunto, 2010)
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2. Uji-Tahap Awal
a. Uji Normalitas

Uji normalitas, yang menentukan data berdistribusi
normal, dilakukan dengan uji Chi Kuadrat. Uji
normalitas dapat dilakukan dengan rumus Persamaan
3.5.

PRY

X fn

Keterangan :
x? = chi kuadrat
fo = frekuensi yang diperoleh
frn = frekuensi yang diharapkan
Apabila (Xizlitung) < (x&per) Maka data distribusi normal

dengan ketentuan taraf signifikan 0,05 dan dk = K — 1
(Sugiyono, 2016b).

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dapat digunakan untuk
menentukan varian sampel dari populasi yang
sama homogen. Rumus yang digunakan dapat

dilihat pada persamaan (3.6)

__VarianTertinggi (3.6)

" Varian Terendah
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Apabila Fpiung < Fup, maka data bersifat
homogen dengan a = 0,05 dan dk pembilang n-1 dan
dk penyebut n-1 (Sugiyono, 2016a).

c. Uji-T
Hipotesis penelitian diperoleh dengan
menganalisis nilai hasil posttest melalui Uji-T.
H, = Tidak ada perubahan pada hasil pembelajaran
H,= Ada perubahn pada hasil pembelajaran
Hy =1 S Wy
Hg =1 > 1
Keterangan :
W, = rata-rata nilai hasil belajar kelompok kelas
eksperimen
W, = rata-rata nilai hasil belajar kelompok kelas
kontrol

Analisis uji-t menggunakan rumus persamaan

yang dapat dilihat pada persamaan 3.7 berikut:

XX,

t=
[

(3.7)

Keterangan :

X,= skor rata-rata kelas eksperimen
X,= skor rata-rata kelas kontrol
n,= jumlah reponden eksperimen
n,= jumlah responden kontrol

Si= varians kelas eksperimen
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S4=varians kelas kontrol
r = korelasi antara dua sampel

Apabila thiung > tuvel, maka Ho ditolak dan H, diterima

dengan taraf signifikan 0,05 dan dk = n;+ n;— 2 (Sugiyono,
2012).

d. N-Gain

Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui
apakah hasil belajar siswa lebih baik. Formula N-Gain

dibuat sesuai dengan persamaan 3.9.

N — Gain = SkoTpost—SkoTpre (3 9)
SkoTmaks—SkoTpre ’

Persamaan tersebut kemudian disajikan dalam kriteria

N-Gain seperti dalam tabel 3.7.
Tabel 3.5 Kriteria N-Gain

Peresentase Kriteria
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

(Hake, 1999)

Peresentase kategori efektivitas N-Gain dapat dilihat
pada Tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Kategori Efektifitas N-Gain

Persen (%) Kategori
N-Gain <40% Tidak Efektif
40% > N-Gain <55% Kurang Efektif
56% > N-Gain <75% Cukup Efektif
N-Gain > 76% Efektif

3.

a.

(Hake, 1999)
Analisis Uji Kelayakan Media

Analisis kelayakan media dilakukan berdasarkan skala
likert 1 sampai 4, nilai 1 menunjukkan sangat tidak baik,
2 menunjukkan tidak baik, 3 menunjukkan baik, dan 4
menunjukkan sangat baik. Hasil uji kelayakan kemudian
dihitung dengan menggunakan langkah-langkah berikut:
Kesepakatan Validator
Aiken's 'V digunakan untuk menghitung kesepakatan
antar validator tentang kelayakan bahan ajar;

persamaannya dapat ditemukan dalam persamaan 3.4.

__ X5
 [n(c-1)] (3-3)

Keterangan :

s=r-lo

lo = angka penilaian validitas terendah

¢ = angka penilaian validitas yang tinggi

r = angka yang diberikan penilai

n = jumlah Ahli

Nilai perhitungan Aiken's V diubah menjadi kategori
validitas berdasarkan pada tabel 3.5.
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Tabel 3.6 Kategori Validitas

Indeks Kategori Validitas
0,8<V<1,0 Sangat Tinggi
0,6<V<0,8 Tinggi
0,4<V<0,6 Sedang
02<V<04 Rendah

0<V<0,2 Sangat Rendah

(Sugiharni & Setiasih, 2018)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa di kelas X mengenai
konsep fisika, khususnya terkait dengan materi energi
terbarukan. Dalam upaya tersebut, telah dihasilkan sebuah
modul fisika yang berbasis inkuiri terbimbing. Modul ini
dirancang mengikuti tahapan-tahapan yang terdapat dalam
metode pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing.

Proses pengembangan modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing pada materi energi terbarukan dilakukan
menggunakan metode 4D ( Define (definisi), Design
(desain), Develop (mengembangkan), dan Disseminate
(menyebarluaskan)). Penelitian ini hanya melakukan tahap
develop (pengembangan). Prosedur pengembangan metode
4D vyang dilakukan terhadap modul berbasis inkuiri
terbimbing pada materi energi terbarukan sebagai berikut:
1. Define (Definisi)

Analisis dilaksanakan pada tahap
pembembangan awal produk. Analisis yang
digunakan pada tahap ini adalah analisis kebutuhan

dan analisis materi.
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a) Analisis Kebutuhan
Analisis  kebutuhan dilaksanakan dengan
wawancara pada guru mata pelajaran fisika dan siswa
kelas X di SMA N 2 Kendal mengatakan bahwa
siswa mengalami kesulitan memahami konsep
tentang  materi  energi  terbarukan  karena
pembelajaran difokuskan pada guru dan tidak ada
praktikum yang berkaitan dengan materi tersebut.
Metode  inkuiri  terbimbing dalam  proses
pembelajaran masih jarang digunakan, sehingga
peneliti  memilih  mengembangkan  modul
pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing.
b) Analisis Materi
Analisis materi dilaksanakan dengan wawancara
kepada Guru Mata Pelajaran Fisika SMA N 2 Kendal
mengenai materi fisika yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka. Materi yang dijadikan topik
penelitian adalah materi energi terbarukan pada kelas
X (sepuluh).
2. Design (Desain)
Proses desain adalah tahap kedua dalam mengembangkan
modul pelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing.Tahap

desain ini meliputi:
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a) Menyusun rancangan instrumen
Angket dan instrumen tes adalah bagian dari
rancangan instrumen yang disusun. Penelitian ini
menggunakan angket kelayakan materi, kelayakan
media, dan validasi instrumen soal. Penelitian
menggunakan soal isian sebagai instrumen tes.
b) Menyusun kerangka modul
Menyusun modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri
terbimbing, kerangka modul digunakan sebagai rancangan
awal. Hasil analisis materi dan kebutuhan digunakan
sebagai pedoman untuk menyusun modul pembelajaran.
Struktur kerangka modul pembelajaran disusun sebagai
berikut:
1) Sampul
2) Kata Pengantar
3) Petunjuk Penggunaan Modul
4) Daftar isi
5) Pendahuluan
(a) Petunjuk penggunaan modul
(b) Capaian pembelajaran
(¢) Elemen pembelajaran
(d) Informasi umum modul pembelajaran
6) Pembelajaran

(a) Pengorganisasian kelas
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(b) Penyajian masalah
(c) Penyelidikan kelompok
(d) Penyajian hasil penyelidikan

(e) Analisis dan evaluasi hasil penyelidikan

7) Bahan bacaan
8) Lembar Kerja Siswa (LKPD)

9) Glosarium

10) Daftar Pustaka

3. Development (Pengembangan)

Kerangka yang telah dirancang sebelumnya digunakan

untuk menyusun pengembangan komponen modul. Hasil

pengembangan awal dari komponen modul adalah sebagai

berikut:

1) Sampul modul

2)

Sampul depan modul memuat judul materi, nama
pembimbing, dan kelas.Sampul belakang pada modul
hanya terdapat judul materi energi terbarukan.

Kata Pengantar

Kata  pengantar  menjelaskan ungkapan
syukur kepada Allah SWT dan terimakasih kepada
pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan
modul pembelajaran fisika yang berfokus pada materi

energi terbarukan berbasis inkuiri terbimbing. Penulis
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3)

4)

5)

juga menerima  kritik dan saran pembaca untuk
membantu memperbaiki modul pembelajaran.
Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul berisi penjelasan

mengenai tata cara penggunaan modul untuk kegiatan
pembelajaran.
Daftar Isi

Daftar isi berisi urutan pada modul dan dilengkapi
nomor setiap halaman.
Pendahuluan

Pendahuluan pada modul berisi tentang petunjuk
penggunaan modul, capaian pembelajaran, elemen
pembelajaran, dan informasi umum pembelajaran.
Petunjuk penggunaan modul dirancang sesuai dengan
langkah-langkah kegiatan pada modul. Capaian
pembelajaran berisi mengenai materi yang akan
dipelajari dan diperoleh oleh siswa. Elemen
pembelajaran berisi tentang elemen pemahaman dan
elemen keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa.
Informasi umum modul pembelajaran berisi mengenai
identitas modul, sarana prasarana, target siswa, profil

pelajar pancasila, dan metode pembelajaran.
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6) Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran berisi tentang kegiatan-
kegiatan yang selaras dengan tahapan metode
pembelajaran inkuiri terbimbing. Kegiatan yang
dilaksanakan pada saat pembelajaran adalah sebagai
berikut :
(a) Pengorganisasian Kelas
Kegiatan pengorganisasian kelas  meliputi
penyajian tujuan pembelajaran, pertanyaan pemantik,
dan pemahaman bermakna.
(b) Penyajian Masalah
Kegiatan tahap penyajian masalah berisi
mengenai pengertian energi terbarukan, jenis-jenis
energi terbarukan, keuntungan dan kekurangan
energi terbarukan. Tahap penyajian masalah modul
pembelajaran juga berisi mengenai dampak hidup
tanpa listrik selama 1 tahun.
(c) Penyelidikan Kelompok
Penyelidikan kelompok pada modul pembelajaran
disajikan dengan adanya Lembar Kerja Siswa
(LKPD) yang dikerjakan secara berkelompok.
(d) Penyajian Hasil Penyelidikan
Kegiatan penyajian hasil penyelidikan pada

modul disajikan dengan siswa membuat laporan
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singkat mengenai hasil penyelidikan yang telah

dilakukan secara berkelompok.

(e) Analisis dan Evaluasi Hasil Penyelidikan; Kegiatan

7)

8)

9)

analisis dan evaluasi hasil penyelidikan disajikan
dengan kegiatan diskusi yang terjadi antara siswa
dengan siswa berupa penyampaian pertanyaan
kepada kelompok lain yang sedang melakukan
presentasi hasil penyelidikan dan diskusi antara guru
dengan siswa berupa afirmasi atau penguatan atas
jawaban diskusi yang telah dilakukan.
Bahan Bacaan

Bahan bacaan modul berisi materi yang disusun
secara ringkas yang diambil dari sumber-sumber yang
terpercaya.

Lembar Kerja Siswa (LKPD)

Lembar kerja siswa berisi tugas yang harus
diselesaikan siswa selama proses pembelajaran yang
diselesaikan secara berkelompok.

Glosarium

Glosarium berisi pengertian dari istilah-istilah yang

digunakan didalam modul untuk memudahkan siswa

untuk belajar dan memahami materi.

10) Daftar Pustaka
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Daftar pustaka berisi mengenai referensi yang
digunakan untuk menyusun modul pembelajaran fisika
berbasis inkuiri terbimbing pada materi energi

terbarukan kelas X.

B. Hasil Uji Coba Produk

Produk yang akan diuji coba harus terlebih dahulu
divalidasi. Produk diuji coba dan divalidasi selama tahap
pengembangan. Validasi produk dilakukan oleh dua dosen
fisika dari UIN Walisongo Semarang dan satu guru mata
pelajaran fisika. Produk diuji pada skala kecil dan skala
besar dilakukan setelah validasi produk.
1. Validasi Produk

Produk yang dikembangkan harus lulus uji
kelayakan dan analisis media sebelum diuji di
lapangan. Menurut Permendikbud tahun 2022, alat
uji kelayakan produk berupa kuesioner dengan
elemen evaluasi. Tujuan uji kelayakan produk adalah
untuk membantu menentukan nilai kelayakan aspek
materi dan media.

Validasi ahli dilakukan oleh tim ahli yang
memiliki keahlian dalam materi dan media yang telah
ditetapkan sebelumnya. Ahli memberikan masukan
atau  rekomendasi  untuk  perbaikan.  Ahli

menggunakan angket yang telah dibuat untuk menilai
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modul yang telah disiapkan. Guru fisika juga
berperan sebagai ahli dalam menilai relevansi modul
pembelajaran. Setelah validasi dan penilaian selesai,
skor ahli materi dan ahli media dianalisis
menggunakan formula Aiken's V untuk mengevaluasi
kesesuaian dan kualitas modul yang telah dibuat.
Hasil perhitungan validasi ahli materi dan ahli media
dapat dilihat pada lampiran.
a. Analisis Ahli Materi

Validasi ahli dilakukan oleh tim ahli yang
memiliki keahlian dalam materi sebelumnya. Ahli
memberikan kritik atau saran untuk perbaikan. Untuk
menilai  modul vyang telah disiapkan, ahli
menggunakan angket yang telah dibuat sebelumnya.
Guru fisika juga ahli dalam mengevaluasi relevansi
modul pembelajaran. Setelah validasi dan penilaian
selesai, skor ahli materi dianalisis menggunakan
formula Aiken's V untuk menilai kesesuaian dan
kualitas modul yang telah dibuat. Hasil analisis
validasi ahli materi dapat ditinjau pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Validasi Ahli Materi

Validator 1 II s n(C-1) v Ket

Total 148 167 171 483 420 1,15 Valid
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Kriteria kevalidan modul yang telah divalidasi dan
dievaluasi menggunakan formula Aiken's V dengan tiga
validator dan skala lima, ketika modul tersebut mencapai
nilai > 0,80. Tabel penilaian validasi ahli materi, yang
mencakup tiga puluh indikator penilaian, mencapai nilai
> 0,80, yang menunjukkan bahwa modul tersebut valid

dari segi materi.

Analisis Validasi Ahli Media

Validasi ahli dilakukan oleh tim ahli yang memiliki
keahlian dalam media. Ahli memberikan kritik atau
saran untuk perbaikan. Untuk menilai modul yang telah
disiapkan, ahli menggunakan angket yang telah dibuat
sebelumnya. Guru fisika juga ahli dalam mengevaluasi
relevansi modul pembelajaran. Setelah validasi dan
penilaian  selesai, skor ahli media dianalisis
menggunakan formula Aiken's V untuk menilai
kesesuaian dan kualitas modul yang telah dibuat. Hasil
analisis validasi ahli materi dapat ditinjau pada Tabel
4.2.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Validasi Ahli Media

Validator 1 II m s n(C-1) V Ket

Total 54 47 57 155 156 1 Valid
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Validasi ahli media dapat dinyatakan valid ketika
mencapai nilai > 0,80. Ini ditunjukkan oleh grafik
penilaian validasi ahli media yang terdiri dari tiga belas
indikator penilaian, di mana penilaian tersebut secara
keseluruhan mencapai nilai > 0,80, yang berarti modul

dari segi media dapat dinyatakan valid.

Hasil analisis tiap aspek yang telah didapatkan
penilaian validasi ahli materi dan ahli media, kemudia
dijumlahkan dan dimbil rata-rata yang digunakan
sebagai dasar penentuan penilaian produk secara
keseluruhan. Hasil perhitungan rata-rata untuk penilaian

produk dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini

Tabel 4.3 Analisis Validasi Produk

Skor

1,2

0,8

Ahli Materi Ahli Media

W Skor

Berdasarkan pada tabel hasil analisis validasi produk
secara keseluruhan didapatkan nilai rata-rata validasi

produk sebersar 0,90 maka berdasarkan tabel indeks dan
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kriteria Aiken’s V, disimpulkan bahwa kriteria produk
yang dikembangkan memiliki kategori validitas yang
sangat tinggi dan layak untuk diuji cobakan di lapangan.
Uji Coba Produk
Produk diuji dengan skala kecil pada siswa kelas XI
di SMA N 2 Kendal dan skala besar pada siswa kelas X
SMA N 1 Pejagoan.
a. Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil dilakukan setelah produk
divalidasi dan direvisi. Uji coba skala kecil
dilakukan kepada siswa kelas XI SMA N 2 Kendal
yang telah menerima materi energi terbarukan pada
saat kelas X. Uji coba skala kecil dilakukan dengan
memberikan soal berjumlah 13 soal untuk
mengetahui reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal,
dan daya beda soal.
1) Analisis Instrumen Tes
a) Uji Validitas Instrumen Tes
Uji validitas intrumen tes digunakan untuk
instrument tes berupa soal posttest dan pretest
yang akan digunakan. Validasi instrument tes
dilakukan oleh dua Dosen Pendidikan Fisika UIN
Walisongo Semarang dan satu Guru Mata

Pelajaran Fisika SMA N 2 Kendal.
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b)

Analisis uji validitas butir soal menggunakan
Indeks Aiken’s V. Butir soal yang divalidasi
berupa soal sebanyak 15 soal uraian. Penilaian
pada angket validasi butir soal uraian mencakup
tiga aspek, yaitu aspek inti, aspek relevansi
dengan indikator pemahaman konsep, dan aspek
bahasa penulisan. Hasil uji validitas soal dapat

dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil uji validitas butir soal

Aspek Penilaian v Keterangan
Aspek Inti 0,88 Sangat Valid
Aspek Relevansi 0,84 Sangat Valid
Aspek Bahasa 0,906 Sangat Valid

Hasil uji validitas soal berdasarkan Tabel 4.4
menunjukan bahwa semua soal dikategorikan
sangat valid.

Reliabilitas

Soal yang akan digunakan untuk uji coba skala
besar diuji dengan uji reliabilitas. Hasil
perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal

Jumlah Varians Total Reliabilitas

419,733 0,68
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Hasil perhitungan reliabilitas soal dengan taraf
signifikansi 0,05 diperoleh r;1= 0,68 dan 1;4p01=
0,63 sehingga instrument soal yang digunakan

reliabel.

c¢) Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran bertujuan untuk

menentukan kriteria soal yang akan digunakan dalam
uji coba skala besar. Hasil analisis tingkat kesukaran

yang berjumlah 13 soal uraian dapat dilihat pada

tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

Kriteria Nomor Soal Jumlah

Sedang 5,10,11,12 4 soal

Mudah 1,2,3,4,6,7, 9 soal
8,9,13

d) Daya Pembeda
Daya pembeda soal bertujuan untuk

membedakan kemampuan siswa. Hasil uji daya
beda pada soal uraian berjumlah 13 soal dapat

dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Daya Beda

Kriteria Nomor Soal Jumlah

Sangat Baik 1,2,3,4,6, 12 soal
7,8,9, 10,
11,12, 13

Jelek 5 1 soal

Hasil perhitungan analisis daya beda pada Tabel
4.7 menunjukan soal yang tidak dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
siswa kelas X terdapat satu soal.

e) Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar dilakukan pada dua kelas X
di SMA Negeri 1 Pejagoan. Kelas X C sebagai kelas
eksperimen dan kelas X A sebagai kelas kontrol.
Jumlah siswa masing-masing kelas adalah 36 siswa.
Metode pembelajaran yang digunakan pada dua
kelas tersebut adalah inkuiri terbimbing untuk kelas
eksperimen dan lembar kerja siswa untuk kelas
kontrol.

Uji coba skala besar dilakukan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan modul terhadap
pemahaman konsep siswa. Penelitian ini
menggunakan uji-T untuk mengukur peningkatan
pemahaman konsep fisika pada siswa. Uji-T dapat
dilakukan ketika uji normalitas dan homogenitas
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sudah dilakukan, orasyarat utama uji-T dapat
dilakukan adalah ketika uji normalitas menyatakan
data normal. Analisis hasil uji-T dilakukan dengan
langkah berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas awal dilakukan dengan
menganalisis hasil nilai prefest siswa sebelum
dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kontrol. Hasil perhitungan uji normalitas awal
menggunakan platform SPSS 30 dan menggunakan
analisis Shapro-Wilk dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Awal

Kelas Tingkat Keterangan
Signifikan
Eksperimen 0,08 Normal
Kontrol 0,054 Normal

Nilai signifikansi semua data di tabel 4.8
menunjukkan data tersebut dianggap berdistribusi

normal karena nilai signifikansinya > 0,05.

Uji normalitas akhir dilakukan dengan
menganalisis nilai  posttest siswa  setelah
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil analisis uji normalitas akhir dapat
dilihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Akhir

Kelas Tingkat Keterangan
Signifikan
Eksperimen 0,25 Normal
Kontrol 0,20 Normal

Nilai signifikansi semua data di tabel 4.8
menunjukkan data tersebut dianggap berdistribusi

normal karena nilai signifikansinya > 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan salah satu prasyarat
sebelum melakukan Uji-T, namun uji homogenitas
bukan merupakan syarat mutlak melakukan Uji-T.
Data dikatakan homogen apabila P > 0,05 maka
data bersifat homogen namun apabila P < 0,05
maka data dikatakan tidak homogen. Hasil analisis

uji homogenitas disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas

Sampel Signifikansi
Pretest Eksperimen 0,01
Posttest Eksperimen 0,01

Pretest Kontrol 0,01
Posttest Kontrol 0,01
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Hasil wuji homogenitas pada Tabel 4.10

menunjukan bahwa data pretest dan posttest kedua

sampel tidak homogen.

Uji-T

Uji-T dilakukan dengan menganalisis nilai

posttest siswa kelas X C sebagai kelas eksperimen

dan kelas X A sebagai kelas kontrol. Kriteria

pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji-T

sebagai berikut.

a)

b)

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima
dan H, ditolak. Artinya modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika
tidak  berpengaruh  pada  peningkatan
pemahaman konsep fisika siswa.

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak
dan H, diterima. Artinya modul pembelajaran
fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika
berpengaruh pada peningkatan pemahaman

konsep fisika siswa.

Hasil perhitungan Uji-T dapat dilihat pada Tabel

4.11.
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Tabel 4.11 Hasil Uji-T

Nilai Perbedaan Signifikansi
19,08 0,01
Tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai perbedaan

antara nilai posttest eksperimen dan nilai posttest
kontrol memiliki perbedaan sebesar 19,08 dengan
nilai signifikansi uji independent sampel T (2-side)

mendapatkan nilai signifikansi 0,01.

Hasil tersebut menunjukan Hy ditolak dan H,
diterima karena nilai signifikansinya kurang dari
0,05, yang berarti modul pembelajaran fisika
berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
pemahaman konsep fisika memiliki pengaruh
dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika

pada siswa.
Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemahaman konsep fisika

pada siswa. Hasil uji N-Gain dapat dilihat pada
Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Hasil Uji N-Gain

Kelas Rata- rata Presentase
N-Gain
Eksperimen 0,69 68 %
Kontrol 0,4 39 %

Hasil wuji N-Gain pada Tabel 4.12 kelas
eksperimen memperoleh nilai gain lebih besar
dibandingkan kelas kontrol. Nilai gain kelas
eksperimen 0,69, artinya peningkatan pemahaman
konsep fisika pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang sedang. Presentasi efektivitas
modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika
mendapatkan presentase 68% sehingga dapat
dikatakan cukup efektif berdasarkan pada kategoru

tafsiran efektivitas skor N-Gain.

C. Revisi Produk

Modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika yang sudah
divalidasi kemudian direvisi berdasarkan kritik dan saran
dari validator ahli. Revisi produk dilakukan bertujuan
untuk produk yang dikembangkan layak untuk
diujicobakan di lapangan, Kritik dan saran mengenai
produk yang dikembangkan ditinjau dari aspek materi dan

aspek media.
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L.

Hasil Revisi Aspek Materi

a) Bahan bacaan pada modul pembelajaran fisika
ditambahkan umus-rumus fisika yang berperan
dalam energi terbarukan. Revisi bahan badaan
dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Sesudah Revisi

Gambar 4.1 Revisi Bahan Bacaan

b) Glosarium disarankan untuk ditambah, hasil

revisi glosarium dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Sebelum Revisi
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Setelah Revisi

Gambar 4.2 Revisi Glosarium

Daftar Pustaka disarankan ditambah, hasil revisi

daftar pustaka dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Datar Pustaka

Butler, P.J. Deng. . Sayder. A 1. Jooes, A D & Sheets E D
Q008) Bloemgemeering and Biowormarics Summer betinses
7,45-53 bitpe: ok crg 10,1187 cbe 07

Fathimah, D. C.N. (016). PERANGEAT PEMBELLIARAN
INOVATF.

Ginaciar, Fsendro, A, & Suryads, D, 2019) Permocangan dan
Penguan Sitem Penbnght Lierk Berbass Termoelebik
dengan Mengguesiian Keempee Surya sebaga Media Pezmat
Punas Sl Towk Elekmo Unnversins Targunggors, ().
g ol oediapobikass s e ppktaacicle view 38

Pradans. s ady. (014) Prootipe Pesbanghst Lisrk
Temelekark Generstor Menggumksn Pesghustas Pasas
A, Kuings dao Sesg. Poper Knowladge. Toward a

Madia Histry of Documenss, 52, 40-51.
Vi, P.de, Couners, M. & Jabiwala, R C011) Enersi Yang
Tetbarukn Budu Pavdhuin Energs Terbarutan, 106,

Modl Ajar Fisikn Eoergi Terbaniaa | 33

Sebelum Revisi

Daftar Pustaka

Botler. P.J. Do, C. Sapder, A 1 Jooes, A D, & Sbeets E D.
(2008) Broemgmearing and Bomformancs Sunsmer hanes:
7,45-53 g dox /10, 1187/cke 07

Gimmjar Hiendeo, A. & Seryadi. D, (2019) Perancangen das.
Pesion Sistem Ponbanghst sk Bevhasis Termoelebnk
deagan Mengpueain Keapor Surya sebaga: Modia Peaaat
Panas Aumal Totot Elekno Unvarstias Tanpangpwos, X1).

Hallidey & Resesck. dnnmicrotual Agenés and Chemotharagy.
53(12), 160, ware mleyples ccen

Pradons, mbmmnod ady. (2014) Prottipe Pemabangis Litrk
Termselebik Geaerater Meaggraskas Pesghsatar Passe
Alveeiven, Kuusgss dus Seng. Paper Knowlodge . Toward a
Maa Hiztry of Documenz. X2) 40-51

Vi, P de. Connars, M. & Jaiwnla, R 0011), Enwrgs Vimg
Terbarukan. Bui Porduan Energs Terbarukan, 106,

Modul Agas Fisika Energs Terbanan | 35

Setelah Revisi

Gambar 4.3 Revisi Daftar Pustaka

86



2. Hasil Revisi Aspek Media

a) Sampul depan disarankan untuk dibuat lebih
simpel dengan hanya mencantumkan nama
materi, nama pembimbing dan kelas, serta
background sampul dibuat kontras dengan tulisan
yang ada di sampul. Revisi sampul dapat dilihat
pada Gambar 4.4.

Srgi Terbd"““

Pembimbing
1.0r. Joko Budi Poernomo, M. Pd
2. Edi Daenuri Anwar, M. Si

Setelah Revisi

Sebelum Re;isi

Gambar 4.4 Revisi Sampul
b) Lembar Kerja Siswa disarankan untuk
disesuaikan dengan ukuran kertas sehingga tidak
terkesan memanjang. Hasil revisi LKPD dapat

dilihat pada gambar 4.5.

87



Lembar Kerja
Peserta Didik

aaaaaaa

......

Modul Ajer Fiska Esergs Terbarukan | 30

Modul Ajar Fistka Energs Terbarukan | 32

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.5 Revisi LKPD
D. Pembahasan

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pejagoan
pada tanggal 17 September sampai 2 Oktober 2024.
Kegiatan uji coba skala besar dilaksanakan sebanyak dua
pertemuan dari masing-masing kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sekolah membatasi waktu penelitian
sebanyak dua pertemuan pda masing-masing kelas
dikarenakan akan adanya kegiatan sekolah yaitu Assesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dan persiapan Hari
Ulang Tahun (HUT) sekoah. Waktu yang diberikan oleh
sekolah digunakan secara maksimal sehingga semua data
yang dibutuhkan dapat terpenubhi.

Metode penelitian yang digunakan yaitu R & D
(Research and Development) yang bertujuan untuk

menghasilkan modul pembelajaran inkuiri terbimbing
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yang layak menurut ahli untuk meningkatkan pemahaman
konsep fisika serta untuk mengetahui peningkatan
pemahaman konsep fisika materi energi terbarukan pada
siswa. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan
4D (define, design, develop, disseminate) tetapi pada
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap development
atau pengembangan.

Tahap pendefinisian kebutuhan dilakukan dengan
melakukan wawancara dengan 10 siswa SMA Negeri 2
Kendal dan Guru Mata Perlajaran Fisika yaitu dengan Ibu
Siti Mahmudah, S.Si, M.Pd. Hasil wawancara dengan 10
orang siswa SMA N 2 Kendal menyebutkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada
materi energi terbarukan karena, dalam proses
pembelajaran terfokuskan pada guru dan minimnya
praktikum yang sesuai dengan materi energi terbarukan.
Siswa mengalami kesulitan memahami konsep pada
materi energi terbarukan karena hanya belajar teori dan
rumus, hal ini diperkuat dngan hasil wawancara dengan
guru fisika SMAN 2 Kendal yang menyampaikan bahwa
untuk praktiknya masih sangat minim dikarenakan
keterbatasan waktu dalam pembelajaran (Wawancara, 20

Desember 2023).
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Tahap desain dilakukan dengan merancang instrumen
dan menyusun kerangka modul. Rancangan isntrumen
yang disusun berupa angket validasi ahli materi, validasi
ahli media, validasi instrumen soal, soal posttest dan soal
pretest. Kerangka modul disusun dengan mengikuti
langkah-langkah metode pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing dengan dilengkapi pendukung modul seperti
cara penggunaan modul, kata pengantar, glosarium, bahan
bacaan, dan lembar kerja siswa. Komponen modul
pembelajaran disusun sesuai dengan kerangka modul yang
telah disusun sebelumnya.

Tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun
modul sesuai dengan kerangka modul yang telah dibuat,
validasi produk, dan uji coba produk. Modul pembelajaran
disusun menggunakan Microsoft word 2011 serta
menggunakan aplikasi Canva versi 2.283.1 untuk
membuat sampul dan lembar kerja siswa. Instrumen yang
telah disusun selanjutnya divalidasi oleh validator ahli
materi dan validator ahli media. Instrumen yang divalidasi
berupa modul ajardan instrument soal posttest dan
pretest.Instrumen yang telah jadi divalidasi ahli oleh Dr.
Susilawati, M.Pd, Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd, dan
Siti Mahmudah, S.Si, M.Pd. Validator ahli memberikan

saran terhadap modul pembelajaran yang telah
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dikembangkan. Tahap revisi modul pembelajaran
berpedoman saran dari validator ahli sehingga layak untuk
digunakan uji coba lapangan.

Instrumen yang telah divalidasi dan direvisi kemudian
dilakukan uji skala kecil. Uji skala kecil kepada siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Kendal yang telah mendapatkan
materi energi terbarukan dengan jumlah soal 13 soal yang
sudah memuat indicator pemahaman konsep. Uji skala
kecil dilakukan supaya mendapatkan validitas soal, daya
pembeda soal, dan reliabilitas soal.

Soal yang telah dikerjakan kemudian dianalisis untuk
mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, tingkat
kesukaran soal, dan daya beda soal. Uji validitas soal
terhadap 13 soal yang diujikan mendapatkan hasil 12 soal
valid dan 1 soal tidak valid. Hasil validitas soal digunakan
untuk menentukan soal mana yang akan digunakan untuk
uji skala besar, soal yang digunakan adalah soal yang
valid. Uji reabilitas soal menunjukan hasil 111 > Tuapel,
sehingga instrument soal yang digunakan reliabel dan
konsisten. Tingkat kesukaran soal terdiri dari dua kategori
yaitu kategori sedang dan mudah. Soal yang digunakan
untuk uji skala besar adalah soal dengan kategori sedang
dan mudah dengan jumlah 10 soal. Daya beda soal terdiri

dari lima kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik, dan
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jelek. Soal yang tidak digunakan adalah soal dengan
kategori daya beda yang jelek.

Uji skala besar dilakukan pada kelas X C sebagai kelas
eksperimen dan kelas X A sebagai kelas kontrol. Uji skala
besar bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan
modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing terhadap
peningkatan pemahaman konsep fisika siswa kelas X.
Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan
modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dan kelas
kontrol menggunakan Lembar Kerja pegangan guru.
Jumlah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebanyak 36 siswa.

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa
SMA diukur dengan memberikan soal pretest dan posttest
dengan jumlah 10 soal. Hasil posttest dan pretest
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus N-Gain
sehingga diperoleh nilai pengingkatan pemahaman
konsep fisika siswa. Hasil uji N-Gain dari kelas
eksperimen diperoleh nilai 0,68 sehingga masuk kategori
sedang sedangkan kelas control memperoleh nilai 0,4
dengan kategori sedang. Hasil uji N-Gain menunjukan
bahwa nilai yang diperoleh kelas eksperimen lebih besar

daripada nilai yang diperoleh kelas kontrol.

92



Efektivitas penggunaan modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing diukur menggunakan Uji-T. Uji-T
dilakukan dengan menganalisis nilai posttest kelas
eksperimen dan nilai posttest kelas control. Hasil Uji-T
yang menggunakan aplikasi SPSS memperoleh nilai
signifikansi 0,01 nilai tersebut kurang dari 0,05 sebagai
syarat Hy diterima. Hasil tersebut menunjukan Hy ditolak
dan H, diterima karena nilai signifikansinya kurang dari
0,05, yang berarti modul pembelajaran fisika berbasis
inkuiri terbimbing untuk meningkatkan pemahaman
konsep fisika memiliki pengaruh dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika pada siswa.

Hasil yang didapatkan dari posttest yang dikerjakan
oleh siswa dan telah dilakukan analisis menunjukan
bahwa pembelajaran menggunakan modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing memiliki peningkatan yang
sedang. Konsep yag digunakan dalam menyelesaikan
soal-soal posttest menunjukan seberapa besar peningkatan
pemahaman konsep siswa pada materi energi terbarukan.
Siswa pada tiap soal memberikan gagasan atau pendapat
yang lebih jelas mengenai materi energi terbarukan tanpa
mengubah konsep materi yang telah diajarkan. Hasil
tersebut disebabkan oleh siswa yang mengedepankan

pemahaman konsep daripada pengetahuan hafalan.
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Kekurangan dari penelitian ini adalah kurang kuatnya
tahapan-tahapan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran,
hal ini terlihat dari kurang efektivitasnya proses
pembelajaran yang berlangsung yang sesuai dengan
tahapan-tahapan inkuiri terbimbing. Kurang efektif ini
terjadi karena adanya pemotongan jam pelajaran untuk
kegiatan P5 di SMA N 1 Pejagoan. Pada tahapan
mengamati dan menggeneralisasi pertanyaan, sebaiknya
siswa diajak untuk menggali pengetahuan tentang materi
dari hasil pencarian siswa sendiri dan guru hanya menjadi
fasilitator siswa dan dapat membantu pada saat
menggeneralisasi pertanyaan. Pada tahapan membuat
hipotesis sebaiknya siswa diarahkan untuk membuat
hipotesis sesuai dengan pertanyaan yang telah dibuat
sebelumnya sehingga fokus pada permasalahan yang telah
didapat. Tahapan merancang percobaan siswa diarahkan
untuk merancang bagaimana kegiatan percobaan yang
akan dilakukan secara mandiri, sechingga dapat
menumbuhkan cara berpikir kreatif dan pemahaman
konsep. Tahap melakukan percobaan siswa diarahkan
untuk melakukan percobaan sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat oleh siswa. Tahap menganalisis data dan

laporan eksperimen siswa diarahkan untuk mendapatkan
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data yang dibutuhkan dalam menyusun laporan
eksperimen.

Keterbaruan dalam penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini secara spesifik
mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa. Modul
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing fokus pada
kegiatan-kegiatan  dalam  pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Kelebihan
lainnya adalah dengan adanya modul berbasis inkuiri
terbimbing ini aspirasi siswa lebih objektif dalam proses
pembelajaran dikarenakan penyampaian pendapat sesuai
dengan pemahamannya, dan juga dengan modul ini dalam
proses pembelajaran lebih mengacu pada kurikulum
merdeka, siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran
dan lebih berani untuk mengungkapkan pendapatnya
selama proses pembelajaran. Modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing juga menjadikan siswa lebih
dominan menangkap dan memahami konsep materi, dan
memberikan interpretasi terhadap materi, serta mampu
mengaplikasikan materi melalui percobaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Chusni (2016)
mengatakan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing adalah
pendekatan pembelajaran yang menekankan proses

penyelidikan yang dibimbing oleh guru untuk
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meningkatkan pemahaman konsep siswa. Guru
memberikan masalah, dan siswa terlibat dalam proses
eksplorasi dan pengamatan untuk menemukan solusi dan
membuat kesimpulan tentang konsep. Pendekatan ini juga
meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam fisika
(Chusni, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Haspen et a/ (2021)
mengatakan bahwa tujuan pembuatan modul berbasis
inkuiri  terbimbing adalah untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep fisika. Langkah-
langkah sistematis dirancang untuk membantu siswa
dalam proses eksplorasi, konsep, aplikasi, dan
kesimpulan. Pendekatan inkuiri terbimbing
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
penyelesaian masalah dan pemahaman konsep secara
mandiri, sambil tetap menerima bimbingan dari guru
untuk memastikan proses pembelajaran berjalan dengan
baik (Haspen et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Yunus et al (2023)
menyampaikan bahwa kelebihan modul inkuiri
terbimbing dalam meningkatkan pemahaman konsep
fisika adalah mampu melibatkan siswa secara aktif dan
mandiri dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan

keterampilan berpikir kritis (Yunus et al., 2023).
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Kelebihan modul pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing yang telah dipaparkan, modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing juga memiliki kekurangan.
Kekurangan modul pembelajran berbasis  inkuiri
terbimbing yaitu sumber belajar yang terbatas, modul
inkuiri terbimbing seringkali tidak memenuhi kebutuhan
siswa (Haspen ef al., 2021). Studi menunjukkan bahwa
bahan ajar yang terbatas dapat mengurangi kreativitas
siswa. Modul responsif diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep fisik dan keterampilan
berpikir kreatif siswa. Kekurangan lainnya adalah waktu
implementasi yang lebih lama dan masalah implementasi
tanpa bimbingan guru yang sempurna. Kemampuan untuk
merencanakan dan membimbing proses inkuiri sangat

penting bagi guru (Yunus ef al., 2023).

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian pengembangan modul
pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika pada materi
energi terbarukan siswa kelas x sebagai berikut:

1. Pengembangan modul pembelajaran ini hanya

memuat materi energi terbarukan.
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2. Kekurangan dari modul ini adalah kurang kuat dalam
pelaksanaan proses pembelajaran khususnya pada
tahapan-tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing.

3. Penelitian ini dilaksanakan secara spesifik di SMA
Negeri 1 Pejagoan, sehingga temuan yang ada hanya
berlaku khusus di SMA Negeri 1 Pejagoan, sehingga
apabila penelitian dilakukan menggunakan subjek
dan lokasi yang berbeda hasilnya kemungkinan akan
berbeda pula.

4. Terdapat siswa yang tidak mengikuti posttest atau

pretest pada saat uji coba skala besar.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan produk modul

pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk

meningkatkan pemahaman konsep fisika kelas X dapat

disimpulkan bahwa

1.

Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika pada
materi energi terbarukan siswa kelas X layak
digunakan pada proses pembelajaran berdasarkan hasil
uji validasi ahli materi dan ahli media. Hasil uji
validasi produk mendapatkan nilai 0,90 berdasarkan
tabel kategori validitas perhitungan Aiken’s V' masuk
kategori “sangat tinggi” sehingga modul pembelajaran
fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
pemahaman konsep fisika pada materi energi
terbarukan siswa kelas X layak untuk digunakan.

Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika pada
materi energi terbarukan siswa kelas x dikategorikan
efektif digunakan dalam pembelajaran  kelas
eksperimen. Hasil Uji-T menggunakan aplikasi SPSS

menghasilkan signifikansi 0,001 nilai signifikansi
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lebih kecil dari 0,005 sehingga H, diterima sehingga
modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa dan uji
gain kelas eksperimen sebesar 0,68 dengan kategori
“sedang” serta nilai efektivitas uji gain mendapatkan

efektivitas 68% dengan kategori “cukup efektif”.

B. Saran

Penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki

saran sebagai berikut:

1.

Perlu penambahan materi fisika sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
perlu diuji coba lebih luas dengan materi dan

indikator peningkatan yang berbeda.
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 5 Hasil Analisis Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Label Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil PreEks 155 36 029 814 36 .0os
PostEks 085 36 2007 862 36 252
Prekontral 126 36 158 841 36 054
Postontrol 134 36 100 8549 36 205

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 6 Hasil Analisis Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levens
Statistic adf df2 Sig.
Hasil Based on Mean 16.835 140 =001
Based on Median 16.122 140 = 001
Based on Median and with 16122 95 463 =001
adjusted df
Based on trimmed mean 16.771 140 = 001
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Lampiran 7 Hasil Analisis Uji-T

Levene's Test for Equality of
Variances

F Sig.

Hasil

Equal variances assumed

Equal variances not
assumed

16.575 =,001
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Lampiran 8 Analisis N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
MN_Gain_Eks 36 54 84 GBET 08403
Persen_Maain_Eks 36 53.87 8413 68.666T 8.40300
Yalid M (listwise) 36

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
M_Gain_knirl 36 K .49 .3882 04383
Fersen_Mogain_Kontrol 36 3077 49.28 39.8151 4.39322
Valid M (listwise) 36
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Pembimbing
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2. Edi Daenuri Anwar, M. Si
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Kata Pengantar

Selamat datang dalam modul ajar ini yang didedikasikan
untuk memahami konsep-konsep fisika yang mendasari energi
terbarukan. Era kemajuan zaman yang semakin berkembang ini,
kebutuhan akan energi yang ramah lingkungan semakin
mendesak untuk meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan kita. Modul ini dirancang bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang sumber energi
terbarukan seperti energi surya, angin, air, dan biomassa. Prinsip-
prinsip fisika di balik teknologi energi terbarukan, diharapkan
memberikan tambahan pengetahuan peserta didik agar dapat
mengenali pentingnya mengadopsi sumber energi ini dalam
upaya menjaga keberlanjutan planet kita. Kami ingin
menyampaikan apresiasi kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam pembuatan modul ini. Semoga modul ini
dapat menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat bagi
pembaca dalam perjalanan mereka memahami energi terbarukan.

Selamat belajar!

[Penulis]

Modul Ajar Fisika Energi Terbarukan | i
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Petunjuk Penggunaan Modul Ajar
Untuk memperoleh prestasi belajar secara maksimal, maka
langkah-langkah yang perlu dilaksanakan dalam modul ini antara

lain:

1. Bacalah dan pahami tujuan pembelajaran dari setiap
kegiatan belajar.

2. Bacalah dan pahami materi yang ada pada setiap kegiatan
belajar. Bila ada materi yang belum jelas, siswa dapat
bertanya pada guru.

3. Bacalah dan pahami bahan bacaan materi yang mengacu
pencapaian tujuan pembelajaran.

4. Kerjakan tugas pada setiap kegiatan belajar untuk
mengasah pemahamanmu terhadap materi.

Untuk memperlancar proses pembelajaran dengan video pada
modul ini, maka langkah-langkah berikut perlu dilaksanakan,
antara lain:

1. Pastikan kuota internet cukup dan koneksi internet stabil.
2. Pindai kode batang (OR Code) menggunakan HP.

Modul Ajar Fisika Energi Terbarukan | ii
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Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
untuk responsif terhadap isu-isu global dan berperan aktif dalam
memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut antara
lain  mengamati, mempertanyakan dan  memprediksi,
merencanakan dan melakukan penyelidikan, memproses dan
menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi,
mengkomunikasikan hasil dalam bentuk projek sederhana atau
simulasi visual menggunakan apilkasi teknologi yang tersedia
terkait dengan energi alternatif, pemanasan global, pencemaran
lingkungan, nano teknologi, bioteknologi, kimia dalam
kehidupan seharihari, pemanfaatan limbah dan bahan alam,
pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut diarahkan
pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan
(SDGs). Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan tersebut
dibangun pula berakhlak mulia dan sikap ilmiah seperti jujur,
obyektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong
royong dan berkebhinekaan global.
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Elemen Pembelajaran

Tabel 1. Elemen Capaian Pembelajaran

Elemen Pemahaman Fisika Elemen Keterampilan Proses

—

Peserta didik mampu | 1. Mengamati

o

mendeskripsikan gejala alam Mempertanyakan dan memprediksi
dalam cakupan keterampilan |3. Merencanakan dan melakukan
proses dalam  pengukuran, penyelidikan

perubahan iklim dan [4. Memproses, menganalisis data dan
pemanasan global, pencemaran informasi

lingkungan, energi alternatif, |5. Mencipta

dan pemanfaatannya. 6. Mengevaluasi dan refleksi

7. Mengomunikasikan hasil

Modul Ajar Fisika Energi Terbarukan | viii
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L. INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul

Nama Penyusun : Fadil Nur Hidayat
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pejagoan
Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah : SMA Fase E

Alokasi Waktu : 9 JP/ 3 kali pertemuan

B. Sarana/Prasarana

Buku Ajar IPA SMA

Video tentang Energi Terbarukan
LCD

Laptop

C. Target Peserta Didik

Reguler

D. Profil Pelajar Pancasila

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak
Mulia

Mandiri

Bernalar Kritis

Gotong Royong

Kreatif

E. Model Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing
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II. KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran
104 Menganalisis keterbatasan sumber energi dan

dampaknya, serta merancang penggunaan sumber energi
alternatif yang sesuai di lingkungan sekitar, seperti
biomassa, PLTA, PLTU, PLTPB, PLTS, dan lain

sebagainya.

B. Indikator Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1

L.

Peserta didik dapat mengamati dan menggeneralisasi
pertanyaan mengenai masalah ketersediaan energi yang
ada di lingkungan sekitar.

Peserta didik dapat membuat hipotesis mengenai
pemecahan masalah untuk keterbatasan energi di
lingkungan sekitar.

Peserta didik dapat merancang percoban membuat alat
sederhana penghasil energi sebagai pemecahan masalah

keterbatasan sumber energi di sekitar.

Pertemuan 2

Peserta didik melakukan percobaan dengan membuat alat

sederhana penghasil energi untuk memperoleh informasi

pemecahan masalah keterbatasan energi di lingkungan sekitar.
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Pertemuan 3

Peserta didik dapat menganalisis data dan membuat laporan

eksperimen hasil pembuatan alat sederhana dan cara kerjanya.

C. Pertanyaan Pemantik

L.
2.

Apa yang terjadi jika manusia hidup tanpa listrik?

Bagi daerah terpencil yang belum teraliri Listrik,
bagaimana cara agar kebutuhan energi Listrik di daerah
tersebut dapat dipenuhi?

Darimana energi yang kita butuhkan bisa didapatkan?

D. Pemahaman Bermakna

1.

S

Peserta didik memahami akan konsekuensi yang mungkin
terjadi jika sumber daya listrik habis, sehingga harus
melakukan tindakan pencegahan untuk menjaga dan
mengurangi penggunaan sumber daya dalam kehidupan
sehari-hari.

Peserta didik memahami bahwa, sebagai generasi
muda, mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk
menghabiskan energi, tetapi mereka juga dapat
membantu mengatasi keterbatasan sumber energi
dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik menyadari bahwa sejak dini mereka
harus menemukan cara-cara sederhana untuk

mengatasi keterbatasan energi. Misalnya, membuat
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alat sederhana yang dapat menghasilkan energi listrik

yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari.

E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (3 x JP)

Tabel 2.1 Tabel kegiatan pembelajaran 1

SINTAKS

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

Pendahuluan

. Mengucapkan salam dan

meminta peserta didik berdoa
sebelum memulai

pembelajaran.

. Mengecek kehadiran melalui

absen.

. Guru mengajak peserta didik

melakukan afirmasi positif
sebelum pembelajaran

dimulai.

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran hari ini.

7 menit

Fase 1
Mengamati dan
menggeneralisasi

pertanyaan.

[=

. Guru membagi peserta didik

menjadi beberapa kelompok
secara heterogen. Setiap
kelompok berjumlah 5-6

orang.

30 menit
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2. Guru membagikan LKPD.

3. Peserta didik diminta
menjawab pertanyaan
pemantik
”Apa yang terjadi jika tiba-
tiba energi listrik
menghilang?”

4. Peserta didik diminta
menyimak video youtube

mengenai jika listrik mati.

b

Guru menayangkan video

https://bit.ly/4A9NwWN2n
Peserta didik mengidentifikasi

E

masalah yang dibahas pada
video dan mengidentifikasi
pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat pada video untuk

mendiskusikan solusinya.

Fase
Membuat

Hipotesis

2

—

Setelah mengamati video dan
peserta didik mendapatkan
pertanyaan-pertanyaan tentang

permasalahan pada video.

20 menit

131

Modul Ajar Fisika Energi Terbarukan | 5




2. Guru mempersilahkan kepada
peserta didik dalam
kelompoknya untuk
mendiskusikan hipotesis
(jawaban sementara) atas
pertanyaan-pertanyaan yang
telah didapat.

. Guru membimbing peserta

W

didik dalam proses membuat

hipotesis (jawaban sementara).

Fase 3
Merancang
percobaan

proyek

—_

atau

. Peserta didik menyusun
perancangan percobaan atau
proyek dengan bantuan arahan
dari gutu.

Peserta didik mengisi LKPD

(berkaitan dengan rancangan

S

pembuatan proyek seperti
judul, alat dan bahan, langkah
kerja, dan cara kerja).

. Peserta didik

W

mempresentasikan hasil
rancangan di depan guru dan

kelompok lainnya.

30 menit
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Penutup

1. Guru mengajak peserta didik
melakukan refleksi
pembelajaran hari ini.

2. Guru mengajak siswa untuk
berdoa sebelu menutup

pembelajaran.

3 menit

Pertemuan 2 (3 x JP)

Tabel 2.2 Tabel kegiatan pembelajaran 2

SINTAKS

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

Pendahuluan

—

w

. Mengucapkan salam dan

meminta peserta didik berdoa
sebelum memulai

pembelajaran.

. Mengecek kehadiran melalui

absen.

Guru menyampaikan teknis

pembelajaran hari ini masih
menggunakan model inkuiri

terbimbing.

7 menit

Fase 4
Melakukan
percobaan

untuk

—

Guru memantau peserta
didik dan kemajuan proyek
percobaan mengenai energi

terbarukan.

60 menit
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memperoleh 2. Peserta didik menyampaikan

informasi hambatan dan kendala
(monitoring selama proses pengerjaan
proyek) proyek.
3. Peserta didik berdiskusi

untuk melengkapi LKPD

mengenai proyek percobaan

yang dilakukan.
Penutup 1. Guru mengajak siswa 20 menit

berdiskusi mengenai
hambatan dan kendala dalam

proses pengerjaan proyek.

(=]

. Guru mengajak peserta didik
melakukan refleksi
pembelajaran hari ini.

w

Guru mengajak siswa berdoa
sebelum menutup

pembelajaran.
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Pertemuan 3 (3 x JP)

Tabel 2.3 Tabel kegiatan pembelajaran 3

SINTAKS DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

Pendahuluan | 1. Mengucapkan salam dan 7 menit
meminta peserta didik
berdoa sebelum memulai

pembelajaran.

[

. Mengecek kehadiran melalui
absen.

3. Guru menyampaikan teknis
pembelajaran hari ini masih
menggunakan model inkuiri
terbimbing dan guru
memberikan gambaran apa
yang akan dilakukan peserta

didik pada pembelajaran ini.
Fase 5: 1.Guru meminta  masing- | 75 menit
Menganalisis masing kelompok untuk
data dan mempresentasikan hasil alat
laporan proyek  percobaan  yang
eksperimen dibuat berdasarkan data pada

LKPD.
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2. Guru membuka sesi tanya
jawab  dengan  penanya
masing-masing  kelompok

dengan 3 (tiga) pertanyaan.

w

. Guru memberikan masukan
pada proyek yang dibuat oleh
peserta didik

Peserta didik menemukan hal
yang sudah dilakukan dan
belum  dilakukan  serta

mengemukakan perasaan dan

&

hal baru yang diperoleh serta
rindak lanjut ke depannya.

wn

.Guru mengarahkan siswa
untuk membuat kesimpulan
berdasarkan data yang telah
diperoleh peserta diik.

=)

. Guru memandu peserta didik
untuk membuat laporan
percobaan atau proyek yang
telah dilakukan.
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Penutup

1. Guru mengajak peserta didik
melakukan refleksi
pembelajaran hari ini.

2. Guru memberikan
kesempatan untuk peserta
didik memperbaiki hasil
proyek dan
mengumpulkannya kembali.
Guru  juga memberikan
informasi untuk

pembelajaran berikutnya.

w

. Guru mengajak siswa untuk
berdoa sebelum menutup
pembelajaran (Butler et al.,
2008).

7 menit

F. Asesmen

1. Asesmen Formatif Penilaian Diri (Self Assessment)

Berilah tanda centang (v) untuk jawaban yang dipilih.

Tabel 2.4 Tabel Asesmen Penilaian Diri

NO

Pertanyaan

Ya

Tidak

masalah ketersediaan energi yang
ada di lingkungan sekitar tempat
tinggal dengan baik.

dapat  mengidentifikasi
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Saya dapat menganalisis
pemecahan masalah yang mungkin
untuk keterbatasan energi di
lingkungan sekitar tempat tinggal
dengan benar.

Pertanyaan

Ya

Tidak

Saya dapat merancang sebuah alat
sederhana  penghasil  energi
sebagai  pemecahan  masalah
keterbatasan sumber energi di
sekitar tempat tinggal dengan
benar.

Saya dapat membuat sebuah alat
sederhana  penghasil  energi
sebagai  pemecahan  masalah
keterbatasan sumber energi di
sekitar tempat tinggal dengan

benar.

Saya dapat menyajikan hasil
pembuatan alat sederhana dan cara

kerjanya dengan baik.

Skor Nilai Akhir =

Ya
Tid:

=1
ak =0 (Fathimah, 2016)

(jumlah skar)
5

x 100
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2. Asesmen Formatif Teman Sejawat
Nama :

Nama teman yang dinilai
Kelas

Petunjuk Umum :

1)

2)

Instrumen ini untuk mendapatkan

informasi

mengenai

pencapaian kompetensi sikap berdasarkan penilaian teman

sebaya.

Instrumen ini diisi oleh peserta didik dan untuk memberikan
kesempatan menilai temannya mengenai sikap-sikap/perilaku
yang sudah ditunjukannya selama proses pelaksanaan tugas-

tugas belajar bersama.

Tabel 2.5 Tabel Asesmen Formatif teman sejawat

NO

PERTANYAAN

YA

KADANG-
KADANG

TIDAK

Apakah temanmu terlibat dalam
diskusi kelompok?

Apakah temanmu bertanggung
jawab melaksanakan tugas sesuai
dengan pembagian peran dalam
kelompok?

Apakah temanmu sulit untuk diajak
kumpul?

Apakah temanmu bermalas-malasan
dalam melakukan kerja kelompok?

Apakah temanmu selalu
memaksakan  kehendak  untuk
mengikuti idenya?

Skor : Pemyataan Ya = 2, Kadang-kadang = 1, Tidak= 0.

Nilai Akhir = (

Jjumlah skor

E )x 100

(Fathimah, 2016)
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3. Asesmen Formatif Observasi Aktivitas Proyek

Kelas

Hari/Tanggal

Pertemuan 3

Petunjuk : Berilah tanda centang (v') pada
kolom yang tersedia, berdasarkan
penilaian.

Tabel 2.6 Tabel Asesmen Formatif Observasi.

NO Nama | Perencanaan | Pelaksanaan | Presentasi | Skor
Siswa | 3|2 ([1[3]2|1[3[2]|1] Total

1

2.

3:

4.

5.

6.

{5

8.

9.

10.

Dst.

Keterangan Penilaian :

3 = Baik Sekali 2 =Baik 1= Kurang

Nilai Akhir

Nilaj = Skeryang diveroleh , 4 oy (Eathimah, 2016)

skor total maksimal

4. Soal Latihan
1. Jelaskan perbedaan antara energi terbarukan dan energi

tak terbarukan! Berikan contohnya masing-masing!

Modul Ajar Fisika Energi Terbarukan | 14

140



2. Sebutkan dan jelaskan mekanisme kerja pembangkit
listrik tenaga surya (PLTS)!

3. Mengapa tenaga angin dianggap sebagai sumber energi
yang ramah lingkungan? Jelaskan alasan teknisnya.

4. Jelaskan manfaat penggunaan energi panas bumi sebagai
sumber energi terbarukan!

5. Sebutkan faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi
pembangkit listrik tenaga air dan jelaskan bagaimana

masing-masing faktor tersebut berkontribusi!

G. Remedial dan Pengayaan

1. Remedial
Cari minimal 5 (lima) informasi tambahan tentang
teknologi sederhana yang menggunakan sumber
energi alternatif untuk menggantikan sumber energi
fosil. Jika perlu, tampilkan data pendukung yang
berasal dari sumber yang dapat dipercaya.

2. Pengayaan
Selain penggunaan energi pada skala yang signifikan
di berbagai sektor, penggunaan energi secara kurang
bijak dalam kehidupan sehari-hari juga memiliki
dampak negatif terhadap lingkungan. Untuk
memahami dampak ini, pelajari tentang perilaku Anda
dalam penggunaan energi secara kurang bijak dalam
kehidupan sehari-hari serta penjelasannya. Faktor
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sosial, ekonomi, dan lingkungan dapat memeriksa
dampak.

H. Refleksi Peserta Didik dan Guru
Pertanyaan Pemantik :

I.

2

Apa yang Anda ketahui mengenai energi terbarukan?
Apa hal penting yang Anda dapatkan selama mengikuti
proses pembelajaran ini?

Apa yang Anda rasakan selama pembelajaran berlangsung?
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III. Lampiran
A. Bahan Bacaan
Energi terbarukan adalah sumber energi paling bersih yang

tersedia di Bumi. Ini berasal dari elemen alam yang dapat
diakses dalam jumlah besar, seperti matahari, angin, sungai,
tumbuhan (Vries et al., 2011).

Energi adalah suatu objek yang dapat bergerak karena
reaksi fundamental, tetapi tidak dapat diciptakan atau
dimusnahkan (Ginanjar et al, 2019). Energi terbarukan
biasanya didefinisikan sebagai sumber energi yang dapat
dengan cepat diperbarui kembali secara alami dan
berkelanjutan. Ini digunakan dalam upaya untuk memastikan
bahwa energi tidak habis dengan cepat dan untuk membantu
mengimbangi pengembangan energi berbahan bakar nuklir dan
fosil (Pradana, 2014).

Teknologi yang paling cocok untuk menyediakan energi di
wilayah terpencil dan perdesaan adalah energi surya, angin,
bioma, dan air. Energi Pasang Surut dan Panas Bumi adalah
contoh energi terbarukan lainnya yang membutuhkan
infrastruktur khusus. Indonesia memiliki banyak sumber panas
bumi, yang merupakan 40% dari sumber global. Meskipun
demikian, sumber-sumber ini tidak tersebar luas dan berada di
lokasi tertentu. Energi ombak, teknologi energi terbarukan

lainnya, masih dalam tahap pengembangan.
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1

Bentuk - Bentuk Energi Terbarukan

a.

Energi Solar

Gambar 3.1 Penerapan energi panel surya di Indonesia
(Sumber : https://ebtke.esdm.go.id/)

Matahari berjarak jutaan kilometer dari Bumi (149 juta
kilometer), namun menghasilkan energi dalam jumlah
yang sangat besar. Jika ditangkap dengan baik, energi
yang dipancarkan matahari yang mencapai Bumi setiap
menitnya akan cukup untuk memenuhi kebutuhan
energi populasi manusia di planet ini selama satu tahun
penuh. Listrik tenaga surya dimanfaatkan setiap hari
untuk mengeringkan tanaman dan tekstil, misalnya. Ada
lebih banyak kegunaan energi surya: Sel surya, sering
dikenal sebagai sel "fotovoltaik”, secara langsung
mengubah sinar matahari menjadi tenaga listrik. Saat
menggunakan energi matahari untuk memanaskan air,
air dialirkan melalui pipa di panel yang dicat hitam,

langsung memanaskan air dengan panas matahari.
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b. Tenaga Angin

Gambar 3.2 Penerapan PLTB di Indonesia

(Sumber : www.kompas.com)
Angin membawa energi kinetik, atau gerakan, yang
dapat melakukan suatu pekerjaan. Untuk ilustrasi,
perahu layar menggunakan tenaga angin untuk
mendorongnya bergerak di air. Turbin angin, yang
dipasang di puncak menara, juga dapat menggunakan
tenaga angin untuk menghasilkan energi mekanik atau
listrik.

c. Biomassa

Gambar 3.3 Pemanfaatan Biomassa di Indonesia
(Sumber : www.detik.com/bali)
Biomassa telah digunakan oleh manusia sejak lama.

Selama ribuan tahun, orang telah menggunakan kayu
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untuk memasak makanan mereka. Biomassa adalah
semua bahan organik, termasuk kayu, tumbuhan
pangan, kotoran hewan, dan manusia, yang dapat
digunakan sebagai bahan bakar untuk pemanasan,
memasak, dan produksi listrik. Sumber energi ini
bersifat terbarukan karena pepohonan, tanaman pangan,
dan sisa tanaman selalu ada. Biomassa terbagi menjadi
empat kategori:

» Bahan bakar padat limbah organik atau terurai di
alam; limbah pertanian dan kayu dapat dibakar
untuk menghasilkan uap dan listrik. Banyak industri
menggunakan limbah ini untuk menggerakkan
mesin mereka sendiri, seperti pembuat furnitur.

» Bahan bakar padat limbah anorganik; limbah tidak
semuanya organik; beberapa di antaranya adalah
anorganik, seperti plastik. Pembangkit listrik tenaga
sampah menggunakan sampah untuk menghasilkan
energi. Pembangkit listrik tenaga batubara
menggunakan bahan bakar yang sama seperti
pembangkit listrik  tenaga batubara, tetapi
menggunakan sampah yang dapat dibakar.

» Bahan Bakar Gas
Sampah akan membusuk di tempat pembuangan
sampah, menghasilkan gas metan. Setelah gas
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bakar konvensional. Bioethanol adalah alkohol
yang dihasilkan dari fermentasi gula tanaman
pangan (seperti jagung, ubi kayu, tebu, dlL.). Itu
digunakan bersama bensin. Biodiesel dibuat dari
limbah minyak sayur atau WVO dari minyak sayur,
seperti minyak kelapa, minyak kedelai, jatropha
curcas, atau minyak sawit. Biodiesel dapat
digunakan sendiri atau ditambahkan ke mesin diesel
tanpa mengubah mesinnya.

Tenaga Air

Gambar 3.4 PLTA di Indonesia
Sumber : https://www.cnnindonesia.com/
Energi yang diperoleh dari air terjun atau air yang

mengalir dikenal sebagai energi air. Baling-baling yang
ditempatkan di sungai atau di atas baling-baling
bergerak karena air mengalir ke puncak mereka,
menghasilkan tenaga mekanis atau listrik. Di seluruh
Indonesia, banyak pembangkit listrik tenaga air (PLTA)
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yang menghasilkan listrik telah dibangun dengan
cukup. Bendungan biasanya dibangun di seberang
sungai untuk menampung air dari danau sebelumnya.
Air kemudian dialirkan melalui lubang-lubang di
bendungan untuk menggerakkan turbin modern untuk
menggerakkan generator dan menghasilkan listrik.
Namun, sebagian besar program PLTA kecil di
Indonesia memanfaatkan aliran sungai dan tidak
memerlukan perubahan aliran alami air sungai.

Energi Panas Bumi (Geothermal)

Gambar 3.5 PLTPB di Indonesia
Sumber : https://web.pln.co.id/

Energi panas bumi berasal dari pusat Bumi, yang
memiliki suhu yang cukup tinggi untuk melelehkan
bebatuan. Suhu Bumi meningkat satu derajat Celsius
setiap penurunan 30 hingga 50 meter di bawah
permukaan tanah, tergantung pada lokasinya. Pada
3.000 meter di bawah permukaan, air cukup panas untuk
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merebus. Kadang-kadang, air berfungsi sebagai sumber
listrik. PLTPB tidak dapat dibangun di banyak tempat
karena membutuhkan lokasi dengan jenis bebatuan
yang sesuai dengan kedalaman yang memungkinkan
pemboran ke dalam tanah dan akses ke panas yang
tersimpan.

Energi Pasang Surut

Gambar 3.6 PLTPS di Indonesia
Sumber : https://kumparan.com/

Air pasang naik dan turun dua kali sehari menggerakkan
volume air yang besar. Ini terjadi saat tingkat air laut
naik dan turun di sepanjang garis pantai. Energi air
pasang dapat menghasilkan listrik dalam skala yang
lebih besar daripada energi tenaga air. Saat air pasang,
bendungan dapat menahan air di belakangnya. Ketika
surut, ketinggian air antara air pasang yang ditahan di

bendungan dan air laut berkurang, dan air laut yang
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ditahan di belakang bendungan dapat mengalir melalui
turbin yang berputar, yang menghasilkan listrik.
Membangun penahan air pasang ini bukan tugas yang
mudah karena pantai harus terbentuk dalam bentuk
kuala secara alami. Selain itu, hanya dua puluh lokasi di
seluruh dunia yang dapat digunakan untuk energi
pasang surut.

Tenaga Ombak

b 3.7 Pembangkit listrik tenaga ombak
Sumber : https://perikanan.probolinggokab.go.id/
Angin yang meniup di atas laut menggerakkan ombak
laut, yang dapat berfungsi sebagai sumber energi yang
sangat baik. Energi ombak dapat digunakan dalam

berbagai cara.

Ombak dapat ditangkap dan naik ke ruang, dan udara
harus dikeluarkan paksa dari ruang. Turbin, seperti
turbin angin, digerakkan oleh udara yang bergerak, yang
kemudian menggerakkan generator untuk menghasilkan
listrik. Gerakan naik turun ombak digunakan dalam
sistem energi ombak tambahan untuk menggerakkan
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piston yang dapat menggerakkan  generator.
Menghasilkan listrik dari ombak besar adalah tugas
yang sulit. Selain itu, memindahkan energi tersebut ke
pantai merupakan tantangan khusus. Inilah sebabnya
sejauh ini sistem tenaga ombak belum banyak
digunakan (Vries et al., 2011).

2. Pengukuran Energi (usaha dan daya)

Gambar 3.8 Sebuah mobil yang didorong
(Sumber : https:/quizizz.com/)
Menurut teori, gaya penggerak mesin mobil menyebabkan

perpindahan. Segala sesuatu yang memiliki kemampuan untuk
melakukan usaha disebut memiliki energi. Dengan kata lain,
kemampuan untuk bekerja adalah energi. Bahan bakar adalah sumber
energi mobil yang bergerak.Istilah "usaha" dalam konteks ini berbeda
dengan istilah "usaha" yang digunakan setiap hari. Perkalian skalar
antara gaya dan perpindahan disebut besar usaha. Dalam kehidupan
sehari-hari, satuan energi biasanya ditunjukkan dalam kalori untuk
sumber energi makanan dan kilowatt-jam untuk sumber energi listrik. 1
kalori setara dengan 4,2 Joule kilowatt-jam, yang merupakan singkatan

dari kilowatt-jam untuk daya.
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a. Daya
Daya yaitu laju setiap satu joule usaha setiap satuan waktu. Jika
sebuah mesin mobil melakukan usaha 500 J selama 10 s, daya yang
dihasilkannya adalah 50 W. Sebuah mobil kecil menghasilkan daya
maksimum sebesar 25 MW.
1 kilo Watt = 10° Watt
1 Mega Watt = 10° Watt
1 Giga Watt = 10° Watt
1 kWh = 1 kilo Watt hour = 103 x 1 jam
= 1.000 Watt x 60 menit
= 1.000 Watt x 60 x 60 s
= 3.600.000 Watt.second
=3.600.000 Joule
=3,6 x 10° Joule
b. Hukum Konservasi Energi dan Transformasi Energi
Energi bersifat konservatif, artinya energi tidak dapat diciptakan
dan tidak dapat dimusnahkan namun energi dapat berubah bentuk dari
satu bentuk ke bentuk lainnya (tranformasi). Contoh pada pembangkit
listrik tenaga air (PLTA), terjadi perubahan energi potensial dari air
pada ketinggian tertentu menjadi energi kinetik saat air bergerak ke
bawah dan memutarkan turbin, putaran turbin menggerakan
kumparan/magnet sehingga menghasilkan energi listrik, yang
disimulasikan seperti pada gambar 3.9.
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Reservoir

Bendungan

Ketinggian h

Kanal air
Turbin air

S —

Generator

Gambar 3.9 Contoh simulasi PLTA
(Sumber : https://alvinburhani.wordpress.com)
Selain pembangkit listrik tenaga air yang berskala besar, di

Indonesia di beberapa desa sudah banyak dikembangkan pembangkit
listrik dengan menggunakan sumber air mengalir berskala kecil atau
disebut tenaga mikrohidro. Contoh pemanfaatan air irigasi menjadi
pembangkit listrik di desa Blimbing Kec.Boca dengan menghasilkan
energi sebesar 30.000 kilo watt. Rumus fisika yang bekerja pada
pembangkit Listrik tenaga air (PLTA) yaitu:
a) Debit Air
Debit air adalah volume air yang mengalir pada suatu

penampang setiap satuan waktu, rumus debit air yaitu:
v

t
Keterangan : Q : debit air (m?/s)
V : volume air (m?)

t :waktu(s)
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b)

c)

d)

e)

Usaha
Usaha adalah besar energi atau gaya untuk memindahkan
atau menggerakan suatu benda, ramus usaha yaitu:

W= FEs5§
Keterangan : W = usaha yang dikerjakan oleh gaya (J)
F= gaya (N)

§ = perpindahan (m)
Daya
Waktu yang diperlukan untuk melakukan usaha, rumus
usaha yaitu:

w
P=—
t
Keterangan : P = daya (Watt)
W = usaha (J)
t = waktu (s)

Torsi
Torsi adalah gaya eksternal yang menyebabkan benda
bergerak melingkar mengelilingi sumbu putarnya.
Kemampuan memutar suatu benda tidak hanya bergantung
pada besarnya komponen tangensialnya, tetapi juga
seberapa gaya yang diterapkan (Halliday et al., 2011)
t=(Fsin0) (r)

Keterangan : T = torsi (N.m)

F=gaya (N)

= posisi (m)

6 = sudut antara arah gaya dan posisi
Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi dipengaruhi oleh gaya gravitasi
bumi, sehingga benda akan memiliki energi yang
tersimpan, rumus energi potensial gravitasi yaitu:

EP=m.gh
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Keterangan : EP = energi potensial gravitasi (J)

m = massa benda (kg)

g = percepatan gravitasi (10 m/s%)

h = posisi benda pada ketinggian tertentu (m)

f) Energi Kinetik

Energi kinetik yaitu energi yang dimiliki oleh benda yang
bergerak. Penerapan energi kinetik pada energi terbarukan
yaitu ujung kincir air bergerak pada lintasan lingkaran

sehingga memiliki persamaan

nry2

EK = 2m (T)
Keterangan : EK = energi kinetik kincir yang berotasi (I)
m =massa benda (kg)
n = banyaknya putaran
r =jari-jari roda kincir (m)
t = waktu kincir berputar satu putaran (s)
3. Energi Alternatif

Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha. Energi
memiliki peran penting dalam kehidupan makhluk hidup karena
hampir semua aktivitas manusia, hewan dan tumbuhan memerlukan
energi.

Energi juga didefinikan sebagai suatu hal yang tidak dapat
diciptakan dan dimusnahkan, namun dapat diubah dari satu bentuk ke
bentuk yang lain. Energi tidak terbarukan adalah energi yang
dihasilkan oleh sumber energi yang ketersediaannya terbatas di alam.
Jika habis, sumber energi ini tidak dapat diperbaharui kembali.
Contohnya seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam. Pembangkit
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listrik yang memanfaatkan batu bara adalah PLTU (Pembangkit
Listrik Tenaga Uap), Minyak bumi untuk BBM, dan Gas Alam untuk
PLTG (Pembangkit Listrik Tenaga Gas) Untuk memenuhi kebutuhan
energi manusia, saat ini masih bergantung dengan sumber energi fosil.
Namun ketersediaan sumber energi fosil di alam terbatas dan
kebutuhan energi semakin meningkat. Untuk itu perlu adanya sumber
energi terbarukan yang ketersediaan di alam tidak terbatas. Contohnya
seperti matahari yang digunakan untuk PLTS (Pembangkit Listrik
Tenaga Surya), Angin digunakan untuk PLTB (Pembangkit Listrik
Tenaga Bayu), Air digunakan untuk PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga
Air), Panas Bumi digunakan untuk PLTP (Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi), dan Bioenergi digunakan untuk Biogas.
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B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Kelompok e s

Anggota Kelompok  :1...................ooe

Tujuan Pembelajaran

10.4 Menganalisis keterbatasan sumber energi dan  dampaknya,
serta merancang penggunaan sumber energi alternatif yang
sesuai di lingkungan sekitar, seperti biomassa, PLTA, PLTU,
PLTPB, PLTS, dan lain sebagainya.

Petunjuk Pengerjaan :

1. Bacalah berbagai sumber tentang cakupan materi energi

terbarukan.

2. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada lembar
jawab.

3. Jawablah pertanyaan berikut dalam kelompok yang sudah
dibentuk.
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Lembar Kerja
Peserta Didik

Amatilah video berikut dengan cara
meng scan QR Code disamping

Identifikasi masalah yang terdapat didalam
video, kemudian buatlah pertanyaan
tentang masalah yang didapatkan

Buatlah hip is (j h ara)
atas pertanyaan-pertanyaan yang telah
dibuat

Buatlah rancangan percobaan alat
sederhana dengan memanfaatkan energi
terbarukan

Buatlah laporan awal rancangan percobaan
alat sederhana dengan memanfaatkan
energi terbarukan

Buatlah alat sederhana dengan

memanfaatkan energi terbarukan secara
berkelompok sesuai dengan rancangan.

Buatlah laporan akhir mengenai alat
sederhana memanfaatkan energi
terbarukan kemudian presentasikan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Kelompok - S S——

Anggota Kelompok  :1......................c...

[

Tuliskan masalah yang terjadi apabila energi listrik
menghilang, kemudian tulislah pertanyaan-pertanyaan untuk
mencari solusi dari masalah tersebut!

Buatlah hipotesis atau jawaban sementara untuk pertanyaan
yang sudah dibuat sebelumnya!

Buatlah rancangan percobaan alat sederhana energi terbarukan
berdasarkan video yang telah ditonton!

Tuliskan nama alat yang akan dibuat, kemudian tuliskan alat
bahan, cara kerja langkah pembuatan alat tersebut.

Buatlah alat sederhana sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat!

Buatlah laporan sederhana mengenai alat sederhana yang telah
dibuat!
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C. Kunci Jawaban

L

Energi terbarukan adalah energi yang berasal dari sumber
daya alam yang dapat diperbarui atau tidak habis, seperti
energi matahari, angin, air, dan biomassa. Contohnya
adalah pembangkit listrik tenaga surya dan tenaga angin.

Energi tak terbarukan adalah energi yang berasal dari

sumber daya alam yang terbatas dan akan habis seiring

waktu, seperti minyak bumi, gas alam, dan batu bara.

Contohnya adalah pembangkit listrik berbasis bahan

bakar fosil.

PLTS bekerja dengan mengonversi energi cahaya

matahari menjadi listrik menggunakan panel surya (solar

panel) yang terbuat dari bahan semikonduktor. Berikut
adalah langkah-langkah mekanismenya:

a. Panel surya menyerap cahaya matahari dan
mengubahnya menjadi energi listrik dalam bentuk
arus searah (DC).

b. Inverter mengonversi arus DC menjadi arus bolak-
balik (AC) yang digunakan untuk kebutuhan listrik

rumah tangga.
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C.

Energi listrik yang dihasilkan dapat langsung
digunakan, disimpan dalam baterai, atau dikirimkan
ke jaringan listrik.

3. Tenaga angin dianggap ramah lingkungan karena:

a.

Tidak menghasilkan emisi gas rumah kaca selama
proses pembangkitan energi.

Tidak mengonsumsi bahan bakar fosil sehingga tidak
berkontribusi terhadap penipisan sumber daya alam.
Proses pembangkitan listrik menggunakan turbin
angin hanya memanfaatkan kekuatan angin, yang

merupakan sumber energi alami dan tak habis.

4. Manfaat energi panas bumi:

a.

Ramah lingkungan: Emisi gas rumah kaca yang
dihasilkan ~ jauh lebih rendah dibandingkan
pembangkit listrik berbahan bakar fosil.

Sumber daya yang berkelanjutan: Panas bumi terus
dihasilkan dari aktivitas di dalam kerak bumi,
sehingga tidak habis jika dikelola dengan baik.
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C.

Mengurangi ketergantungan bahan bakar fosil: Energi
panas bumi dapat mengurangi impor bahan bakar
fosil, sehingga meningkatkan ketahanan energi.

Stabilitas energi: Pembangkit listrik tenaga panas
bumi tidak bergantung pada cuaca atau waktu,

sehingga dapat diandalkan sebagai sumber energi.

5. Efisiensi pembangkit listrik tenaga air dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu:

a.

Debit air: Debit yang lebih besar memberikan potensi
energi lebih tinggi untuk dikonversi menjadi listrik.
Tinggi jatuh air (head): Semakin tinggi jatuhnya air,
semakin besar energi potensial gravitasi yang bisa
dimanfaatkan.

Efisiensi turbin: Turbin dengan teknologi yang lebih
modern memiliki efisiensi lebih tinggi dalam
mengonversi energi mekanik menjadi energi listrik.
Kondisi lingkungan: Sumber air yang stabil, bebas
dari sedimen atau puing, mendukung kinerja optimal

pembangkit.
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e. Kualitas generator listrik: Generator yang lebih
efisien mengurangi energi yang hilang selama
konversi energi mekanik menjadi listrik.

f. Perawatan sistem: Perawatan rutin memastikan
semua komponen pembangkit bekerja dengan baik
dan mengurangi risiko kehilangan energi karena
kerusakan.

Pedoman Penilaian :

. Skor yang diperoleh
Nilai = - x100
Skor maksimal
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Energi
Energi listrik

Energi terbarukan

PLTA

PLTB
PLTS

Glosarium

: kemampuan untuk melakukan usaha.

: energi yang timbul akibat adanya pergerakan
muatan-muatan listrik.

: sumber energi yang tersedia oleh alam dan
bisa dimanfaatkan secara terus menerus.

: pembangkit listrik tenaga air

: pembangkit Listrik tenaga angin

: pembangkit Listrik tenaga surya
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Konversi energi untuk putar kineir air. Kincir air
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dengan emisi karbon

rendah. Tantangannya adalah
hiaya awal yang tinggi,
Ketergamiungan pada cuaca dan
alam, serta teknologi masih
dalam

Mengevaluasi

Mengevaluasi energi
terburukan dapat
memenuhi
kehutuhan energi
global i musa
depan

“Apakah menurul Anda energi
terbarukan dapal memenuhi kebutuhan
energi global di masa depan? Jelaskan
alasan Anda!

Einergi terharukan memiliki
potensi hesar untuk memenuhi
kebutuban global di masa depan
Karena sumbernya tidak terbatas,
berheda dengan energi losil yang
terbatas dim membutubksmn
wakmu lama untuk diperbarui.

Menciptakan

Mengidentifikasi

Merancang instalasi
penggunaan enery
terburukan

dilingkungan sekitar

Menghitung enrgi
Listrik dalam waktu
tertenm

Menghitung daya
yang digunakan.

Rancanglah alat sederhana penghasil
eneryi terbaruan menggunahan alal
bahin yang tersedia di sckitar kalian!
“Tuliskan cara kerja alat tersebut!

Scbuah peralatan listrik dipasang pada
tegangan listrik sebesar 12 V dan awus
yang mengalir sebesar 750 mA,
Berapakah energ
Adibutuhkan alal tersebut
menil?

Energi yang digunkan striks sclma |
menit schesar 33 kI dipasang pada
tegangan 220 V. Berapakah daya yang,
digunakan setrika tersebut?

Skor

=7 Jumate
Penilaian Skon\iakumalrlﬂo
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Lampiran 12 Soal

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas X
Waktu : 90 menit

Panduan pengerjaan :

Menulis Nama, Nomor Absen, dan Kelas pada lembar jawab yang telah disediakan.
Mengecek kembali butir soal yang telah diterima.

Berdoalah sebelum mengerjakan.

Laporkan kepada pengawas bila terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak, ataupun
Jjumlah soal kurang.

S. Sclamat mengerjakan percaya diri pada diri sendiri. dan semoga sukses sclalu.

PGS

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini!

1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Reservoir

Jelaskan proses konversi energi
air menjadi energi listrik dengan
menggunakan kincir air
berdasarkan skema diatas!

2. Perhatikan diagram dibawah ini
Jo5 751202 per ith Energl yang Dihasikan olen Berbagal suvber Eneg Bualah analisis singkat tentang emisi
CO: berdasarkan grafik diatas, serta
jelaskan mengapa energi terbarukan
. dianggap lebih ramah lingkungan
I I dibandingkan energi fosil?

Jelaskan skema penggunaan energi sinar matahari
menjadi energi listrik berdasarkan gambar diatas!

4. Di scbuah desa nelayan yang terletak di tepi pantai, terdapat kebutuhan besar akan
listrik untuk mendukung kchidupan schari-hari. Penduduk desa memutuskan untuk
memanfaatkan energi angin yang melanda dacrah pantai mercka untuk menghasilkan
listrik. Bagaimana cara mcmanfaatkan cnergi angin di dacrah pantai untuk
menghasilkan listrik?
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. Mengapa biaya awal pembangunan infrastruktur energi terbarukan scring kali lebih

tinggi dibandingkan cnergi fosil?

Apakah penggunaan energi terbarukan dapat menggantikan seluruh kebutuhan energi
fosil? Jelaskan k dan dari p cnergi terbarukan!

Apakah menurut Anda cnergi terbarukan dapat memenuhi kebutuhan encrgi global di
masa depan? Jelaskan alasan Anda!

. Rancanglah alat sederhana penghasil energi terbarukan menggunakan alat bahan yang

tersedia di sekitar kalian! Tuliskan cara kerja alat tersebut!

. Energi yang digunakan setrika selama 1 menit sebesar 33 kJ dipasang pada tegangan

220 V. Berapakah daya yang digunakan setrika tersebut?

. Sebuah peralatan listrik dipasang pada tegangan listrik sebesar 12 V dan arus yang

mengalir sebesar 750 mA. Berapakah energi Listrik yang dibutuhkan alat tersebut
selama 1 menit?
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Lampiran 13 Hasil Angket Validasi Materi

a.

Validator 1

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MATERI
TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PADA
MATERI ENERGI TERBARUKAN SISWA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Sasaran : Siswa Kelas X

Judul skripsi : PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP FISIKA PADA MATERI
ENERGI TERBARUKAN SISWA
KELAS X

Penyusun : Fadil Nur Hidayat

Validator : Dr. Susilawati, M.Pd

Hari, tanggal :
A. Petunjuk penilaiai
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu Dosen
terlebih dahulu membaca dan mempelajari modul
yang dikembangkan
2. Mohon Bapak/Ibu Dosen untuk menjawab pertanyaan
di bawah ini dengan memberi checklist () pada kolom
1,2, 3,4, dan 5 yang terdapat dalam kolom nilai.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada
lembar yang disediakan.
B. Pedoman Penilaian
Kriteria penilaian yang digunakan scbagai berikut:
Nilai 5 : sangat baik
Nilai 4 : baik
Nilai 3 : cukup
Nilai 2 : kurang
Nilai 1 : sangat kurang

coogon
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C. Kolom penilaian
Aspek kelayakan isi

1.

Butir penilaian

Deskripsi'

Nilai

1. Kelayakan
materi

Materi  yang
disajikan
mencakup
materi  yang
terkandung
dalam capaian
pembelajaran
yaitu
mendeskripsik
an energi
terbarukan

2. Keluasan
materi

Materi - yang
disajikan
mencerminkan
jabaran  yang
mendukung
pencapaian
capaian
pembelajaran

3. Kedalaman
materi

Materi  yang
disajikan mulai
dari
pengenalan
konsep,

definisi,
prosedur,
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Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

contoh  soal,
kasus, latihan
samapai
dengan tingkat
interaksi antar
konsep sesuai
dengan tingkat
pendidikan
disekolah
menengah atas
dan sesuai
dengan capaian
pembelajaran
(XD)

4, Keakuratan
konsep dan
definisi

Konsep  dan
definisi  yang
disajikan tidak
menimbulkan
banyak tafsir
dan sesuai
dengan konsep
dan  definisi
yang berlaku
pada  materi
energi
terbarukan
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Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

5. Keakuratan
data dan
fakta

Fakta dan data
yang disajikan
sesuai dengan
kenyataan dan
efesien untuk
meningkatkan
pemahaman

peserta didik

6. Keakuratan
contoh dan
kasus

Contoh  dan
kasus yang
disajikan
sesuai dengan
kenyataan dan
efesien untuk
meningkatkan
pemahaman
peserta didik

7. Keakuratan
gambar,
diagram dan
ilustrasi

Gambar,
diagram  dan
ilustrasi  yang
disajikan
sesuai dengan
kenyataan dan
efesien untuk
meningkatkan
pemahaman
pescrta didik
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! Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

3)
8. Keakuratan | Istilah-istilah
istilah- teknis  sesuai v
istilah dengan
i kelaziman
| yarig berlaku di
| materi  energi
) terbarukan
! ~ | 9. Mendorong | Uraian, latihan
| rasa ingin | atau  contoh-
tahu contoh  kasus
yang disajikan 7

mendorong
peserta  didik
untuk
mengerjakan
lebih jauh dan
menumbuhkan
kreativitas

10. Menciptaka
n
kemampuan
bertanya

Uraian, latihan,
atau  contoh-
contoh  kasus
yang disajikan
mendorong
peserta  didik
untuk
mengetahui
materi  lebih
jauh,
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Aspek kelayakan penyajian

Butir penilaian Deskrepsi Nilai
514|3
1. Keruntutan | Penyajian
i Y

secara  runtut
dan sistematis.

2. Contoh-
contoh soal
dalam
setiap \/
kegiatan
pembelajara
n

3}

Soal latihan | Soal-soal yang
pada setiap | diberikan dapat

akhir melatih

kegiatan kemampuan

belajar memahami dan \/
menerapkan
konsep yang
berkaitan

dengan materi
dalam kegiatan

belajar. el
4. kunci Terdapat kunci
jawaban jawaban  dari

latihan soal | soal latihan

T&
—
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Butir penilaian

Deskrepsi

Nilai

setiap  akhir
kegiatan
belajar

5. pengantar

Memuat
informasi
tentang peran
modul dalam
proses
pembelajaran

6. glosarium

Glosarium
berisi  istilah-
istilah penting
dalam teks
dengan
penjelasan arti
istilah tersebut,
dan ditulis
alfabetis.

7. daftar
pustaka

Daftar sumber
yang digunaka
sebagai bahan
rujukan dalam
penulisan
modul.

8. keterlibatan
peserta
didik

ey

Penyajian
materibersifat
interaktif ~dan
partisipatif(
ada bagian
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Butir penilaian

Deskrepsi

Nilai

yang mengajak
pembaca
berpartisipasi).

9. ketertautan
antara
kegiatan
belajar / sub
kegiatan
belajar/
alenia

Penyampaian
pesan  antara
sub  kegiatan
belajar dengan
kegiatan

belajar  lain/
sub  kegiatan
belajar/ antara
alenia  dalam
sub  kegiatan
belajar  yang
berdekatan

mencerminkan
kerukunan dan
keterkaitan isi.

10. keutuhan
makna
dalam
kegiatan
belajar/ sub
kegiatan
belajar/
alenia

Pesan se atau
materi yang
disajikan
dalam satu
kegiatan
belajar/sub
kegiatan
belajar/ alenia
harus
mencerminkan
kesatuan tema
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——

3.

aspek kelayakan kebahasaan

Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

I, ketepatan
struktur
kalimat

Kalimat  yang
digunakan
mewakili  isi
pesan atau
informasi yang
ingin
disampaikan
dengan  tetap
mengikuti tata
kalimat Bahasa
Indonesia

2. keefektifan
kalimat

Kalimat yang
digunakan
sederhana dan
langsung ke
sasaran

3. kebakuan
istilah

Istilah  yang

digunakan
sesuai dengan
KBBI alau
istilah  teknis
yang telah
baku
digunakan
dalam  materi
energi
terbarukan
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ketika peserta
didik
membacanya
dan
mendorong
mereka untuk
mempelajari
modul tersebut
secara tuntas.

Butir penilaian Deskripsi Nilai
32
4. pemahaman | Pesan atau
terhadap informasi
pesan atau | disampaikan
informasi dengan Bahasa
yang menarik
dan lazim
dalam
komunikasi
Bahasa
Indonesia.
5. kemampuan | Bahasa yang
memotivasi | digunakan
pescrta membangkitka
didik n rasa senang

6. kesesuaian
dengan
perkembang
an
intellectual

Bahasa yang
digunakan
dalam
menjelaskan
suatu  konsep
harus  sesuai
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o it

Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

tata bahasa

peserta dengan tingkat
didik perkembangan
kognitif
peserta didik.
7. kesesuaian | Bahasa yang
dengan digunakan
tingkat sesuai dengan
perkembang | tingkat
an kematangan
emosional emosional
peserta peserta didik
didik
8. ketetapan Tata  kalimat

yang
digunakan
untuk
menyampikan
pesan mengacu
kepada kaidah
tata Bahasa
Indonesia yang
baik dan benar

9. ketepatan Ejaan yang
ejaan digunakan
mengacu
kepada
pedoman EYD

10. Menggunak
an  kalimat

Gunakan kata-
kata yang tepat
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Butir penilaian Deskripsi Nilai
413

cfektif dan | dan  relevan
komunikatif | dengan
sehingga konteks
mempermu | pembelajaran.
dah peserta
didik

4. Asepek kelayakan berbasis [nquiri Terbimbing

Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

43

1. Kelayakan
teoritis

memastikan
bahwa
pendekatannya
sesuai dengan
berbagai
kebutuhan
belajar siswa.

2. Kelayakan
praktis

Tidak
memerlukan
alat khusus
yang sulit
didapatkan;
cukup
mengandalkan
kreativitas
guru dalam
mengkombinas
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Butir penilaian

Deskripsi Nilai

ikan aktivitas
belajar

3. Kelayakan
ekonomis

menggabungka
n berbagai
aktivitas yang
dapat V/
meningkatkan
efektivitas
pembelajaran
dalam  waktu
yang relatif
singkat.

4. Kelayakan
pedagogis

Menekankan
pada
pembelajaran
aktif dan
partisipatif
yang y
membantu
siswa  untuk
lebih
memahami dan
mengingat
materi
pembelajaran.

5. Kelayakan
psikologi

Dengan

memberikan
berbagai cara Vv
untuk belajar,
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Butir penilaian Deskripsi Nilai

siswa mcrasa

lebih  percaya

diri

6. Kelayakan | Memungkinka
evaluasi n penggunaan

berbagai

metode { \/
penilaian yang
sesuai dengan

gaya  belajar
yang berbeda.

D. Catatan dan saran perbaikan

Mualan rokeri cnergy hrbaakan ini - diperdalom
Kok \'\An?:a benhale- bentuk  energr frbardkan.
Alcan \dopi, Renink “bente eyt hrbarmlcan
dumean Aol ayan fsiea / sans | Prinug

don Wukvm yorg  Berlobu amoor flea

Yong dgurolon - Yisaban e gohnstal,

erergy okl doya dom Eanveryt tmey
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E. Kesimpulan

buku ajar modul fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik

pada materi energi terbarukan yang telah dinilai

dinyatakan:

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi scsuai

saran

3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu.

Semarang,. tb § 3“" ...... 2024

Validator,

NIP. 19340512 20156 2010
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b. Validator 2

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MATERI
TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PADA
MATERI ENERGI TERBARUKAN SISWA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika
Sasaran : Siswa Kelas X
Judul skripsi : PENGEMBANGAN MODUL

PEMBELAJARAN BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP FISIKA PADA MATERI
ENERGI TERBARUKAN SISWA

KELAS X
Penyusun : Fadil Nur Hidayat
Validator : Muhammad Izzatul Fagih, M.Pd

Hari, tanggal
A. Petunjuk penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu Dosen
terlebih dahulu membaca dan mempelajari modul
yang dikembangkan
2. Mohon Bapak/Ibu Dosen untuk menjawab pertanyaan
di bawah ini dengan memberi checklist () pada kolom
1, 2, 3, 4, dan 5 yang terdapat dalam kolom nilai.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada
lembar yang disediakan.
B. Pedoman Penilaian
Kriteria penilaian yang digunakan sebagai berikut:
Nilai 5 : sangat baik
Nilai 4 : baik
Nilai 3 : cukup
Nilai 2 : kurang
Nilai I : sangat kurang

LA~ B~
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C. Kolom penilaian

1. Aspek kelayakan isi

M sl . N
Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

materi

1. Kelayakan

Materi  yang
disajikan
mencakup
materi yang
terkandung
dalam capaian
pembelajaran
yaitu
mendeskripsik
an energi
terbarukan

2. Keluasan
materi

Materi  yang
disajikan
mencerminkan
jabaran  yang
mendukung
pencapaian
capaian
pembelajaran

materi

3. Kedalaman

Materi  yang
disajikan mulai
dari
pengenalan
konsep,
definisi,
prosedur,
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Butir penilaian Deskripsi Nilai

contoh  soal,
kasus, latihan
samapai
dengan tingkat
interaksi antar
konsep sesuai
dengan tingkat
pendidikan
disckolah
menengah atas
dan sesuai
dengan capaian
pembelajaran
(KD)

4. Keakuratan | Konsep  dan
konsep dan | definisi yang
definisi disajikan tidak

menimbulkan Y

banyak tafsir

dan sesuai
dengan konsep
dan  definisi
yang  berlaku
pada  materi
energi
terbarukan
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Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

5. Keakuratan
data dan
fakta

Fakta dan data
yang disajikan
sesuai dengan
kenyataan dan
efesien untuk
meningkatkan
pemahaman

peserta didik

6. Keakuratan

Contoh dan

contoh dan | kasus  yang
kasus disajikan
sesuai dengan |
kenyataan dan
cfesien  untuk
meningkatkan
pemahaman
peserta didik
7. Keakuratan | Gambar,
gambar, diagram  dan
diagram dan | ilustrasi yang
ilustrasi disajikan

sesuai dengan
kenyataan dan
efesien  untuk
meningkatkan
pemahaman
peserta didik
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Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

8. Keakuratan
istilah-
istilah

Istilah-istilah
teknis  sesuai
dengan
kelaziman
yang berlaku di
materi  energi
terbarukan

9. Mendorong
rasa  ingin
tahu

Uraian, latihan
atau  contoh-
contoh  kasus
yang disajikan
mendorong
peserta  didik
untuk
mengerjakan
lebih jauh dan
menumbuhkan
kreativitas

10. Menciptaka
n
kemampuan
bertanya

Uraian, latihan,
atau  contoh-
contoh  kasus
yang disajikan
mendorong
peserta  didik
untuk
mengetahui
materi  lebih
jauh.
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2. Aspek kelayakan penyajian

Butir penilaian Deskrepsi Nilai
5(4]3
1. Keruntutan | Penyajian
konsep konsep
disajikan V4
secara  runtut
dan sistematis.
2. Contoh-
contoh soal
dalam
setiap v
kegiatan
pembelajara
n
3. Soal latihan | Soal-soal yang
pada setiap | diberikan dapat
akhir melatih
kegiatan kemampuan v
belajar memahami dan
menerapkan
konsep  yang
berkaitan
dengan materi
dalam kegiatan
belajar.
4. kunci Terdapat kunci
jawaban jawaban  dari v
latihan soal | soal latihan
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Butir penilaian Deskrepsi Nilai

setiap  akhir
kegiatan
belajar

5. pengantar Memuat
informasi
tentang peran
modul dalam
proses
pembelajaran

6. glosarium | Glosarium
berisi istilah-
istilah penting
dalam teks |/
dengan
penjelasan arti
istilah tersebut,
dan ditulis

alfabetis.
7. daftar Daftar sumber
pustaka yang digunaka .
sebagai bahan
rujukan dalam
penulisan
modul.
8. keterlibatan | Penyajian
peserta materibersifat
didik interaktif dan | /]

partisipatif(
ada bagian
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Butir penilaian

Deskrepsi

Nilai

yang mengajak
pembaca
berpartisipasi).

9. ketertautan
antara
kegiatan
belajar / sub
kegiatan
belajar/
alenia

Penyampaian
pesan  antara
sub  kegiatan
belajar dengan
kegiatan

belajar  lain/
sub  kegiatan
belajar/ antara
alenia  dalam
sub  kegiatan
belajar  yang
berdekatan

mencerminkan
kerukunan dan
keterkaitan isi.

10. keutuhan
makna
dalam
kegiatan
belajar/ sub
kegiatan
belajar/
alenia

Pesan se atau
materi  yang
disajikan
dalam satu
kegiatan
belajar/sub
kegiatan
belajar/ alenia
harus
mencerminkan
kesatuan tema
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3,

aspek kelayakan kebahasaan

Butir penilaian Deskripsi Nilai
3
1. ketepatan Kalimat yang
struktur digunakan
kalimat mewakili  isi
pesan atau
informasi yang
ingin
disampaikan

dengan tetap
mengikuti tata
kalimat Bahasa

Indonesia
2. keefektifan | Kalimat yang
kalimat digunakan

sederhana dan
langsung ke
sasaran

3. kebakuan
istilah

Istilah yang
digunakan
sesuai dengan
KBBI atau
istilah  teknis
yang telah
baku
digunakan
dalam  materi
energi
terbarukan
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yang menarik
dan lazim
dalam
komunikasi
Bahasa
Indonesia.

Butir penilaian Deskripsi Nilai
3
4. pemahaman | Pesan atau
terhadap informasi
pesan atau | disampaikan
informasi dengan Bahasa

5. kemampuan
memotivasi
peserta
didik

Bahasa yang
digunakan
membangkitka
n rasa senang
ketika peserta
didik
membacanya
dan
mendorong
mercka untuk
mempelajari
modul tersebut
secara tuntas.

6. kesesuaian
dengan
perkembang
an
intellectual

Bahasa yang
digunakan
dalam
menjelaskan
suatu  konsep
harus  sesuai
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Butir penilaian Deskripsi Nilai
5 3
peserta dengan tingkat
didik perkembangan
kognitif
peserta didik.
7. kesesuaian | Bahasa yang
dengan digunakan
tingkat sesuai dengan
perkembang | tingkat
an kematangan v
emosional emosional
peserta peserta didik
didik

8. ketetapan
tata bahasa

Tata  kalimat
yang
digunakan
untuk
menyampikan
pesan mengacu | \/|
kepada kaidah
tata Bahasa
Indonesia yang
baik dan benar

9. ketepatan
cjaan

Ejaan yang
digunakan
mengacu
kepada
pedoman EYD

10. Menggunak
an  kalimat

Gunakan kata-

kata yang tepat
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Butir penilaian Deskripsi Nilai |

51413|2
efektif dan | dan relevan
komunikatif | dengan
schingga konteks

mempermu | pembelajaran.
dah peserta
didik

4. Asepek kelayakan berbasis Inquiri Terbimbing

Butir penilaian Deskripsi Nilai

5|14(3]2

1. Kelayakan | memastikan
teoritis bahwa
pendekatannya
sesuai dengan |
berbagai
kebutuhan
belajar siswa.

2. Kelayakan | Tidak

praktis memerlukan
alat khusus
yang sulit
didapatkan;
cukup
mengandalkan
kreativitas
guru dalam
mengkombinas
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Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

ikan aktivitas
belajar

3. Kelayakan
ekonomis

menggabungka
n berbagai
aktivitas yang
dapat
meningkatkan
efektivitas
pembelajaran
dalam  waktu
yang relatif
singkat.

4. Kelayakan
pedagogis

Menekankan
pada
pembelajaran
aktif dan
partisipatif
yang
membantu
siswa  untuk
lebih
memahami dan
mengingat
materi
pembelajaran.

5. Kelayakan
psikologi

Dengan
memberikan
berbagai cara
untuk  belajar,
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Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

siswa merasa
lebih  percaya
diri

6. Kelayakan
evaluasi

Memungkinka
n penggunaan
berbagai

metode

penilaian yang
sesuai dengan
gaya  belajar
yang berbeda.

D. Catatan dan saran perbaikan

200




Kesimpulan
buku ajar modul fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik
pada materi energi terbarukan yang telah dinilai
dinyatakan:

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

2N . . P "
@uyak digunakan di lapangan dengan revisi sesuai

saran

3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu.

Semarang,...ouevavuivisand 2024

Validator,

...... f
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c. Validator 3

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MATERI
TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS INKUIRT TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PADA
MATERI ENERGI TERBARUKAN SISWA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Sasaran : Siswa Kelas X

Judul skripsi : PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING UNTUK

MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP FISIKA PADA MATERI
ENERGI TERBARUKAN SISWA

KELAS X
Penyusun : Fadil Nur Hidayat
Validator : Siti Mahmudah, S.Si, M.Pd

Hari, tanggal :
A. Petunjuk penilaia
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu Dosen
terlebih dahulu membaca dan mempelajari modul
yang dikembangkan
2. Mohon Bapak/Ibu Dosen untuk menjawab pertanyaan
di bawah ini dengan memberi checklist () pada kolom
1,2, 3, 4, dan 5 yang terdapat dalam kolom nilai.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada
lembar yang disediakan.
B. Pedoman Penilaian
Kriteria penilaian yang digunakan sebagai berikut:
Nilai 5 : sangat baik
Nilai 4 : baik
Nilai 3 : cukup
Nilai 2 : kurang
Nilai | : sangat kurang

o B om
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C. Kolom penilaian

1. Aspek kelayakan isi

[7Bulir penilaian

Deskripsi

Nilai

materi

1. Kelayakan

Materi ~ yang
disajikan
mencakup
materi  yang
terkandung
dalam capaian
pembelajaran
yaitu
mendeskripsik
an energi
terbarukan

2. Keluasan
materi

Materi  yang
disajikan
mencerminkan
jabaran  yang
mendukung
pencapaian
capaian
pembelajaran

materi

3. Kedalaman

Materi  yang
disajikan mulai
dari
pengenalan
konsep,
definisi,

prosedur,
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Butir penilaian Deskripsi Nilai

contoh  soal,
kasus, latihan
samapai
dengan tingkat
interaksi antar
konsep sesuai
dengan tingkat
pendidikan
disekolah
menengah atas
dan sesuai
dengan capaian
pembelajaran
(KD)

4. Keakuratan | Konsep  dan v
konsep dan | definisi yang
definisi disajikan tidak

menimbulkan

banyak tafsir
dan sesuai
dengan konsep
dan  definisi
yang  berlaku
pada  materi
energi
terbarukan

204




Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

5. Keakuratan

Fakta dan data

data dan yang disajikan
fakta sesuai dengan
kenyataan dan
efesien untuk
meningkatkan
pemahaman
peserta didik
6. Keakuratan | Contoh  dan
contoh dan | kasus yang
kasus disajikan

sesuai dengan
kenyataan dan
efesien untuk

|

meningkatkan
pemahaman
peserta didik
7. Keakuratan | Gambar,
gambar, diagram  dan
diagram dan | ilustrasi yang
ilustrasi disajikan

sesuai dengan
kenyataan dan
efesien untuk
meningkatkan
pemahaman
peserta didik
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Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

8. Keakuratan
istilah-
istilah

Istilah-istilah
teknis  sesuai
dengan
kelaziman
yang berlaku di
materi  energi
terbarukan

9. Mendorong
rasa  ingin
tahu

Uraian, latihan
atau  contoh-
contoh  kasus
yang disajikan
mendorong
peserta  didik
untuk
mengerjakan
lebih jauh dan
menumbuhkan
kreativitas

10. Menciptaka
n

Uraian, latihan,
atau  contoh-

kemampuan | contoh kasus

bertanya yang disajikan
mendorong
peserta  didik
untuk
mengetahui
materi  lebih
jauh.
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2. Aspek kelayakan penyajian

latihan soal

soal latihan

Butir penilaian Deskrepsi Nilai
3
1. Keruntutan | Penyajian
konsep konsep
disajikan
secara  runtut
dan sistematis.
2. Contoh- v
contoh soal
dalam
setiap
kegiatan
pembelajara
n
3. Soal latihan | Soal-soal yang
pada setiap | diberikan dapat
akhir melatih
kegiatan kemampuan
belajar memahami dan
menerapkan
konsep  yang
berkaitan
dengan materi
dalam kegiatan
belajar.
4. kunci Terdapat kunci
Jjawaban Jjawaban  dari
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Butir penilaian Deskrepsi Nilai
3
setiap akhir
kegiatan
belajar
5. pengantar Memuat
informasi
tentang  peran
modul  dalam
proses
pembelajaran
6. glosarium Glosarium
berisi istilah-
istilah penting
dalam teks
dengan

penjelasan arti
istilah tersebut,
dan ditulis
alfabetis.

7. daftar
pustaka

Daftar sumber
yang digunaka
sebagai bahan
rujukan dalam
penulisan
modul.

8. keterlibatan
peserta
didik

Penyajian
materibersifat
interaktif  dan
partisipatif(
ada bagian
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Butir penilaian

Deskrepsi

Nilai

yang mengajak
pembaca
berpartisipasi).

9. ketertautan
antara
kegiatan
belajar / sub
kegiatan
belajar/
alenia

Penyampaian
pesan  antara
sub  kegiatan
belajar dengan
kegiatan

belajar  lain/
sub  kegiatan
belajar/ antara
alenia  dalam
sub  kegiatan
belajar  yang
berdekatan

mencerminkan
kerukunan dan
keterkaitan isi.

10. keutuhan
makna
dalam
kegiatan
belajar/ sub
kegiatan
belajar/
alenia

Pesan se atau
materi  yang
disajikan
dalam satu
kegiatan
belajar/sub
kegiatan
belajar/ alenia
harus
mencerminkan
kesatuan tema
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3.

aspek kelayakan kebahasaan

Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

1. ketepatan
struktur
kalimat

Kalimat  yang
digunakan
mewakili isi
pesan atau
informasi yang
ingin
disampaikan
dengan  tetap
mengikuti tata
kalimat Bahasa

Indonesia
2. keefektifan | Kalimat yang
kalimat digunakan

sederhana dan
langsung ke
sasaran

3. kebakuan

istilah

Istilah  yang
digunakan
sesuai  dengan
KBBI atau
istilah  teknis
yang telah
baku
digunakan
dalam  materi
energi
terbarukan
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Butir |;a|i|ninn Deskripsi
504132 LI
4. pemahaman | Pesan atau ;
terhadap informasi |
pesan  atau | disampaikan |
informasi dengan Bahasa l
yang menarik | V/ |
dan lazim
dalam
komunikasi
Bahasa
Indonesia.
5. kemampuan | Bahasa yang
memotivasi | digunakan
peserta membangkitka
didik n rasa senang
ketika peserta |,
didik
membacanya
dan
mendorong
mereka untuk
mempelajari
modul tersebut
secara tuntas.
6. kescsuaian | Bahasa  yang
dengan digunakan
perkembang | dalam v
an menjelaskan
intellectual | suatu  konsep
harus  sesuai
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Butir penilaian Deskripsi Nilai
5 3
peserta dengan tingkat
didik perkembangan
kognitif
peserta didik.
7. kesesuaian | Bahasa yang
dengan digunakan
tingkat sesuai dengan
perkembang | tingkat
an kematangan L
emosional emosional
peserta peserta didik
didik
8. ketetapan Tata  kalimat
tata bahasa | yang
digunakan
untuk
menyampikan
pesan mengacu |
kepada kaidah
tata Bahasa
Indonesia yang
baik dan benar
9. ketepatan Ejaan yang
ejaan digunakan
mengacu v
kepada
pedoman EYD
10. Menggunak | Gunakan kata- | |,
an  kalimat | kata yang tepat
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" Butir penilaian Deskripsi Nilai

efektif dan | dan  relevan
komunikatif* | dengan
schingga kontcks [
mempermu | pembelajaran.
dah peserta

didik '

Asepek kelayakan berbasis Inquiri Terbimbing

Butir penilaian Deskripsi Nilai

543’2

1. Kclayakan | memastikan
teoritis bahwa
pendekatannya
sesuai  dengan v
berbagai
kebutuhan
belajar siswa.

(8]

Kelayakan | Tidak

praktis memerlukan
alat  khusus
yang sulit
didapatkan; 4
cukup
mengandalkan
kreativitas
guru dalam
mengkombinas
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Butir penilaian

Deskripsi

Nilai

ikan aktivitas

belajar
3. Kelayakan | menggabungka
ekonomis n berbagai

aktivitas yang
dapat
meningkatkan
efektivitas
pembelajaran
dalam  waktu
yang  relatif
singkat.

4. Kelayakan
pedagogis

Menekankan
pada
pembelajaran
aktif dan
partisipatif
yang
membantu
siswa  untuk
lebih
memahami dan

mengingat
materi
pembelajaran.
5. Kelayakan | Dengan
psikologi memberikan

berbagai cara
untuk  belajar,
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[ Butir penilaian Deskripsi Nilai
5143211
siswa merasa
lebih  percaya
diri
6. Kelayakan | Memungkinka

evaluasi n penggunaan
berbagai
metode v
penilaian yang
sesuai dengan
gaya  belajar
yang berbeda.

D. Catatan dan saran perbaikan
_ Glotaatin ditomban 1ok Ao diurtlan

Aalbheus .
i

bbbl terbacu

mohen o\/\-{;mwéﬂdﬂkum ardikel—

me
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E. Kesimpulan
buku ajar modul fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk

meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik
pada materi energi terbarukan yang telah dinilai
dinyatakan:
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi sesuai
saran

3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) lingkari salah satu.

% <
Semarang,.... E].!’.‘f{/l.......2024

Validator,

NIP. 19801943 2olob] 2013
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Lampiran 14 Hasil Angket Validasi Media

a. Validator 1

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
MODUL PEMBELAJARAN TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN BLERBASIS INKUIRT
TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP FISIKA PADA MATERI ENERGI TERBARUKAN

SISWA KELAS X
Mata Pelajaran : Fisika
Sasaran : Siswa Kelas X
Judul skripsi 1 PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP FISIKA PADA MATERI
ENERGI TERBARUKAN SISWA
KELAS X
Penyusun : Fadil Nur Hidayar
Validator : Dr, Susilawati, M.Pd
Hariftanggal :
A. Petunjuk penilaian

oE o =

Sebelum mengist angket ini, mohon Bapak/[bu Dosen terlebil
dahulu membaca dan mempelajari modul yang sudah
dikembangkan

Mohon Bapak/Tou menjawab pertanyaan di bawah ini dengan
memberi checklist () pada kolom 1, 2, 3, 4, dan vang terdapat
pada kolom nilai.

Mohon Bapak/Tou memberikan kritik dan saran pada lembar
yang disediakan.

. Pedoman penilaian

Kriteria penilaian yang digunakan sebagai benkut:
Nilai 5 - sangat baik

Nilai 4 : baik

Nilai 3 : cukup

Nilai 2 : kurang

Nilai | : sangat kurang
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C. Kolom penilaian

“No

Butir penilaian

Nilai

|

5|4|3;2 1

Ukuran modul

Ukuran  modul  sesuai
dengan standart 1SO

V/

Kesesuaian ukuran margin

dan kertas pada modul

v

Desain kulit modul (cover)

Tustrasi kulit madul |

menggambarkan  isi/materi
war  dan  menggunakin

karakter objek

Vv

Tiduk menggunakan terlaly
banyak kombinasi jenis

hurut

wl

Warna judul medul kontras

dengan warna latar belukang

Proporsi ukuran huruf judul,
sub  judul, dan teks
pendukung  modul  lebih
domain dan  professional
dibandingkan ukuran modul

dan nzma pengarang
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Butir penilaian Nilai

Desain isi modul

7. | Kescsuaian modul dengan

twjuan pembelajaran

& | Penggunagn variasi huruf
tidak berlebihan

9, Kesesuaian gambar dengan 7

pesan teks (materi)

10. | Kesesunian rumus dengan
materi

1. Spasi antar baris susunan

pada teks nommal

12. | Spasi antar hmf normal v

13. | Kemenarikan  penzmpilan

modul fisika materi capaian

| pembelajaran

D. Catatan dan Saran
Gombor vory diaplon Mtrmyukidan  Crem athmahy
~/om5 rich  dibmpkan A dinanfaatFan dedan
\ehidupon Sharichad. Alapaun, Sangat Prhn
uniwe  rtnambalean (s tamin- loecaran hulea
?ada tv-un.uuPAv\ Crarey JI'\"“"M dw\ (ocga\mn

Prpap  don hubum psiea Gaclakeu

E Kesimpulan
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buku ajar modul fisika medel savi (somatie, auditory,
vispal,intellectual) untuk meningkatkan literasi sains dan
sikap ilmigh peserta didik  pada  materi  capaian
pembelujuran yang telah dinilai dinyatalan;
1, Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. /Layak digunakan di lapangan dengan revisi sesuai
saran

3. Tidek layak digunakan di Japangan

*) lingkari salah satu,

Semarang,. 10, 24l 2024

Validator,
o Susifowats

NIP. 196G0 5122018032010
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b. Validator 2

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
MODUL PEMBELAJARAN TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP FISIKA PADA MATERI ENERGI TERBARUKAN
SISWA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Sasaran : Siswa Kelas X

Judul skripsi : PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP FISIKA PADA MATERI
ENERGI TERBARUKAN SISWA
KELAS X

Penyusun : Fadil Nur Hidayat

Validator : Muhammad Tzzatul Fagih, M.Pd

Hari/tanggal

A. Petunjuk penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Tbu Dosen terlebih
dahulu membaca dan mempelajari modul yang sudah
dikembangkan

2. Mohon Bapak/Tbu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan
memberi checklist () pada kolom 1, 2, 3, 4, dan yang terdapat
pada kolom nilai,

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kritik dan saran pada lembar
yang discdiakan.

B. Pedoman penilaian

Kriteria penilaian yang digunakan scbagai berikut:

Nilai & : sangat baik

Nilai 4 : baik

Nilai 3 : cukup

Nilai 2 : kurang

Nilai | ; sangat kurang

v =
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C. Kolom penilaian

No

Butir penilaian

Nilai

271

Ukuran modul

Ukuran  modul  sesuai

dengan standart 1ISO

v/

Kesesuaian ukuran margin

dan kertas pada medul

'

Desain kulit modul (cover)

o

Mustrasi  kulit  modul
menggambarkan  isi/materi
ajar  don menggunakan

karakter objck

Tidak menggunakan terlulu
banyak  kombinasi jemis

huruf

Warna judul modul kontras

dengan wama latar belakang

Proporsi ukuran hurul judul,
sub  judul, dan teks
pendukung  modul  febih
domain dan professional
dibandingkan ukuran modul

dan nama pengarang
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No Butir penilaian Nilai
4132
Desain isi modul 1
7. | Kesesuaian modul dengan I
tujuan pembelajaran ;
8. | Penggunaan variasi huruf |
tidak berlebihan v
9. | Kesesuaian gambar dengan
pesan teks (materi)
10. | Kesesuaian rumus dengan
materi
11. | Spasi antar baris susunan
pada teks normal v
12. | Spasi antar hrut normal v
13. | Kemenarikan  penampilan ‘
modul fisika materi capaian %
pembelajaran

D. Catatan dan Saran

E. Kesimpulan
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buku ajar modul fisika model savi {somatic. auditory,
visualmiellectual) untuk menigkatkan literasi sains dan
sikap  ilmith  peserta didik pada  materi  capasan
pembelagaran vang telah dimlar dinyatakan:
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi sesuai
saran
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu.

Semarang, 22 d<0° 2024

Validator.

A laas il Fgol P

NIP,
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c. Validator 3

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
MODUL PEMBELAJARAN TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP FISIKA PADA MATERI ENERGI TERBARUKAN
SISWA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Sasaran : Siswa Kelas X

Judul skripsi : PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP FISIKA PADA MATERI
ENERGI TERBARUKAN SISWA
KELAS X

Penyusun : Fadil Nur Hidayat

Validator . Siti Mahmudszh, $.851, M.Pd

Hariftanggal

A. Petunjuk penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu Dosen terlebih

dahulu membaca dan mempelajari modul yang sudah

dikernbangkan

Mohon Bapak/Ihu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan

membert checklist () pada kolom 1, 2, 3, 4. dan yang terdapat

pada kolom nilai.

3. Mohen Bapak/Tbu memberikan Kkritik dan saran pada lembar
vang disediakan.

B. Pedoman penilaian

Kriteria penilaian yang digunakan sebagai berikut:

Nilai 5 : sangat baik

Nilai 4 : baik

Nilai 3 : cukup

Nilai 2 : kurang

Nilai | : sangat kurang

~

VbW -
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C. Kolom penilaian

No

Butir penilaian

Nilai

Ukuran modul

Ukuran  maodul sesuai

dengan standart ISO

Kesesuaian ukuran margin

dan kertas pada modul

Desain kulit modul (cover)

Nustrasi  kulit  modul
menggambarkan isi/maten
ajar dan  menggunakan

karakter objek

Tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi  jenis
hurul

N

i Warna judul modul kontras

belakang

dengan warna latar |

Judul, sub judul, dan teks
pendukung  modul  lebib
domain  dan  professional

dibandingkan ukuran madul

Proporsi  ukuran  huruf
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No Butir penilaian Nilai
(211
dan nama pengarang
Desain isi modul
7. | Kesesuaian modul dengan ‘
tujuan pembelajuran
8. | Penpgunaan variasi huru?
tidak berlebihan v
Y. | Kesesuaian gambar dengan
pesan teks (materi) v
10. | Kesesumizn rumus déngan
materi
11. Spasi antar bans susunan
pada teks normal
12. | Spasi antar hruf normal '
13, | Kemenarikan  penampilan [
modul fisika materi capuian
pembelajaran
D. Catatan dan Saran
Pods  Covne ki com dan Melyaat bane

Lo na ghivin WLUMN&O\
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I Kesimpulan
buku ajar modul fisika model savi (somatic, auditory,
visualintellectual) untuk meningkatkan literasi sains dan
sikap ilmiah peserta  didik  pada  materi  capaian
pembelajaran yang telah dinilai dinyatakan:
1. Layzk digunakan di lapangan tanpa ada revisi
(@) Layek digunakan di lapangan dengan revisi sesuai
saran

3. Tidak layak digunakan di [apzngan

*) hingkart salah satu.

Semarang. Y ..J.‘.'.if‘. ..... 2024

Validator,

61t Mabmodaly S.5 M PA .

..................... ._...’....-._‘_u.n_;,

/
NIP. )98w7f320!bo| 2ol
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b. Validator 2

A. Petunjuk penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu Dosen terlebib dahulu membaca dan mempelajari soal yang sudah dikembangkan
2. Mohon Bapak/ibu menjawnb pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist ¢ pada kolom 1.2, 3, 4, dan yang terdapat pada kolom nilai.
3. Mohon Bapak/Tbu memberikan kritik dan saran paca lembar yang discdiakin.

B. Pedoman penilaian

Kriteria penilaian yang digunakan sebagai berikut:

1. Nilai 4 : sangat sesuai
2. Nilai 3 sesuai
3. Nilai 2 : kurang scsuai
4. Nilai 1 tidak sesuai
C. Lembar Penilaian

[ Butir Soal
No Kriteria Penilaian | 1 3 3
3[3]4l 1234l i]2[3 a1 2] a|T[2][3 4] r[2][3]a[1]2]3]4]1T2]3Ta
Aspek Isi I T
Retcpatan kalimat soal V) v v v % V| v 52
3. | Ketcpatan kunci jawaban soal (o2 I 7 O R I v T/
3. | Keberadaan peduman penskoran v ¢ "4 % V] v
Retepatan pedoman penskoran dolam % 7,
| * | menit yang divkur ¥ 4 d v ¥ v
5. | Kejelasan petunjuk mengerjakan soal V| v v % V| 4 v >
6. inan soal dapat tersclesaikan V] v v v V| v v
7. 1 v i3 v ) v
Relevansi dengan Indikator Pemahaman
Konsep !
| Kesesuaian soal dengan indikitor v » ' p [ A J J G
haman konsep | { I |
A C 2 Y ~ > 2
<. 2 e e e e
= T i
v l v vi | { i~ | !
RN RN ‘sic'tl'l—n.wr;1~¢¢1:~|d1v:|-\ay
v E v v o] = s v
At I41 1Y P14l )|+ v q
| v v v ;\’ | |viv | i i~ | ’ »
i = ST
f v [v] ATTIMITT LTl ] v -
; =
| [0 T i 4 5
[1]2[3(4l12[3[a[1T2[3]a a(1(2|3[4 1[2]3 &)
1 | I T Tal
1| Ketcpatan kalinat soal I3 ol v v ey | vl
3| Keiepatan ol ] - v I 1 1
31 | 9 - - )
o | Ketepatin pedoman penskuran dalam \, v v v “ P
muemilai kemmampuan yang divkur i |
S. mengenakan soal - o < 3 ~ | v
& Gapat 3 1= ) 7 v I I 2V |2
7 ) 7 2 < T T 11
Relevansi deugan lndikator Pematiaman T |
Konsep I |
. | Kesesuaian soai dengan indikaior | » By = R 5 L K2l ‘ | jvl
Kejelasan soal dalam mengurur & B 1 1
9. | kemsmpusn %onsen sevuai > v 4 Y | \J | | oo v
L dengan setrap mdsheton ! | | o | | |
o = ‘e . = s
e e— Ty
Aspek Bahasa NN NN RREDREEENEIL
| Rescsuman hahasa dengan kawdah \/’ | !
i - | bahasa yang baik dan benar ] ] v | ud
| Kegelasan bahasa yang digunakan |
11, | sehingga ndak menimbulkan penaiinn v » W VI v v v
| ganda 1 L
Kekomunikatitan bahasa yang VJ =
12. | digunakna schingga mudah dipahami v V| ( Vi v
| siswa ! [
Penggunaan bahass scsva dengan | V| 1A
ang sckolah siswa s v v /; I :‘A
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Lampiran 16 Hasil Analisis Validasi Ahli Materi

Validitas Ahli Materi menggunakan Aiken's V
Butir VALIDATOR > | n(C-1 % KET
I 1 11 S1 S2 | S3

Butir 1 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 2 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang
Butir 3 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang
Butir 4 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang
Butir 5 4 5 5 3 4 3 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 6 3 5 5 2 4 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 7 3 5 5 2 4 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 8 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang
Butir 9 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 10 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir 11 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir 12 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Sedang
Butir 13 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 14 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 15 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
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Butir 16 4 5 2 3 4 1 8 12 0.67 Sedang

Butir 17 4 5 3 3 4 2 9 12 0.75 Sedang

Butir 18 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir 19 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir 20 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir 21 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir 22 5 4 5 4 2 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 23 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 24 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir 25 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
Butir 26 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
Butir 27 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
Butir 28 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
Butir 29 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
Butir 30 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
Butir 31 4 5 4 3 4 3 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 32 3 5 5 2 4 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 33 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir 34 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
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Butir 35 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir 36 3 5 4 2 4 3 9 12 0.75 Sedang
Validator S
Butir T | S S: ]s, | =5 Y KET
Total .
148 | 167 | 171 | 147 | 166 | 170 | 483 420 1.15 Sangat valid
Keseluruhan
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Lampiran 17 Hasil Analisis Validasi Ahli Media

VALIDITAS AHLI MEDIA MENGGUNAKAN Aiken's V

BUTIR VALIDATOR
S 4 n(Cl v ket
| 1 1l S1 S2 S3
Butirl 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat valid
Butir 2 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat valid
Butir3 5 2 5 4 1 4 9 12 0.75 Sedang
Butir4 5 2 4 4 1 3 8 12 0.67 Sedang
Butirs 5 2 4 4 1 3 8 12 0.67 Sedang
Butir6 5 2 3 4 1 2 7 12 0.58 Sedang
Butir7 3 5 5 2 4 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butir8 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Sedang
Butir9 3 5 4 2 4 3 9 12 0.75 Sedang
Butirl0 3 5 4 2 4 3 9 12 0.75 Sedang
Butirll 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butirl2 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid
Butirl3 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang
Validator >s| n(c Vv KET
Butir | Il 11 S1 S2 S3
Total keseluruhan 54 47 57 53 46 56 155 156 0.99 Sangat valid
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No. Soal

Reliabilitas

J1

U

e 1 2 3 ) 5 6 7 3 9 | Tuula
| 4 4 4 4 0 4 3 4 6 6 20 99
2 4 4 4 4 0 3 4 4 6 5 20 98
3 4 4 4 4 2 4 3 4 6 4 20 99
4 4 4 3 3 2 3 4 4 5 5 20 97
s 4 3 3 4 0 4 4 2 s 4 20 93
6 3 4 3 4 3 4 3 4 s S 10 56
7 3 4 2 4 1 3 3 3 4 s 20 93
B 3 4 3 4 1 4 3 3 6 5 20 96
9 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 20 51
10 3 2 3 4 2 3 3 4 3 5 2 56

Var. ltem 0.278 [ 0178 | 1122 [ 0278 | 0233 | 0722 | 1433 | 0678 | 10

Jmih Var. Iltem 156.844

Jmlh Var. Total 419.733

Reliabilitas 0.679

Lampiran 19 Analisis

254




Lampiran 20 Analisis Tingkat Kesukaran

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN

- No. Soal
Rede | N =7 2 3 4 5 3 7 3 9 10 11 12 T s
SK | 1 4 ] ] 2 0 3 3 2 6 6 19 17 20 95
SK 2 2 4 ] 4 4 0 3 4 4 6 5 18 16 20 92
SK 3 3 ] 2 3 7 2 3 3 1 6 4 16 18 20 93
SK 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 5 5 15 13 20 90
SK 5 5 1 3 3 4 0 ] 1 2 5 1 10 20 20 33
SK 6 6 3 4 3 ! 3 4 3 4 5 5 4 4 10 56
SK 7 7 3 3 2 2 1 3 3 3 3 5 20 18 20 91
SK 8 8 3 7] 3 4 1 ] 3 3 6 5 20 10 20 36
SK 9 9 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 20 51
SK 10 | 10 3 2 3 4 2 3 3 4 3 5 2 9 20 56
Skor Total 35 35 32 38 13 35 33 35 49 47 126 | 125 | 190

?;..M.”“_w._e. 35 | 35 | 32 38 13 | 35 | 33 | 35 | a9 47 | 126 | 125 19

Taraf Kesukaran | 0875 | 0875 | 0.8 | 095 | 0.325 | 0.875 | 0.825 | 0.88 [0.8167| 059 | 070 | 0.69 | 1.06

Ket. Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Sedang | Mudah | Mudah | Mud Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah
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Lampiran 21 Analisis Daya Beda

ANALISIS DAYA BEDA SOAL

No. Soal
oy u 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Temiah
SK_1 1 4 4 4 4 0 4 3 4 6 6 20 20 20 99
SK_3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 6 4 20 20 20 99
SK_2 2 4 4 4 4 0 3 4 4 6 5 20 20 20 98
SK_4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 5 5 20 20 20 97
SK_8 8 3 4 3 4 1 4 3 3 6 5 20 20 20 96
SK_5 5 4 3 3 4 0 4 4 2 5 4 20 20 20 93
SK_7 7 3 4 2 4 1 3 3 4 4 5 20 20 20 93
SK_6 6 3 4 3 4 3 4 3 4 5 5 4 4 10 56
SK_10 10 3 2 3 4 2 3 3 4 3 5 2 2 20 56
SK_9 9 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 20 51
Resp. Kel No. Soal
Kode'|  htas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 [ 1 [ 12 13| Tl
SK_1 1 4 4 4 4 0 4 3 4 6 6 20 20 20 99
SK_3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 6 4 20 20 20 99
SK_2 2 4 4 4 4 0 3 4 4 6 5 20 20 20 98
3 4 4 4 4 0.67 | 3.67 | 3.33 4 6 S 20 20 20
2! Resp. Kel No. Soal =l
Keads Bwh 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 &
SK_6 6 3 4 3 4 3 4 3 4 5 5 4 4 10 56
SK_10 10 3 2 3 4 2 3 3 4 3 5 2 2 20 56
SK_9 9 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 20 51
)3 3.00 2.67 3.00 3.67 2.33 3.33 3.00 3.33 3.67 4.33 2.67 2.67 16.67
DB 1.08 1.11 1.08 1.03 0.03 0.94 0.86 1.06 1.80 1.49 6.62 6.62 6.36
Ket. Sangat [Sangat | Sangat | Sangat Sangat|Sangat | Sangat [Sangat |Sangat |Sangat | Sangat | Sangat
Baik | Baik | Baik | Baik Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik
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Lampiran 22 Daftar Nama Siswa Uji Skala Kecil

Kode Nama
SK 1 |Tejo Sasongko Putro
SK 2 |M. Fadel Dwi Aviv Miftalihun
SK 3 |M. Dava Al Kayzar
SK 4 |Valentian Aidi S.
SK 5 |NofaRendy A

SK 6 |M. Razka Afdalah
SK 7 [Achmad Zaky Balya
SK 8 [Nouval Firmansyah
SK 9 |M. Danis Ariyanto
SK 10 [Ahmad Nurudin
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Lampiran 23 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen

Kode Nama

E 1 Adillia Zahra Maulidya Permadi
E 2 Aditya Wicaksono

E 3 Akhmad Kafi Arbani

E 4 Akmalina Resti Ayu Romadon
E5 Anisa Fauziah Anwar

E 6 Arina Rokhmawati

E 7 Chalisa Azhar Dewi Salsabila
E 8 Dafa Raehan Hardi

E9 Dewi Aulia Zahro Tussita

E 10 Dhea Dzihni Izzati

E 11 Dwi Utami

E 12 Dyan Lovely Verlita

E 13 Dzakiyah Talita Sakhi

E 14 Fajrin Mutmainnah

E 15 Fika Muntianingsih

E 16 lan Permadhi

E 17 Irza Amru Reshafa Sudarmanto
E 18 Khalida Indah Absharin

E 19 Khenesya Apta Artalitha Zain
E 20 Mezza Luna Prabowo

E 21 M. Ibnu Fardan

E 22 Mutia Az Zahra

E 23 Mutia Maynisa
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E 24 | Nasywa Arumi Athiyah Akhmad
E 25 | Paskah Apriyati

E 26 Raditya Bagus Sumega

E 27 | Sheilla Kamila Rahawarin
E 28 | Sindi Ayu Safitri

E 29 | Siti Lutfi Malihah

E 30 | Soeroyo Hardjanto

E 31 | Sri Mayangsari

E 32 | Suthan Suji Atmaja

E 33 | SyimaKlevetrina

E 34 | Zahra Balgis Nurhasna

E 35 | Zakiah Fiadini Syarifah

E 36 | ZollaFirdaus Fahrezy
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Lampiran 24 Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

Kode Nama

K_1 | Afifah Nur Hidayah

K 2 Ahmad Fathurrohman
K_3 | Ahmad Masruhin

K_4 | Aileen Faine Putri Carisa
K5 Ainunnisa Az Zahro

K _6 | Ananda Ishaeni

K_7 | Arum Muftia Lestari

K 8 | Azkiya Zulfa Nafi'ah
K9 Bagus Prana Citra

K 10 | Burhanullah Hafizh Novanto
K 11 | Dwi Anggia Pinasthy
K_12 | Embun Chalisa Wiritanaya
K 13 | Erdiansyah Maulidina
K_14 | Febri Dewi Aryanti

K 15 | Gita Puspita

K 16 | Hasannudin

K_17 | Hilwida Anggun Cahya
K 18 | Ika Riyani

K_19 | Laena Nisa'ul Fata

K_20 | Listiya Rahmawati

K_21 | Mega Rinanti Noviana
K_22 | Moch. Asmi Maulana
K_23 | Narida Maula Inayah
K_24 | Nining Listia Dewi

K_25 | Nurul Khusnul Khotimah
K 26 | Raditia Ajendra
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K 27 | Ridho Rizqullah Syarif
K_28 | Sagita Wulandari

K 29 | Shefira Ramadhani
K_30 | Shifa Nur Aisyah
K_31 | Siti Ma'rifatun

K 32 | Syafina Nur Kalita
K_33 | Tiara Farzani

K 34 | Ulya Quriatul Mafasa
K 35 | Vannesa Valentine

K 36 | Wildan Ngabidin
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Lampiran 25 Nilai Kelas Eksperimen

Kode Nama Nilai Pretest | Nilai Posttest
Adillia Zahra Maulidya
E 1 Permadi 30 75
E 2 | Aditya Wicaksono 34 75
E 3 | Akhmad Kafi Arbani 37 76
E 4 | Akmalina Resti Ayu Romadon 35 74
E 5 | Anisa Fauziah Anwar 36 72
E 6 | Arina Rokhmawati 37 71
E 7 | Chalisa Azhar Dewi Salsabila 34 79
E 8 Dafa Raehan Hardi 37 77
E 9 | Dewi Aulia Zahro Tussita 35 78
E 10 | Dhea Dzihni Izzati 30 79
E 11 | Dwi Utami 36 80
E 12 | Dyan Lovely Verlita 32 82
E 13 | Dzakiyah Talita Sakhi 37 90
E 14 | Fajrin Mutmainnah 32 78
E 15 | Fika Muntianingsih 33 74
E 16 | lan Permadhi 36 82
B Irza Amru Reshafa
E_17 | Sudarmanto 38 90
E 18 | Khalida Indah Absharin 38 85
E 19 | Khenesya Apta Artalitha Zain 32 82
E 20 | Mezza Luna Prabowo 32 78
E 21 | M. Ibnu Fardan 38 73
E 22 | Mutia Az Zahra 38 86
E 23 | Mutia Maynisa 34 85
Nasywa Arumi Athiyah
E 24 | Akhmad 35 82
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E 25 | Paskah Apriyati 38 84
E 26 | Raditya Bagus Sumega 36 82
E 27 | Sheilla Kamila Rahawarin 36 83
E 28 | Sindi Ayu Safitri 34 86
E 29 | Siti Lutfi Malihah 35 87
E 30 | Soeroyo Hardjanto 38 88
E 31 | Sri Mayangsari 35 81
E 32 | Suthan Suji Atmaja 38 72
E 33 | Syima Klevetrina 36 73
E 34 | Zahra Balgis Nurhasna 36 72
E 35 | Zakiah Fiadini Syarifah 33 76
E 36 | Zolla Firdaus Fahrezy 30 80
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Lampiran 26 Lembar Jawab Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 27 Lembar Jawab Posttest Kelas Eksperimen

Nama : Aina Rehty s
7_( Wty =+ % C

VR

mmwm WMrl wﬂn, wmr "u" 4/1 G"f""” N'v)vcwﬁ
Wk teapedi © "‘\cuvm WA Menga g rane oenda(or MEAY Gorrins
qu JNMJ: 2ltag o M9t ouhnuw(.\g (ttrie

v M,{” rVV(( riu‘qh-u{(h‘r kﬂ(/(:os ohw\nd"« l.lgfh bay ah ,,(vq.,.pw C'\e
SR Gopam - NS \,./u\ Meagatiiine (o k(_._r_b\i{?y( oot fuwb (ov. fcil’]}zw

o9l ST e Menqpmiin e Uorarg dori loo LTI
Lewae oS ol pecorm joem besr tccffa rﬂ"ﬁ‘\ "“79»7

a, ST n'\wk?i Mltf‘lp /\.w,\,,,",,\hr E(m(—r(m drdq{qm o 1647

pub\c\({lhm LTI '7’] r\'}'(‘(f\)z‘ Ao kGl '\("f”h Aot 4.(",;,,\“,5,
7()'0"’\'“““ (urak

Y Fl"\(,q-qL,(\- ({s i fmga Geqin A [ g Ac W’c’" untuu TAghe s e
krn—r(v\ ACnfor (K¢ dq(an batea

(,A(‘Vp\ d¢ Jerstin

r hvena, 'tv\u\t,,l,k)s Hbro(o*‘], ,(,\(,1( {‘C/L"ruho" Lt((,VI S45 7y ag
e ndiog ¢ r,al!l T (tc\rl\ijq v\“lro\ MeEAGutvh o

Ffee (ctin (ot

nenT eab=g2on £

4 wh,(:j‘cbaﬁ—ctﬁ CACr7( tert Gvub\"‘ G((uh brea "m7 ath & (nf,7/
f:(/”_(i '\M‘h Prodw“ unfus Coerg; feraa-vion wwﬂ\ Mahe|”
-'}‘ ‘4’\ Laa dMAcanm poikerig forn tmvon £ F":?‘,"'f;é"'"“"' awert
onth )t Gajueng o (chingga T Moo arfen atf (3 (aggs
A oeace dpa (Mf? brgh ,”'il‘?&llcf‘j,,'],lmiifﬂE”‘_”‘_‘/‘.‘?_,ﬂé“““"_

L s gtﬂ“'“

B Memoat Wincir oo dori ok ) o

R Vs hvee A W (u div: Yt [PEgu—— |
T - Yt Mg T e Coscue
k= bo geeen | 8E BT e,
| Wwe V¥ 7 = W) 1
s |xﬂ\<'§ﬁ«r—x_{,—o R Ak = e et .
) 7




Lampiran 28 Nilai Kelas Kontrol

Kode Nama Nilai Pretest | Nilai Posttest
K_1 | Afifah Nur Hidayah 31 56
K_2 | Ahmad Fathurrohman 37 59
K_3 | Ahmad Masruhin 30 57
K 4 Aile_en Faine Putri

- Carisa 30 60
K_5 | Ainunnisa Az Zahro 31 60
K_6 | Ananda Isnaeni 34 62
K_7 | Arum Muftia Lestari 35 56
K_8 | Azkiya Zulfa Nafi'ah 33 58
K_9 | Bagus Prana Citra 34 60
K10 | Rorarto e HAe! 36 60
K_11 | Dwi Anggia Pinasthy 35 57

Em i
K12 Wir?;r:};/f;allsa 32 58
K_13 | Erdiansyah Maulidina 35 55
K_14 | Febri Dewi Aryanti 32 58
K_15 | Gita Puspita 31 59
K 16 | Hasannudin 34 60
Hilwida Anggun

K17 | cahya » 36 58
K_18 | Ika Riyani 37 63
K_19 | Laena Nisa'ul Fata 38 62
K 20 | Listiya Rahmawati 31 64
K_21 | Mega Rinanti Noviana 33 59
K_22 | Moch. Asmi Maulana 34 62
K_23 | Narida Maula Inayah 33 60
K_24 | Nining Listia Dewi 36 60
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Nurul Khusnul

K_25 Khotimah 37 60
K_26 | Raditia Ajendra 37 60
K 27 | Ridho Rizqullah Syarif 34 63
K_28 | Sagita Wulandari 31 63
K_29 | Shefira Ramadhani 40 65
K_30 | Shifa Nur Aisyah 38 63
K 31 | Siti Ma'rifatun 40 64
K_32 | Syafina Nur Kalita 31 62
K_ 33 | Tiara Farzani 37 66
K_34 | Ulya Quriatul Mafasa 31 65
K 35 | Vannesa Valentine 34 65
K_36 | Wildan Ngabidin 40 61
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Lampiran 29 Lembar Jawab Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran 30 Lembar Jawab Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 31 Dokumentasi

Foto bersama Siswa eksperimen mengerjakan
pretest

Siswa eksperimen mengerjakan

postest Siswa kontrol mengerjakan pretest

Kegiatan literasi pagi

Siswa kontrol mengerjakan posttest
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

L.

A

6.
7.

Nama : Fadil Nur Hidayat

TTL : Kebumen, 26 Oktober 2002
Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Alamat : Rt 01/Rw 09, Dk. Rawadadap,

Ds. Banyurata, Kec. Adimulyo,

Kab. Kebumen, Prov. Jawa

Tengah
No. HP : 08816509362
E-mail : fadilnurh3@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal
a. TK Mawar
b. SD Negeri 1 Banyurata
c. SMP Negeri 1 Karanganyar
d. SMA Negeri | Pejagoan
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